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ABSTRAK

Luluk Latifah: Makna Amanah dalam Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga menuju
Keberkahan Financial

Prof. Dr. Ahmad Zahro : Promotor

Dr. Iskandar Ritonga : Promotor

Harta yang melimpah dalam suatu rumah tangga bila tidak ada pengelolaan
yang baik dan dilandasi dengan nilai amanah maka akan menyebabkan
ketidakberkahan. Ketidakberkahan dalam rumah tangga akan menyebabkan terjadinya
pertengkaran dalam rumah tangga dan akhirnya memicu terjadinya perceraian, maka
penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui adanya nilai-nilai amanah pengelola
keuangan rumah tangga dalam pengelolaan keuangan rumah tangganya demi untuk
mencapai keberkahan secara financial.

Penelitian ini bertujuan 1) Mengeksplorasi konsep nilai amanah dalam
pengelolaan keuangan rumah tangga. 2) Menganalisis pengaruh nilai amanah
pengelolaan keuangan rumah tangga terhadap keberkahan financial. 3) Membentuk
Model keberkahan fianncial. Metode yang digunakan adalah mixed methods sequential
exploratory dengan pendekatan kualitatif fenomenologi dengan analisis data
menggunakan IPA (Interpretative Phenomenological Analysis). Informan utama
sebagai pelaku langsung yaitu ibu rumah tangga dan informan kunci adalah para ahli
dari berbagai bidang diantaranya bidang ekonomi Syariah, agama Islam, Psikologi dan
Sosiologi. Metode kuantitatif menggunakan PLS-SEM dengan analisis data aplikasi
Smart PLS 0.3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Makna amanah dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga adalah suatu mandat, kepercayaan, kejujuran, dapat dipercaya
dan proporsional. Indikator amanah adalah: Tanggung jawab, Teragendakan, Efisiensi,
Filantropis Islam, Proporsional, dapat dipercaya, Transparansi, dan Komunikatif. 2)
Uji hipotesis didapatkan: a) Nilai Amanah mempengaruhi keberkahan financial, b)
Nilai Amanah mempengaruhi Manajemen Keuangan rumah tangga c¢) Manajemen
keuangan rumah tangga mempengaruhi Keberkahan Financial d) Manajemen
keuangan rumah tangga mempengaruhi perencanaan, pengorganisasian, pembelanjaan
dan pengawasan keuangan rumah tangga 3) Model keberkahan financial
menggambarkan bahwa semakin tinggi nilai Amanah pengelola keuangan rumah
tangga dalam mengelola keuangan rumah tangganya maka keberkahan secara
finansialnya akan semakin terwujud. Penelitian ini menghasilkan teori baru tentang
Amanah dan sebuah model dinamai Amanah Finance yang mengembangkan teori
pengelolaan keuangan milik Fred van Raaij et all, 2020 dan teori Lugyan dan Murniati,
2013.

Kata kunci: Amanah, mixed methods, keberkahan financial



ABSTRACT

Luluk Latifah: The Meaning of Amanah in Household Financial Management
towards Financial Blessing

Prof. Dr. Ahmad Zahro : Promoter

Dr. Iskandar Ritonga : Promoter

Abundant wealth in a household without good management and value of
amanah will cause unhappiness. Unhappiness in the household will cause quarrels and
will eventually lead to divorce. So, this research is important to conduct to find out the
values of amanah of household financial managers in managing household finances in
order to achieve financial blessing.

This study aims at 1) exploring the concept of the value of amanah in household
financial management, 2) analyzing the influence of the value of amanah in household
financial management on financial blessings, 3) establishing a financial blessing
model. The method used is a mixed sequential exploratory method with a qualitative
phenomenological approach and data analysis using IPA (Interpretative
Phenomenological Analysis) with the main informants as direct actors, namely
housewives and key informants are experts from various fields including Islamic
economy, Islam religion, Psychology and Sociology. The method is quantitative
method using PLS-SEM with data analysis by Smart PLS 0.3 application.

The results showed that: 1) The meaning of amanah in household financial
management is a mandate, trustworthiness, honesty and proportionality. The indicators
of amanah are: Responsibility, Organized, Efficiency, Islam Philanthropic,
Proportional, Honest, Transparency, and Communicative. 2) Hypothesis testing
obtained: a) Amanah value affects financial blessing, b) Amanah value affects
household Financial Management c¢) Household financial management affects
Financial Blessing d) Household financial management affects planning, organizing,
spending and controlling household finances. 3) The financial blessing model
illustrates that the higher the Amanah value of household financial managers in
managing their household finances is, the more financial blessings will be realized.
This research produces a new theory about Amanah and a model called Amanah
Finance which develops the theory of financial management by Fred van Raaij et al,
2020 and the theory of Lugyan and Murniati, 2013.

Keywords: amanah, mixed methods, financial blessing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan keuangan dalam rumah tangga sangat penting dalam
memperbaiki situasi ekonomi rumah tangga menuju terwujudnya keluarga sakinah,
mawaddah, warohmah, dan berkah.! Deryl Norchoat dalam penelitiannya
menyatakan terdapat empat dasar praktek pengelolaan keuangan di rumah tangga.
Keempat dasar tersebut adalah: pembuatan laporan anggaran rumah tangga secara
sederhana, menyimpan catatan-catatan keuangan, pengambilan keputusan
keuangan dan perencanaan keuangan jangka Panjang.? Hal senada juga
disampaikan oleh Laetitia Overney.®

Kesalahan dalam mengelola keuangan rumah tangga dikarenakan tidak
adanya keterbukaan dan kepercayaan diantara suami atau isteri di dalam rumah
tangga, akan menjadi masalah terbesar yang menyebabkan terjadinya perceraian.*
Perilaku istri yang boros dan tidak mampu mengelola keuangan dan keinginan
berbelanja yang berlebihan atau besar pasak dari pada tiang, merupakan salah satu

penyebab terjadinya perceraian.> Angka perceraian yang dilatarbelakangi masalah

! Muhammad Birusman Nuryadin, "Pentingnya Pendidikan Ekonomi untuk Terwujudnya
Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga yang Baik", SYAMIL: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2.2
(2014), 9.

2 Deryl Northcott and Bill Doolin, "Home Accountants: Exploring Their Practices”, Accounting,
Auditing & Accountability Journal, 13.4 (2000), 475-501.

3 Laetitia Overney, "Women and Money Management: Problematising Working-Class
Subjectivities in French Television Programmes during and after the Post-War Boom", Culture
Unbound, 11.3-4 (2019), 443-65.

4 Jennifer Ryan Woods, "10 Ways to Prevent Money from Ruining Your Marriage",
https://www.forbes.com/sites/jenniferwoods/2015/07/06/10-ways-to-prevent-money-from-ruining-
your-marriage. diakses tanggal 4 September 2020.

> Sitti Nikmah Marzuki, ‘Relevansi Kesejahteraan Ekonomi Keluarga Dengan Peningkatan
Perceraian Di Kabupaten Bone"”, Al-Risalah, 11.2 (2016), 179-96.



ekonomi meningkat sangat tajam. Secara nasional, sebelumnya 20.000 kasus
perceraian meningkat menjadi 57.000 kasus per Juni dan Juli 2020.% Mayoritas
kasus perceraian ini terjadi di pulau Jawa khususnya Jawa Barat, Semarang dan
Surabaya. Permasalahan ekonomi yang menyebabkan terjadinya perceraian ini
bukan semata-mata disebabkan karena suami tidak mampu memenuhi kebutuhan
rumah tangga tetapi lebih banyak disebabkan karena permasalahan dalam
pengelolaan keuangan dalam rumah tangga.’

Pengelolaan keuangan rumah tangga pada umumnya di dominasi oleh
seorang wanita sebagai ibu rumah tangga.® Peran wanita dalam rumah tangga
sangat menentukan kharakteristik keluarga di lingkungan masyarakatnya.
Penerapan nilai-nilai keAmanahan seorang wanita dalam mengurus keuangan
rumah tangganya sangat dibutuhkan dalam mengatur dan membagi prioritas sesuai
derajat kepentingan dan kebutuhan dalam rumah tangganya.

Pengelolaan keuangan rumah tangga di dalam konsep ajaran Islam sudah
sangat sempurna, yaitu bagaimana cara memperolehnya, membelanjakannya dan
bagaimana kedekatan hati terhadap harta tersebut.’ Harta adalah titipan Allah,

karena itu harus dipertanggung jawabkan di akherat. Titipan berarti di dalamnya

6 Desy Silviany, "Dampak Pandemi Covid-19 Angka Kasus Perceraian Meningkat Dilatarbelakangi
Masalah Ekonomi", https://wartakota.tribunnews.com/2020/08/28/dampak-pandemi-covid-19-
angka-kasus-perceraian-meningkat-dilatarbelakangi-masalah-ekonom:  diakses  tanggal 4
Septemeber 2020.

" Ayu Andini, ‘Pertengkaran Dan Masalah Ekonomi Penyebab Utama Perceraian’, Desember 2019
<https://lokadata.id/artikel/tingkat-perceraian-lebih-tinggi-dari-perkawinan>, diakses 4 September
2020.

8 Anis Dwiastanti, "Pengetahuan Keuangan untuk Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga (Studi
Kasus pada Ibu Rumah Tangga di Kota Malang)”, Jurnal Pengembangan Humaniora, 23.1411
(2018), 1-15.

® Departemen Agama, Syamil Al-Qur’an dengan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama,
2007) 538.



terdapat hak orang lain yang harus dikembalikan atau diberikan sesuai dengan 8
asnaf yang ada dalam Al-Qur’an (at-Taubat ayat ke-60). Harta yang dibagikan
inilah merupakan harta yang sebenarnya yang dimiliki sehingga muncullah yang
dimaksud dengan keberkahan harta.

Keberkahan harta berarti suatu kondisi kekayaan yang dimiliki akan
memberikan manfaat optimal dunia akherat dan memberikan perasaan
berkecukupan, atau bertambahnya kebaikan.'® Bentuk dari keberkahan harta ini
adalah timbulnya rasa kebahagiaan,* ketenangan batin,*? kesehatan, kesejahteraan,
bertambahnya rezeki.®® Keberkahan harta identik dengan keberkahan financial,
atau berkah secara financial yang jauh lebih luas dibanding dengan financial
freedom. 4

Pengelolaan keuangan rumah tangga adalah salah satu instrument untuk
menahan tingkat konsumsi pada wanita, khususnya selama masa kritis.*> Dalam

pengelolaan keuangan rumah tangga dibutuhkan rasa saling percaya pada anggota

10 safak Muhammad, Keberkahan Finansial Cara Mudah Mengelola Keuangan dan
Melipatgandakan Kekayaan dengan Kecerdasan Spritual, (Jakarta Selatan: SolusiQolbu, 2006),
22.

11 pradipta Aditya, '“Makna Keberkahan Rezeki Bagi Pengusaha Laundry Muslim (Studi Kasus di
Lavender Laundry di Gubeng Kertajaya Surabaya)’’, JESTT (Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan, 2.2 (2015).

2 Ahmad Mifdlol Muthohar, “Analisis Indikator Keberkahan Berzakat Bagi Muzaki Di Jalur
Joglosemar”, Ijtihad : Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, 17.2 (2018), 217-240.

13 Juliana Nasution, "Analisis Pengaruh Kepatuhan Membayar Zakat Terhadap Keberkahan", At-
Tawassuth, 11.2 (2017), 282—303.

14 Robert T Kiyosaki, Rich Dad Poor Dad (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2018): “mengatakan
bahwa Financial Freedom adalah ketika seseorang berjalan di dalam jalur bisnis maka orang akan
bekerja untuknya, bila berjalan dalam jalur investasi maka uang akan bekerja untuknya tanpa harus
bekerja secara fisik".

15 Garry D. Carnegie and Stephen P. Walker, "Household Accounting in Australia: Prescription and
Practice from the 1820s to the 1960s", Accounting, Auditing and Accountability Journal, 20.1
(2007), 41-73.



keluarga.'® Rasa saling percaya atau dapat dipercaya di dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia diartikan dengan Amanah,'’” sama dengan yang dikatakan oleh
Muhammad Rasyd Ibn Ali Ridlo*® dan Abu Hayyan.®

Amanah merupakan suatu nilai positif yang berperan penting dalam
kehidupan bermasyarakat. 4manah merupakan pondasi dasar dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.?’ Amanah adalah semua tugas atau pembebanan
agama meliputi perkara dunia dan akherat yang ditujukan kepada manusia. Tanpa
adanya nilai Amanah maka kehidupan bermasyarakat dan bernegara bisa menjadi
rusak termasuk kehidupan dalam berumah tangga.

Berbagai riset yang berkaitan dengan nilai Amanah ini, telah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya dan makna dari nilai Amanah melekat
pada subyek yang menyertainya, diantaranya adalah: Konsep Amanah Yyang
dihubungkan dengan perbankkan, bermakna: dapat dipercaya, jujur, bertanggung
jawab, menjaga rahasia nasabah.?* Konsep Amanah pada seorang pedagang
bermakna: kebaikan hati, kejujuran, professional dan karakter positif.??> Konsep

Amanah pada pemimpin bermakna: berjiwa patriot, dapat dipercaya dan kokoh

16 Sofia P. Rodrigues, Liliana Sousa, and Madalena M. Alarc3o, "Gestdo Financeira Em Agregados
Familiares Com Pobreza de Longa Duracdo: Comparacdo de Perspectivas de Profissionais e
Familias Em Portugal”, European Journal of Social Work, 19.6 (2016), 977-91.

17 Kemendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 48.

18 Muhammad Rasyid ibn Ali Rida, Tafsir al-Manar, Juz V, (Mesir: Hai'ah al-Misriyyah al-'Ammah
li al-kitab, 1990), 243.

19 Abu Hayyan Muhammad ibn Yusuf al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, Juz VII, (Beirut: Dar al-
Kutub al-ilmiyyah, Cet 1, 1993), 140.

20 Novi Maria Ulfah, "Tasawuf Modern Studi Pemikiran Hamka (Haji Abdul Malik Karim
Amrullah)™, Esosentrik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf, 2, 1, (2016), 95-109.

2L Luluk Latifah and Ahmad Zahro, “'4Amandh ’S Philosophical Value in Sharia Banking", Advanced
International Journal of Banking, Accounting and Finance, 2.2 (2020), 21-30 .

22 lvan Muhammad Agung and Jhon Herwanto, "“Pedagang yang Amanah : Studi Eksplorasi dengan
Pendekatan Psikologi Indigenous”, Psympathic : Jurnal llmiah Psikologi, 4.1 (2017), 133-140.



dalam mempertahankan jati dirinya.?® Konsep Amanah pada siswa saat melakukan
ujian bermakna: jujur, tidak melakukan kecurangan, percaya pada kemampuan diri
sendiri.?* Konsep Amanah pada pegawai bermakna: melaksanakan tugas
menunjukkan rasa tanggung jawab, komitmen kerja yang tinggi dan transparansi
dalam menjalankan tugasnya.?

Beberapa konsep Amanah dibangun dengan berbagai macam pendekatan,
misalnya pendekatan kepustakaan berdasarkan Al-Qur’an,?® dan berdasarkan
Hadist,?” pendekatan psikologi Indigenous,?® pendekatan kwantitatif,?® pendekatan
kwantitatif-kwalitatif.*°

Konsep Amanah yang dibangun tidak akan lepas dari budaya dan pengaruh
sosial dari tempat tinggal seseorang. Sesuai dengan istilahnya, kata Amanah
diambil dari tata bahasa Islam kemudian diadaptasikan dengan konsteks
masyarakat Indonesia dan mempunyai arti dapat dipercaya.®* maka istilah Amanah

ini dilekatkan pada orang yang dapat dipercaya. Namun konsep ini belum jelas

2 Moh. Rosyid, "Mewujudkan Pemimpin Amanah pada Pemilu 2014 dalam Bingkai Sejarah",
YUDISIA : Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam, 5.1 (2016) .

24 Muhizar Muchtar, "Hubungan Persepsi Sifat Amanah Terhadap Pelaksanaan Ujian yang Jujur
pada Siswa Kelas VII MTs Swasta Jam’iyah Mahmudiyah", Intigad: Jurnal Agama dan Pendidikan
Islam, 2018.

25 Sri Herianingrum, Meri Indri Hapsari, and Syahruddin, '‘Implementasi Nilai-Nilai 4manah Pada
Karyawan Hotel Darussalam Pondok Pesantren Gontor Di Ponorogo”, Al Tijarah, 1.1 (2015), 59.
% Zainal Abidin; Fiddian Khairudin, “Penafsiran Ayat-Ayat Amanah Dalam Al-Qur’an”, Jurnal
Syahadah, 5.2 (2017), 119-144.

27 Reza Pahlevi Dalimunthe, “‘Amanah Dalam Perspektif Hadis”, Diroyah : Jurnal Studi Ilmu
Hadis, 1.1 (2018), 7-16.

% Agung and Herwanto, Pedagang yang Amanah : Studi Eksplorasi Pendekatan Psikologi
Indigenous..., 138.

2 Muflihah Azahra Iska Hasibuan, Hubungan antara Amanah dan Dukungan Sosial dengan
Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa Perantau..., 107.

30 lvan Muhammad Agung and Desma Husni, Pengukuran Konsep 4manah dalam Pendekatan
Kualitatif dan Kuantitatif..., 197

31 Iwan Triyuwono, ‘Trust (4manah ), the Divine Symbol: Interpretations in the Context of Islamic
Banking and Accounting Practices”, Fourth Asia Pacific Interdisciplinary Research in Accounting
Conference, July, 2004, 1-19.



secara operasional. *? Oleh karenanya perlu memahami makna tentang Amanah dan
apa saja indikator-indikator Amanah itu. Kesemua itu nanti akan diteliti dan dibahas
di dalam penelitian ini, tidak saja memotret nilai Amanah dari sudut konseptualnya
tetapi akan dijelaskan secara operasionalnya.

Konsep Amanah dalam penelitian ini dibangun dengan pendekatan
kualitatif melalui informan utama dan informan kunci. Pendekatan kualitatif disini
berfungsi untuk eksplorasi sehingga menemukan hipotesis pada fenomena
keamanahan ibu rumah tangga sebagai informan utama. Ibu rumah tangga sebagai
obyek penelitian mengalami langsung kehidupan berumah tangga akan memaknai
dan menggambarkan apa yang dirasakan dalam pengelolaan keuangan rumah
tangganya tanpa ada asumsi, praduga dan konsep dari peneliti sehingga akan
diperoleh hakekat terdalam dari pengalaman ibu rumah tangga tersebut.

Informan kunci berperan penting dalam memberikan masukan dari berbagai
sudut keilmuan. Informan kunci terdiri dari para pakar sebagai expert judgment.
Masukan dari expert judgment merupakan kumpulan data yang diberikan sesuai
dengan bidang keilmuan masing-masing terhadap fenomena Amanah ibu rumah
tangga dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Berbagai bidang keilmuan
tersebut adalah bidang ekonomi Syariah, bidang agama Islam, bidang psikologi dan
bidang sosiologi.

Setelah membangun konsep Amanah dengan pendekatan kualitatif selesai,

selanjutnya dilakukan pengujian untuk tingkat validitas dari indikator-indikator

32 Agung and Husni, ‘Pengukuran Konsep Amanah dalam Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif’..,
204.



tersebut dengan uji validitas dan reliabilitas dalam pendekatan secara kuantitatif.
Sehingga konsep Amanah terutama indikator-indikator Amanah yang terbentuk
tersebut benar-banar valid dan dapat dipercaya.

Pengujian secara kuantitatif dengan menggunakan pendekatan PLS-SEM
dan alat analisis data dengan memakai aplikasi Smart PLS versi 0.3. Selain
bertujuan untuk uji validitas dan reliabilitas, pendekatan secara kuantitatif juga
untuk mengetahui bagaimana pengaruh dan hubungan antar variabel tersebut.
Sehingga penelitian ini nanti menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan
kualitatif dan pendekatan kuantitatif atau mixed methods sequential exploratory,
yaitu pendekatan penelitian kombinasi yang berurutan dengan kualitatif lebih
dahulu baru kemudian secara kuantitatif.

Nilai A4manah dalam pengelolaan keuangan dan hubungannya dengan
keberkahan tercermin pada penelitian yang dilakukan oleh Eny Latifah pada tahun
2020%. Eny meneliti mengenai penerapan Shari’ah Enterprise Theory kKhususnya
tingkat Amanah terhadap kinerja manajerial koperasi syariah dalam pengelolaan
keuangannya. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa karyawan yang ada di
koperasi syariah mampu menerapkan Shari’ah Enterprise Theory dalam aplikasi
nilai Amanah dan tanggungjawab yang diberikan anggota koperasi kepada
pengelola koperasi syariah. Karyawan mampu menjalankan kewajiban dengan
sebaik- baiknya dengan penuh keikhlasan. Karyawan koperasi tidak hanya menjaga

hubungan dengan manusia akan tetapi juga menjaga hubungan dengan Allah,

3 Eny Latifah, ¢Shari’ah Enterprise Theory (4manah ) Pada Pendekatan Behaviorak Accounting
dalam Menilai Shari’ah Microfinance (Studi Kasus pada Koperasi Syariah Lamongan)”, Junal
Shidgia Nusantara, 1.1 (2020), 61-75.



sehingga dalam menjalankan Amanah  dan tanggung jawab pengelolaan
keuangannya bisa dijalankan dengan rasa bahagia dan ikhlas karena apa yang
dikerjakan di dunia ini tidak luput dari pantauan Allah SWT.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa harta yang melimpah dalam
suatu rumah tangga bila tidak ada pengelolaan yang baik dan dilandasi dengan nilai
Amanah maka akan menyebabkan ketidakberkahan. Ketidakberkahan dalam
rumah tangga akan menyebabkan terjadinya pertengkaran dalam rumah tangga dan
akhirnya memicu terjadinya perceraian, maka penting adanya nilai-nilai Amanah
pengelola keuangan rumah tangga dalam pengelolaan keuangan rumah tangganya
demi untuk mencapai keberkahan secara financial. Penelitian ini akan membahas
tentang indikator-indikator nilai Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah

tangga dan bagaimana pengaruhnya terhadap keberkahan financial.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian ini, yang telah
diuraikan seperti di atas, maka masalah yang ada dapat diidentifikasikan sebagai
berikut:

1. Penyebab terjadinya perceraian salah satunya adalah masalah ekonomi,
permasalahan ekonomi yang terjadi bukan karena ketidakmampuan suami
dalam memenuhi kebutuhan hidup.

2. Sebagian besar permasalahan ekonomi yang menyebabkan terjadinya
permasalahan dalam rumah tangga karena adanya pengelolaan keuangan

rumah tangga yang bermasalah.



Tanpa adanya nilai Amanah maka kehidupan bernegara, bermasyarakat dan
berumah tangga bisa menjadi rusak.

Konsep kekayaan dalam rumah tangga selama ini belum terlihat nilai
ukhrowinya atau kebutuhan spiritualnya.

Nilai Amanah yang dibangun melalui beberapa pendekatan selama ini
masih secara konseptual dan normatif, belum menyentuh secara mendalam
yaitu dari sudut makna, fenomena dan operasionalnya.

Penerapan nilai-nilai keamanahan pengelola keuangan rumah tangga dalam
mengurus keuangan keluarganya sangat dibutuhkan dalam mengatur dan
membagi prioritas sesuai derajat kepentingan dan kebutuhan dalam rumah

tangga.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka perlu adanya

pembatasan masalah, sehingga batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Tidak adanya nilai Amanah dalam mengelola keuangan rumah tangga bisa
merusak kehidupan dalam berumah tangga.

Salah satu penyebab terjadinya perceraian adalah faktor ekonomi yang
diakibatkan karena pengelolaan keuangan rumah tangga yang bermasalah.

Konsep kekayaan masih menekankan kepada kehidupan dunia belum
terlihat nilai ukhrowinya atau kebutuhan spiritualnya

Kehidupan berumah tangga akan bisa mengalami kerusakan bila tanpa

adanya nilai keamanah an didalamnya.



5. Nilai Amanah yang dibangun selama ini masih konseptual dan normatif

belum terlalu mendalam.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga dalam

pengelolaan keuangan rumah tangganya dibangun?

2. Bagaimana pengaruh nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga

terhadap keberkahan financial?

3. Bagaimana pengaruh nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga

terhadap manajemen keuangan rumah tangga?

4. Bagaimana pengaruh manajemen keuangan
keberkahan financial?

5. Bagaimana pengaruh manajemen keuangan
perencanaan keuangan rumah tangga?

6. Bagaimana pengaruh manajemen keuangan
pengorganisasian keuangan rumah tangga?

7. Bagaimana pengaruh manajemen keuangan
pembelanjaan keuangan rumah tangga?

8. Bagaimana pengaruh manajemen keuangan
pengawasan keuangan rumah tangga?

9. Bagaimana model keberkahan financial?

rumah

rumah

rumah

rumah

rumah

tangga

tangga

tangga

tangga

tangga

terhadap

terhadap

terhadap

terhadap

terhadap



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan yang
akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk membangun konsep nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga
dalam pengelolaan keuangan rumah tangganya.

2. Untuk menganalisis pengaruh nilai Amanah pengelola keuangan rumah
tangga terhadap keberkahan financial.

3. Untuk menganalisis pengaruh nilai Amanah pengelola keuangan rumah
tangga terhadap manajemen keuangan rumah tangga.

4. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan rumah tangga terhadap
keberkahan financial.

5. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan rumah tangga terhadap
perencanaan keuangan rumah tangga.

6. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan rumah tangga terhadap
pengorganisasian keuangan rumah tangga.

7. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan rumah tangga terhadap
pembelanjaan keuangan rumah tangga.

8. Untuk menganalisis pengaruh manajemen keuangan rumah tangga terhadap
pengawasan keuangan rumah tangga.

9. Untuk mendapatkan model keberkahan financial.



F. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini nantinya dapat bermanfaat baik secara teoretis
maupun secara prakitis.
1. Secara Teoretis:

Mengetahui, memahami dan bisa mengaplikasikan langsung pengetahuan
selama dalam perkuliahan, terutama dalam bidang manajemen keuangan khususnya
tentang pengelolaan manajemen keuangan rumah tangga dalam mencapai
keberkahan rumah tangga secara financial, dengan menerapkan nilai-nilai
keamanah an pada pengelolaan keuangannya.

2. Secara Praktis:
a. Bagi kehidupan berumah tangga

Bisa menjadi model dalam menjalankan pengelolaan keuangan rumah

tangganya untuk tercapai keberkahan dalam kehidupan berkeluarga

terutama dalam keberkahan financialnya sehingga terjauhkan dari hal-hal
yang menimbulkan sengketa rumah tangga dan terhindar juga dari
perceraian.

b. Bagi Pengadilan Agama

Bisa menekan angka perceraian yang saat ini sangat mengerikan terutama

perceraian yang disebabkan karena masalah perekonomian dalam hal ini

pengelolaan keuangan rumah tangga.
c. Bagi Perbankkan
Dapat digunakan sebagai indikator dalam penyaluran kredit kepada dunia

usaha terutama UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah).



d. Bagi Masyarakat
Untuk memberitahukan kepada masyarakat tentang pentingnya memegang
nilai-nilai keamanahan pada pengelolaan keuangan rumah tangga dalam
mencapai keberkahan financial sehingga masyarakat juga bisa ikut dalam
membendung angka perceraian yang dewasa ini banyak terjadi.

e. Program Studi Ekonomi Syariah
Sebagai informasi dan dokumentasi ilmiah yang dapat digunakan sebagai
bahan referensi tentang konsep nilai Amanah pengelola keuangan rumah
tangga dan model pengaruh kedmanahan ibu rumah tangga pada
pengelolaan manajemen keuangan keluarga dalam mencapai keberkahan
financial

f. Mahasiswa
Dapat dipakai sebagai upaya untuk pengembangan wawasan ilmu

pengetahuannya dan pendalaman keilmuan.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Amanah
1. Pengertian Amanah

Amanah secara etimologi dari bahasa Arab dalam bentuk masdar dari
amina, amanatan, yang berarti, jujur atau dapat dipercaya. Bila dalam Bahasa
Indonesia kata amanatan ini menjadi dua kata yaitu amanat dan Amanah. Amanat
menurut KBBI berarti pesan, menyampaikan. Sedangkan Amanah berarti sesuatu

yang dititipkan atau dipercayakan .t

Dalam bahasa Arab, kata Amanah diambil dari akar kata: C)Ai” kemudian

membentuk kata menjadi : 4l — el — () yang memiliki makna kepercayaan,

lurus, jujur, setia.? Amanah , menurut istilahnya atau terminologinya ada beberapa

pendapat diantaranya:

a. Menurut Abl al-Baga al-Kaffawi®: “Amanah adalah segala kewajiban yang
dibebankan kepada seorang hamba, seperti shalat, zakat, puasa, bayar hutang
dan segala kewajiban yang lain.”

b. Menurut Muhammad Rashid Rida* “Amanah adalah kepercayaan yang
diamanatkan kepada orang lain sehingga muncul ketenangan hati tanpa

kekwatiran sama sekali.”

c. Menurut Fakhr al-Din al-Razi® “Amanah adalah ungkapan tentang suatu hak
yang wajib ditunaikan kepada orang lain.”

! Kemendiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Diknas, 2008), 48.

2 M. Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta: PT Mahmud Yunus wa Dzurriyah, 2007), 49.

3 Ab( al-Baqa Ayyub ibn Musa al-Husayni al-Kaffawi, Mu jam fi al-Mustalahat wa al-Furuq al-
Lugawiyah,. ( Beirut: Muassasah al-Risalah, 1998), 269.

4 Muhammad Rashid ibn ‘Ali Rida, Tafsir Al-Manar (Mesir: al-Haiah al-Misriyyah al-Ammah li
al-kitab, juz v, 1990), 140.

> Muhammad Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Gaib, Juz X, Cetakan 1, Cetakan 1 (Beirut: Dar al-
Fikr, juz x, cet 1, 1981), 143.
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d. Menurut Abu Hayyan al-Andah®, “secara kasat mata, Amandah adalah segala
bentuk kepercayaan yang diberikan kepada seseorang, baik dalam bentuk
perintah maupun larangan, baik terkait urusan duniawi maupun urusan
ukhrawi, sehingga semua syariat Allah adalah Amanah.”

e. Menurut al-Qurtubi’, “Amanah adalah segala sesuatu yang dipikul atau
ditanggung manusia, baik Sesutu terkait dengan urusan agama maupun urusan
dunia, baik terkait dengan perbuatan maupun dengan perkataan di mana
puncak Amanah adalah penjagaan dan pelaksanaannya.”

Dari penjelasan baik secara etimologi maupun secara terminology, maka
dapat di garis bawahi bahwa Amanah adalah sesuatu yang sangat agung yang
keberadaannya bisa membuat ketenangan dalam jiwa. Secara substansi untuk lebih
mendalami makna Amanah berikutnya akan dipaparkan isi kandungan Al-Qur’an

yang akan di uraikan dibawah ini.

2. Pemetaan Amanah dalam Al-Qur’an

Bila dipetakan pengelompokan Amanah sesuai dengan pengertiannya yang
berada dalam Al-Qur’an maka dapat dipetakan menjadi beberapa kelompok yaitu:
a. Perintah untuk menyampaikan dan melaksanakan Amanah

1) Tercantum dalam QS. al-Bagarah ayat 283:

(rAT).. AT G5 ol 35 aag sy Gl i3

“Jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan Amanah nya (hutangnya).”®

Menurut M. Quraish Shihab sesuatu yang diserahkan kepada pihak lain

¢ Abu Hayya Muhammad ibn Yusuf al-Andalusi, al-Bahr al-Muht (Beirut: Dar al-Kutub al-'ilmiyah,
juz vii 1993), 243.

" Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad Syams al-Din al-Qurtubi, “al-Jami’ILi Ahkam Al-Qur’an
(Mesir: al-Qahirah Dar al-Kutub al-Misriyyah juz xii, cet ii, 1964), 106.

8 Al-Qur’an, 2: 283.



untuk dipelihara harus dikembalikan bila tiba saatnya atau bila diminta oleh
pemiliknya. Maksudnya adalah bahwa sesuatu yang dititipkan itu akan terpelihara
sebagaimana mestinya dan pada saat yang menitipkan itu memintanya kembali
maka ia akan menerimanya utuh sebagaimana adanya tanpa keberatan dari yang
dititipi, yang menerimapun akan menerimanya atas dasar kepercayaan dari
pemberi.’

Orang yang diberi Amanah harus menunaikan Amanah nya. kata: “maka
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan Amanah nya,” ini adalah kalimat

perintah walaupun tidak termasuk dalam kalimat perintah langsung, atau fi i/ Amr
yaitu B2 5] yang artinya ‘“dipercayai”. Dan dari kata: “sebagian kamu

mempercayai sebagian yang lain...” maka disini amanat juga dilaksanakan antara
makhluk satu dan lainnya atau oleh makhluk yang diberi Amanah dari makhluk
yang memberi Amanah. Makhluk disini berarti semua makhluk yang ada di alam
semesta yaitu meliputi manusia, jin, malaikat dan alam semesta itu sendiri.

2) Tercantum dalam QS an-Annisa ayat 58:

(oA).....lelal 1) B 15355 O & o )

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan Amanah -Amandah
kepada pemiliknya ” 1

Ayat di atas menjelaskan tentang Amanah yang diberikan atau

diperintahkan Allah yang harus dilaksanakan kepada ahlinya (pemilik Amanah).

® Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2003), 457.
10 Al-Qur’an, 4: 58.



Hal ini berarti bahwa siapapun yang diberikan Amanah harus melaksanakan tanpa
harus membedakan agama, ras dan budaya. Ini artinya bahwa Al-Qur’an telah
memberikan pengajaran kepada manusia tentang Amanah. Amanah ini merupakan
sendi yang paling utama dalam berinteraksi dan jika dilakukan dengan baik akan
menghasilkan sebuah kepercayaan, selanjutnya kepercayaan yang timbul pada diri
manusia akan melahirkan sebuah ketenangan batin yang melekat dalam jiwa
manusia, sehingga terlahirlah sebuah keyakinan. Amanah yang telah diperintahkan
oleh Allah tersebut tidak hanya bersifat material saja namun juga bersifat non
material. Amanah ini bisa dilakukan antara manasia, Amanah antara Allah, Amanah
antar dirinya sendiri atau Amanah antar lingkungan sekitar. 1!

Kesimpulan kedua ayat di atas adalah perintah untuk menyampaikan
Amanah dan menunaikan Amanah datang langsung dari Allah SWT, sehingga hal
ini tidak boleh dianggap sepele, terutama dalam membangun Amanah di dalam

kehidupan berumah tangga, yaitu dalam pengelolaan keuangan rumah tangga.

b. Tentang Memelihara Amanah

Tercantum dalam QS al-Mu’minun ayat 8:
(A).. Ol aoie 5 20LAY 2h Gl

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan
janjinya.” 12

Ayat di atas mengandung arti bahwa memelihara Amanah merupakan sifat

11 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an..., 479-481.
2 Al-Qur’an, 23:8.



orang yang beriman dan pemeliharaan Amanah tersebut tidak tergantung dengan
waktu. Dan bila tidak memelihara Amanah atau khianat maka tergolong kepada
orang yang tidak beriman bahkan bisa dimasukkan dalam salah satu golongan
tanda-tanda orang munafik yaitu bila dipercaya maka berkhianat.’> Amanat yang
berada di pundak manusia itu merupakan amanat manusia dengan Allah, amanat
manusia dengan manusia, amanat mansia dengan lingkungannya dan amanat
dengan dirinya sendiri. Sehingga wajib mempergunakannya untuk kepentingan
yang bermanfaat dan untuk mendekatkan diri kepada Allah agar memperoleh

keridhoan Allah, dan akan terwujud kebahagiaan umat.

c. Mengkhianati Amandah.

Tercantum dalam QS al-Anfal ayat 27:
(7). . . sl 2805 20l 1 545455 ka3 bl 158 A5 Y 1 skl Gl (gl

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul dan jangan juga kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui.” **

Menurut tafsir al-Misbah, dalam ayat di atas dijelaskan bahwa khianat
terhadap Amanah sama dengan khianat kepada Allah dan Rasulnya, dengan
demikian dapat diketahui bahwa betapa besar posisi Amanah disisi Allah SWT,

karena khianat terhadap Amanah disejajarkan dengan khianat kepada Allah SWT

dan Rasulnya.!® Semua yang berada ditangan manusia adalah sebuah amanat yang

13 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, ..., 160.
4 Al-Qur’an, 8:27.
15 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah,Pesan, Kesan dan Keserasiann Al-Qur’an, ...423.



harus dilakukan. Seluruh yang ada didalam dunia ini termasuk amanat manusia
yang harus dijaga kelestarian lingkungannya. Amanat manusia terhadap manusia
mencakup banyak hal, bukan hanya harta benda yang dititipkan atau ikatan
perjanjian yang disepakati, tetapi termasuk juga rahasia yang dibisikkan. Bila
mendustakan tentang Amanah berarti secara tidak langsung juga sudah
mengkhianati Amanah terhadap diri sendiri, Amanah kepada manusia bahkan
Amanah kepada Allah SWT. Tidak ada seroangpun yang memiliki akal yang akaan

mendustakan amanat yang sudah dibebankan kepada dirinya.

d. Amanah yang Harus dipikul Manusia
Tercantum dalam QS al-Ahzab ayat 72:
eleds & Gl Jaally a5 el Je B8y G e U
(1Y séa Lslls G AT Syl lelaa s Lk Caiil
“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka
kwatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” *®
Menurut tafsir al-Misbah, dalam ayat di atas dijelaskan bahwa manusia
merupakan satu-satunya makhluk yang dicela (amat zalim dan amat bodoh), karena
menerima Amanah dari Allah SWT, sementara makhuk lain seperti langit, bumi
dan gunung-gunung menolaknya ketika ditawarkan Amanah. Hal ini juga

menggambarkan tentang tawaran yang diberikan Allah berupa amanat. Tawaran-

16 Al-Qur’an, 33: 72.



tawaran Amanah tersebut sifatnya tidak memojokkan dan tidak memaksa sebagai
manusia. Sudah tentu barang siapa yang ditawari tentang Amanah tersebut sudah
termasuk pilihan dan mampu untuk mengembannya. Tawaran-tawaran tersebut
diberikan kepada langit, bumi dan gunung-gunung, akan tetapi mereka semua
menolak karena tidak sanggup untuk mengembannya. Maksud dari ayat tersebut
memiliki tujuan tentang pemberitahuaan penolakan langit, bumi dan gunung

sebagai gambaran bahwa amanat tersebut sangatlah besar. *’

B. Manajemen Keuangan
1. Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan merupakan kegiatan sebuah lembaga atau organisasi
yang memiliki dana dengan menggunakan sebuah kegiatan penyimpanan,
pencarian, pengendalian, pengelolahan, pemeriksaan, perencanaan dan
penganggaran. Pengertian dasar manajemen keuangan merupakan kegiatan dalam
menggunakan dana atau uang untuk mencapai tujuan secara efektif. Manajemen
keuangan menurut James Van Horn dalam bukunya Fundamentals of Financial
Management adalah segala aktifitas yang berhubungan dengan perolehan
pendanaan dan pengelolaan aktiva dengan tujuan menyeluruh.8

Menurut Muhammad, manajemen keuangan disebut juga sebagai penerapan
konsep dan teori keuangan dalam suatu lembaga atau organisasi. Apabila organisasi

tersebut dalam pengelolaan keuangannya menggunakan prinsip-prinsip dan kaidah

17 Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, vol 11..., 332.
18 James Van & John M Wachowicz Horne, Fundamentals of Financial Management, 13th edn
(Edinburgh: Pearson Education Limited, 2012). 3



syariah berarti manajemen keuangan yang dipakai adalah manajemn keuangan

syariah. Manajemen keuangan syariah adalah:”Pengaturan kegiatan keuangan

perusahaan berdasarkan prinsip syariah.”°

Pengaturan kegiatan yang dimaksudkan adalah kegiatan keuangan yang
terdiri dari kegiatan perencanaan keuangan, pengorganisasian, analisis,
melaksanakan dan pencarian dana keuangan, serta pengendalian keuangan
perusahaan secara efektif dan efisien untuk kegiatan operasional perusahaan
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dengan tujuan untuk mengoptimalkan nilai
perusahaan. Fungsi dari manajemen keuangan adalah:

a. Fungsi perencanaan keuangan (planning): fungsi ini meliputi tentang
perencanaan arus kas dan rugi laba sebuah Lembaga atau organisasi

b. Fungsi anggaran (budgeting): fungsi ini meliputi perencanaan pendapatan dan
pengalokasian anggaran biaya secara efisien dan memaksimalkan dana yang
dimiliki.

c. Fungsi pembelanjaan (aktuating): fungsi manajemen keuangan dalam
penggunaan dana organisasi untuk memaksimalkan dana yang sudah ada
dengan berbagai cara.

d. Fungsi pencarian keuangan adalah manajemen keuangan mencari dan
mengeksploitasi sumber dana yang sudah ada untuk operasional aktivitas
organisasi.

e. Fungsi penyimpanan, dana yang sudah terkumpul disimpan dan diamankan oleh

manajemen keuangan.

19 Muhamad. Manajemen Keuangan Syariah. (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2016), 2.



f.  Fungsi pengendalian (controlling): fungsi ini adalah melaksanakan evaluasi dan
juga memperbaiki sistem keuangan organisasi

g. Fungsi pemeriksaan keuangan (auditing): fungsi dalam melaksanakan audit di
internal terhadap keuangan organisasi yang ada supaya sesuai dengan kaidah
standar akuntansi dan tidak terjadi penyimpangan.

h. Fungsi pelaporan keuangan (Reporting): fungsi ini adalah manajemen keuangan
menyiapkan laporan informasi tentang kondisi keuangan perusahaan dan
analisa rasio laporan keuangan.

Ruang lingkup manajemen keuangan sangat luas sekali. Manajemen
keuangan dapat diterapkan di lingkungan pribadi atau individu, rumah tangga,
perusahaan, sekolah, lembaga sosial dan pemerintah. Manajemen keuangan rumah
tangga juga terbagi lagi menjadi manajemen keuangan rumah tangga pedesaan dan

rumah tangga perkotaan.

2. Manajemen Keuangan Rumah Tangga

Sebuah rumah tangga terdiri dari satu atau lebih orang yang tinggal
bersama-sama di sebuah tempat tinggal dan berbagi makanan, akomodasi hidup
yang terdiri dari satu keluarga ataupun sekelompok orang. Dalam arti luas arti
rumah tangga tidak hanya terbatas pada keluarga, bisa berupa rumah tangga
perusahaan, rumah tangga Negara dan lain sebagainya.?® Menurut BPS rumah

tangga adalah seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau

20 Cynthia Robin, "New Direction in Classic Maya Household Archeology," Journal of
Archeological research, vol. 1, ed.1, (2003), 307-356.



seluruh bangunan fisik atau rumah, dan biasanya tinggal bersama serta makan dari
satu dapur.?

Manajemen keuangan rumah tangga atau pengelolaan keuangan rumah
tangga mulai dari perencanaan awal keuangan, pengorganisasian atau pencatatan
keuangan, pembelanjaan keuangan dan pengontrolan keuangan dalam sebuah
rumah tangga sangat penting sekali untuk mencpai tujuan keuangan yang baik.

Pengetahuan tentang keuangan berhubungan dengan perilaku manajemen
keuangan.?? Nilai-nilai kepercayaan, keamanahan merupakan nilai-nilai perilaku
seseorang dalam mengelola keuangan yang baik dan terpercaya. Pengelolaan
keuangan rumah tangga secara Islam tidak hanya sekedar proses mengelola
kekayaan semata, tapi juga memiliki definisi yang luas yaitu berkaitan dengan tugas
manusia sebagai khalifah dimuka bumi.?

Ayat dan hadist yang mendasari tentang pengelolaan manajemen keuangan
rumah tangga:

a. Pentingnya memeperhatikan pengelolaan harta atau keuangan dengan baik

sesuai syariah Islam Allah SWT berfirman:

P
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21 BPS Nasional, "Survey Sosial Ekonomi: Konsep Dan Definisi", (Jakarata: BPS RI, 2017), 3.

22 Fitri Apriliana Hakim, Euis Sunarti, and Tin Herawati, "Keluarga Dengan Suami Isteri Bekerja:
Financial Management and Wife’s Financial Satisfaction of Dual Earner Families Abstract", Jurnal
lim.Kel. & Kons, 7.3 (2014), 174-182.

23 Rosalia Debby Endrianti and Nisful Laila, "Pengelolaan Keuangan Keluarga Secara Islam Pada
Keluarga Muslim Etnis Padang Dan Makassar Di Surabaya", Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan
Terapan, (2016), 549-560.



“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga)” **

b. Manajemen keuangan rumah tangga juga tercermin pada Al-Qur’an Surat al-
Kahfi ayat 46, harta, perhiasan, termasuk anak-anak harus dikelola dengan baik
untuk mendapatkan kebaikan dunia maupun akherat kelak menghadap Allah
SWT:

£, Sl 585015 ol e A ALl Gl T 5 i Ay 5 ¢ il 5 A
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan

c. Allah SWT mengamanahkan kepada manusia untuk mengelola dan

memanfaatkan harta sesuai dengan ketentuan-Nya. Pemilik sebenarnya dari

harta yang dimiliki manusia adalah Allah SWT. Sebagaimana firmanNya:

A oRTa Uae | gtinl 5 &l a5 G T kale
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V 5aS

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya
memperoleh pahala yang besar” ?®

2 Al-Qur’an, 3: 14.
%5 Al-Qur’an, 18: 46.
% Al-Qur’an, 57: 7.



d. Pentingnya pengelolaan keuangan rumah tangga terutama dalam mendapatkan
harta, dari mana sumber harta yang didapatkan oleh sebuah rumah tangga untuk
menafkahi keluarga sangat penting sekali. Hal ini disebabkan adanya fenomena
ketidak pedulian manusia terhadap sumber harta sudah nampak nyata dalam
kehidupan sehari-hari, seperti apa yang telah disampaikan Rasulullah 14 abad

yang lalu yaitu?’:

a15a Ge sl JA Gl Q) 38T Gy ¢ el B Y e ol e Gl

“Akan datang suatu masa pada umat manusia dimana mereka tidak lagi perduli

dari mana ia mendapatkan harta, apakah dari yang halal ataukah dari yang
haram”. (HR. Bukhari n0.2083, dari Abu Hurairah).

Rasulullah juga sangat menekankan agar umatnya mencari harta yang halal,

dan membelanjakannya juga untuk hal-hal yang baik. Pertanggungjawaban

manusia terhadap harta mencakup dua sisi, dari mana didapat dan kemana pula

harta tersebut dihabiskan.

C. Keberkahan Financial
1. Makna Keberkahan

Makna berkah atau barokah dalam bahasa arab bermakna tetapnya sesuatu,
dan juga bermakna bertambah atau berkembangnya sesuatu. Keberkahan atau
berkah memiliki pengertian sebagai pertumbuhan, penambahan, dan kebahagian.

Ibnu Hajar al-Asqallani menjelaskan makna berkah yaitu bertambahnya atau

27 Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari (e-Boob Version), No.Hadis 2083 dari Abu
Hurairah, 2010



banyaknya kebaikan dan anugerah. Keberkahan itu penambahan yang tetap dan
terus menerus.?®

Pengertian berkah menurut Ibnu Hajar al- Asqallani memperkuat pengertian
berkah menurut Ibnu al-Atsir dan an-Nawawi dengan menunjukkan sebuah hadis
Nabi sebagai dasar pengambilan maknanya. Pusat keberkahan hanya pada Allah
semata, makhluk mana pun tidak akan bisa menyajikan dan mendatangkan
keberkahan dari dirinya sendiri. Allah menyatakan bahwa diri-Nyalah sumber
keberkahan.?®

Financial Freedom atau kebebasan secara financial yang dipopulerkan oleh
Robert T. Kiyosaki dalam bukunya “Rich Dad Poor Dad” mengatakan bahwa
kebebasan financial adalah ketika sesorang berada dalam jalan bisnis, dimana orang
bekerja untuknya dan dalam bidang investasi maka uang akan bekerja untuknya
sehingga orang tersebut telah bebas untuk bekerja atau tidak melakukan pekerjaan
secara fisik®. Istilah kaya menurut Kiyosaki adalah seberapa lama bisa bertahan
hidup dengan tetap mempertahankan tingkat kehidupananya tanpa harus bekerja
secara fisik termasuk keluarganya.

Menurut Pater Spam dalam bukunya “Wealth Magic”. kebebasan financial
adalah bila sebuah penghasilan dari investasi lebih banyak atau besar dari

pengeluaran pertahunnya®. Definisi kaya menurutnya adalah apabila seseorang

28 Dita Fiki Farchanti, “'Studi Perbandingan Penafsiran Berkah Dalam Tafsir Al-Qurthubi Dan Ibn
Katsir”, 11Q Jakarta, 2017.

2 ibid, 35.

30 Robert Kiyosaki, "Rich Dad, Poor Dad" (Jakarta: Gramedia Pusataka Utama, 2018), 10.

31 Peter Span, Wealth Magic : From Broke to Multimillionaire in Just 7 Years (Australia: Australia:
HarperCollins Publishers, 2001).



mempunyai banyak uang dengan tidak ada batas minimalnya. Dari keterangan di
atas, definisi kekayaan tidak ditentukan dalam jumlah tertentu, karena jumlah
kekayaan itu bersifat relatif. Tetapi mereka lebih menekankan kepada kebebasan
finansial semata-mata untuk kehidupan dunia, dengan segala kebutuhan yang
bersifat materi. Tidak terlhat sama sekali nilai ukhrowi masa depan setelah mati
atau sentuhan spiritual.

Islam memilih konsep yang sempurna terhadap harta atau kekayaan, yaitu
bagaimana cara memperolehnya, dan membelanjakannya dan bagaimana
menempatkan hati terhadap kekayaan, harta adalah titipan (4manah) Allah karena
itu harus dipertanggungjawabkan di akherat.®? Titipan berarti didalamnya terdapat
hak orang lain. (8 asnaf), Definisi Kaya menurut Islam adalah bila bisa berbagi
dengan 8 asnaf semakin banyak berbagi berarti itu semakin kaya. Harta bukannlah
milik pribadi dan harta yang dibelanjakan di jalan Allah adalah harta yang
sesungguhnya.

Fredom Financial di dalam Islam tidak hanya berbicra tentang kebebasan
dan kemiskinan, tetapi juga kebebasan dari kekayaan sehingga keberkahanpun
diraih. sehingga keberkahan harta adalah suatu kondisi dimana sesuatau yang
dimiliki berapapun jumlahnya akan memberikan manfaat optimal dunia akherat dan
memberikan perasaan berkecukupan “ziyadatul khaiy fii khoir” yang berarti
bertambahnya kebaikan. Keberkahan financial adalah cara mudah mengelola

keuangan dan melipatgandakan kakayaan dengan kecerdasan spiritual.

32 Safak Muhammad, "Keberkahan Financial," (Jakarta Selatan: SolusiQalbu, 2018), 21.



2. Tehnik Memperoleh Keberkahan Harta

Harta yang didapatkan dengan cara tidak halal akan menyebabkan tidak
berkah walaupun harta tersebut berlimpah. Harta tersebut misalnya harta hasil
korupsi, hasil mencuri, hasil riba, hasil menjadi pelacur dan lain-lainnya, yang
didapatkannya dengan cara melanggar Syariah Islam. Harta tersebut disamping
tidak akan berkah juga akan cepat hilang tanpa disadari.3® Ada beberpa cara untuk
meraih suatu keberkahan harta diantaranya adalah:
a. Bertakwa

Dengan bertakwa kepada Allah SWT dan rasul-Nya, niscaya akan
mendapatkan hidup yang penuh keberkahan. Bertakwa dalam hal ini sama artinya
dengan menjauhi larangan serta mengikuti segala perintah-Nya.®*

Untuk memperoleh keberkahan dalam hidup secara umum dan dalam
memperoleh harta secara khusus, terdapat syarat yang mesti dipenuhi yaitu takwa.
Bertakwa adalah iman kepada Allah SWT. Inilah syarat terpenting agar rizki kita

diberkahi Allah SWT, yaitu dengan merealisasikan keimanan kepada Allah SWT.*®

b. Bersedekah atau berbagi.
Hidup kaya yang hakiki adalah kaya penuh berkah, keberkahan dapat diraih

melalui cara yang logis. Cara tersebut adalah kebiasaan berbagi apabila telah

33 Raehanul Bahraen, 'Harta Banyak Tidak Berkah Cepat Hilangnya’', Muslim.or.Id (Lombok,
2020) <https://muslim.or.id/58780-harta-banyak-yang-tidak-berkah-itu-cepat-hilangnya.html>,
diakses 15 Juni 2021.

3 Freepik, "“Kunci Hidup Berkah", Kumparan, 2021 <https://kumparan.com/berita-hari-ini/kunci-
hidup-berkah-4-hal-yang-wajib-diterapkan-umat-muslim>, diakses 15 Juni 2021.

35 Muhammad Avrifin Bafdi, '“Makna Keberkahan"”, Almanhaj (Solo, 2008)
<https://almanhaj.or.id/3723-agar-rizki-mendapat-keberkahan.html>, diakses 15 Juni 2021.



memiliki kelebihan dari kebutuhan hidup sehari-hari. Berbagi tidak akan membawa
kerugian. Apalagi bila berbagi tersebut sesuai dengan kehendak Allah SWT. Harta
yang dikeluarkan dengan niat mencari ridha Allah, akan mendatangkan nilai-nilai
keberkahan yang tak dapat dihitung dengan uang (harta). Keberkahan membawa

ketenangan jiwa, ketentraman hati, dan kenyamaman hidup.%

c. Memberi maaf

Agama Islam mengajarkan seluruh umatnya untuk tidak menjadi
pendendam, dalam hal ini, umat Muslim dapat menjadikan kisah perjuangan para
Nabi sebagai pedoman. memberi maaf atas segala perbuatan menjadikan umat
Muslim mulia. Selain itu, Allah SWT akan memberikan keberkahan kepada umat-

Nya yang senantiasa berbuat kebaikan di jalan-Nya

3. Indikator Keberkahan

Keberkahan tidak dapat dilihat secara kasat mata, melainkan hanya dapat
dirasakan, karena keberkahan diliputi nilai-nilai Illahiyah untuk kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat. Indikator-indikator keberkahan harta dari beberapa sumber

tercantum dibawah ini:

a. Ketercukupan Rejeki
Indikator ketercukupan rejeki merupakan indikator keberkahan dari

penelitian yang dilakukan oleh Tubagus Chaeru Nugraha pada tahun 2019.

% H. A. Yunus, ‘Konsep Hidup Kaya Dan Berkah’, Jurnal MADINASIKA Manajemen Dan
Keguruan,(20190), 1-10


https://kumparan.com/topic/islam

Penelitiannya berjudul Keberlanjutan Keberkahan pada Komunitas Bisnis Kuliner:
CDA. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai keberkahan pada
komunitas bisnis kuliner. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
menggunakan CDA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai keberkahan
pada komunitas bisnis kuliner antara lain: 1) Keyakinan kuat bahwa Allah pemberi

rezki. 2) Membayar zakat. 3) Mematuhi dan mengamalkan etika dagang Islam.*’

b. Kesehatan

Indikator kesehatan merupakan indikator keberkahan yang diteliti oleh
Pradipta Aditya pada tahun 2015. Penelitiannya dilakukan pada pengusaha laundry
muslim tentang makna keberkahan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa usaha
Laundry dapat menjadi berkah asal dijalankan sesuai dengan syariat Islam
(Muamalah). Indikator rezeki yang berkah adalah mendatangkan kehidupan yang
damai, bahagia, sehat selalu berkembang dan mendekatkan pemiliknya dengan
Allah SWT.

Informan utama yaitu pengusaha laundry yang berkedudukan sebagai
pemilik usaha laundry menyatakan bahwa timbulnya rasa syukur menjadi
keberkahan yang paling besar dari rezeki yang didapatkannya. Rejeki yang
didapatkannya menjadi suatu keberkahan tersendiri baginya dan keluarga.
Keberkahan yang dirasakan dari rejeki tersebut kemudian mendatangkan kesehatan

dan keikhlasan yang merupakan bentuk kebahagian non materi.®

37 Nugraha, "Keberlanjutan Keberkahan pada Komunitas Bisnis Kuliner: CDA," Jurnal Kajian
Peradaban Islam, 2,1, (2019), 29-35.

3 Pradipta Aditya, “’Makna Keberkahan Rezeki Bagi Pengusaha Laundry Muslim (Studi Kasus Di
Lavender Laundry Di Gubeng Kertajaya Surabaya)”, JESTT (Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan



c. Kesejahteraan

Indikator kesejahteraan merupakan indikator keberkahan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Muthofar dengan judul “Analisis indikator keberkahan
berzakat bagi muzaki di jalur Joglosemar” menghasilkan indikator keberkahan bagi
para responden muzaki yang dirasakan. Para Muzaki menguraikan jenis keberkahan
yang pernah mereka alami meliputi kemudahan urusan, perasaan tentang keridhaan
Allah, efektifitas harta, kesejahteraan hidup dan terhindar dari hal-hal yang

membahayakan.

d. Ketenangan batin

Indikator ketenangan batin merupakan indikator keberkahan secara tidak
langsung dari kedmanahan menurut tulisan Syafii Antonio dalam bukunya
“Ensiklopedia: Prophetik Leadership & Management Wisdom, Amanah Inter-
Personal Capital (Inside the Succes of Muhammad SAW ”). Syafii Antonio menulis
bahwa sifat Amanah akan menimbulkan suatu kepercayaan, dan kepercayaan akan
melahirkan sebuah ketenangan batin.®

Ketenangan batin yang ditulis dalam bukunya Syafii Antonio ini merupakan
salah satu indikator dari keberkahan menurut penelitian yang dilakukan oleh J.
Nasution dalam penelitiannya yang berjudul: “Analisis Pengaruh Kepatuhan

Membayar Zakat Terhadap Keberkahan.”*® Dalam penelitiannya tersebut

Terapan, 2.2 (2015), 179-95.

3% Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia: Prophetik Leadership & Management Wisdom,
Amanah Inter-Personal Capital, (Jakarta: Tazkia Publising, 2013),56 .

40 Juliana Nasution, “'Analisis Pengaruh Kepatuhan Membayar Zakat Terhadap Keberkahan’', At-
Tawassuth, 11.2 (2017), 282-303.



J.Nasution mengatakan bahwa bentuk keberkahan yang paling banyak dialami oleh
responden setelah patuh membayar zakat adalah kelancaran dan pertambahan
rezeki. Lebih lanjut responden menyatakan bahwa pendapatannya mengalami
ketercukupan dalam memenuhi kebutuhan hidup, kerukunan keluarga, ketekunan

beribadah, harta terpelihara dari pencurian, dan ketenangan batin.

D. Review Literatur dan Penelitian Sebelumnya
1. Review Literatur

Teori Induk (grand theory) atau teori mayor dalam penelitian ini adalah
teori tentang manajemen keuangan, teori turunan atau middle range theory adalah
manajemen keuangan rumah tangga dan keberkahan financial. Teori minor adalah
nilai Amanah.

Literatur yang digunakan untuk mendukung teori dalam penelitian ini
berasal dari berbagai sumber diantaranya adalah Al-Qur’an, buku-buku, laporan
hasil penelitian ilmiah, jurnal ilmiah, tesis, data-data dari instansi terkait seperti
BPS (Badan Pusat Statistik), Pengadilan Agama, Dispenduk Capil, Tesis, Disertasi
dan laporan lain yang relevan dari internet. Literatur dari jurnal ilmiah yang
digunakan adalah jurnal yang diterbitkan pada 10 tahun terakhir. Data-data dari
instansi terkait adalah data paling akhir yang dikeluarkan atau diterbitkan.

Nilai Amanah manajemen keuangan rumah tangga dan keberkahan
financial, adalah variabel laten yang tidak bisa berdiri sendiri tapi harus dijelaskan
dengan variabel manifest sebagai indikatornya. Manajemen keuangan dan

keberkahan financial secara teoritis sudah mempunyai variabel manifest sebagai



indikatornya baik berasal dari buku-buku, maupun jurnal ilmiah hasil dari
penelitian sebelumnya. Variabel Amanah belum mempunyai variabel manifest
sebagai indikator pembentuknya, sehingga dalam penelitian ini dilakukan
eksplorasi terhadap konsep dari nilai Amanah. Nilai Amanah yang akan diteliti
secara kualitatif fenomenologi adalah nilai Amanah ibu rumah tangga dalam
pengelolaan keuangannya, bagaimana bentuk dari nilai Amanah tersebut, apa saja
ciri-ciri, dan sifatnya.

Alur dalam penelitian ini pertama dengan pendekatan secara fenomenologi
akan mengeksplorasi konsep Amanah pada ibu rumah tangga dalam pengelolaan
keuangannya. Kedua hasil eksplorasi yang didapatkan kemudian di bawa ke para
pakar yang berfungsi sebagai expert judgement untuk mengestimasi fenomena
tentang nilai Amanah pengelolaan keuangan rumah tangga kemudian merumuskan
pembentukan indikator nilai-nilai Amanah. Expert judgement adalah representasi
atau gambaran dari pengetahuan para pakar terhadap permasalahan tertentu di
waktu tertentu. Para pakar adalah seseorang yang memiliki latar belakang keilmuan
tertentu yang mampu menjawab persoalan yang diberikan.*! Para pakar dalam
penelitian ini expert judgment diantaranya adalah pakar dari bidang ekonomi
Syariah, dibidang Agama Islam, di bidang Psikologi dan di Bidang Sosiologi.
Ketiga setelah indikator nilai Amanah terbentuk maka perlu dilakukan uji indikator
pembentuk tersebut untuk mengetahui indikator mana yang kuat dan nanti

digunakan untuk penelitian selanjutnya dan indikator mana yang lemah sehingga

41 Aldo Benini and others, Expert Judgment: The Use of Expert Judgment in Humanitarian Analysis
- Theory, Methods and Applications, Assessment Capacities Project, ACAPS (Swizerland, 2017),
59.



bisa diabaikan. Keempat bersama dengan variabel manajemen keuangan rumah
tangga dan keberkahan financial dengan pendekatan secara kuantitatif dilakukanlah
analisa dengan partial least square structural equation models (PLS-SEM), dalam

sebuah model, dengan bantuan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya.

2. Penelitian Sebelumnya

Penelitian-penelitian dibawah ini adalah sumber data empiris dalam
penelitian yang dilaksanakan ini. Penelitian sebelumnya ini akan membahas tentang
topik penelitian, metode penelitian, hasil penelitian dan persamaan serta perbedaan

dengan penelitian ini.

a. Fred van Raaij, W, Antonides, Gerrit, Manon de Groot, 2020
Teori tentang manajemen keuangan rumah tangga oleh Fred van Raaij, W,
Antonides, Gerrit, Manon de Groot, 1*? dengan judul penelitian “The Benefits of
Joint and Separate Financial Management of Couples.” Mengungkapkan tentang
gaya pengelolaan keuangan dalam rumah tangga ada empat gaya yaitu pengelolaan
keuangan sinkronis atau bersama, dominan laki-laki, dominan perempuan dan
pengelolaan keuangan otonom.
1)  Dalam gaya sinkronis, mitra memiliki rekening bank bersama dan mengambil
sebagian besar keputusan keuangan bersama.
2) Dalam gaya dominan pria atau wanita, satu pasangan (suami atau istri)

mengambil keputusan finansial utama.

42'\W. Fred van Raaij, Gerrit Antonides, and 1. Manon de Groot, ‘The Benefits of Joint and Separate
Financial Management of Couples’, Journal of Economic Psychology, 80.August (2020),, 1-11.



3) Dalam gaya otonom, kedua mitra memiliki rekening bank sendiri dan
membuat keputusan sendiri.

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menemukan bahwa manajemen
keuangan yang sinkron dan memiliki rekening bank bersama dan bukan yang
terpisah berkorelasi dengan lebih sedikit masalah keuangan, dibandingkan dengan
pengelolaan uang yang didominasi pria dan memiliki rekening bank terpisah.
Memutuskan bersama sebagai mitra bermanfaat untuk kualitas pengelolaan
keuangan dan untuk menghindari masalah keuangan.

Persamaan dengan penelitian ini adalah pada tema besarnya yaitu sama-
sama meneliti tentang pengelolaan keuangan sebuah rumah tangga. Perbedaannya
bila pada penelitian Raaij dkk membahas tentang hubungan antara pengelolaan
keuangan rumah tangga dengan manajemen penggunaan rekening dan konflik yang
muncul, sedangkan dalam penelitian ini pengelolaan keuangan rumah tangga
dihubungkan dengan keamanahan pengelola keuangan rumah tangga tersebut dan

terwujudnya keberkahan secara fianancial.

b. H.A Yunus, 2019

Penelitian H.A Yunus pada tahun 2019 berjudul “Konsep Hidup Kaya dan
Berkah”. Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan hidup kaya wajar dan alami
demi untuk meraih kebaikan dunia dan akhirat menjadi prioritas.** Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menitikberatkan pada kristalisasi dari keyakinan,

prinsip, dan pengalaman penulis serta realita kehidupan yang telah penulis alami

43Yunus, Konsep Hidup Kaya dan Berkah,...7.



dan rasakan. Intisari dari pengalaman yang telah mengkristal tersebut diperkuat
dengan landasan al-Quran dan Hadis serta teori yang relevan.

Hasil penelitiannya adalah mempunyai banyak uang belum dapat disebut
kaya jika tak mampu berbagi. Hakikat hidup kaya adalah memiliki harta. Jika ada
kelebihan harta dari kebutuhan hidup sehari-hari maka mau berbagi, terutama untuk
zakat. Keberkahan tidak dapat dilihat secara kasat-mata, melainkan hanya dirasakan
pemiliknya, karena keberkahan diliputi nilai-nilai Illahiyah untuk kebaikan dunia-
akhirat. Kesimpulan, hidup kaya tidak diukur dari limpahan harta, melainkan
ditentukan oleh keikhlasan berbagi sesuai dengan ajaran agama Islam. Keberkahan
dirasakan pemilik harta dalam bentuk ketentraman jiwa dan ketenangan hidup.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh H.A Yunus dengan penelitian ini
adalah tentang topik penelitiannya. Topiknya sama-sama mengkaji tentang
keberkahan harta. Sedangkan perbedaanya adalah pada metode penelitian yang
digunakan dan variabel-variabel yang mempengaruhi keberkahan harta.

Pada penelitin ini keberkahan harta merupakan variabel endogen atau
tergantung yang dipengaruhi oleh variabel manajemen keuangan rumah tangga dan
variabel Amanah yang sebelumnya dilakukan penelitian secara kualitatif.

Sedangkan pada penelitian H.A Yunus metode yang digunakan adalah kualitatif.

c. Northcott and Doolin, 2000
Penelitian Northcott dan Doolin berjudul Home Accountants Exploring

their Practices. Penelitian ini bertujuan untuk Untuk membuat pencatatan keuangan



rumah tangga atau akuntansi rumah tangga secara praktis dan sederhana. 4 Metode
yang dipakai adalah kwalitatif exploratory dengan informan para akuntan dan orang
awam dengan empat dasar pengelolaan manajemen keuangan yaitu: 1) pembuatan
laporan sederhana, 2) menyimpan catatan keuangan, 3) pengambilan keputusan,
dan 4) perencanaan keuangan jangka panjang. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa praktik akuntansi sederhana yang digunakan di rumah bisa digunakan untuk
mencapai berbagai tujuan diantaranya adalah: 1) Pembuatan anggaran rumah
tangga, pencatatan dana tunai dan penyimpanan catatan keuangan merupakan
keputusan yang baik yang dapat mengendalikan keamanan keuangan rumah tangga.
2) Akuntansi rumah tangga juga mencerminkan pilihan keuangan yang rasional
dalam mempraktekan akuntansi secara praktis yang bisa memperkuat rasa percaya
diri individu di bidang keuangan.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Northcott dan Dollin dengan
penelitian ini adalah pada tema besarnya yaitu keduanya meneliti tentang
manajemen keuangan rumah tangga. Didalam pengelolaan manajemen keuangan
rumah tangga terdapat empat dasar system akuntansi yang sangat sederhana yaitu
perencanaan atau planning, pengorganisasian atau actuating, pembelanjaan atau
actuating, pengawasan atau controlling.

Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang dipakai, Northcott dan
Dollin memakai penggunaan kualitatif exploratory, sedangkan penelitian ini

memakai pendekatan kualitatif fenomenologi dan kuantitatif PLS-SEM.

4 Northcott and Doolin, "Home Accountants: Exploring their Practices," Accounting, Auditing and
Accountability Journal, 13, 4, (2000), 475-501.



d. Canegie & Walker, 2007

Penelitian Canegie dan Walker pada tahun 2007 berjudul Household
Accounting In Australia: Prescription and Practise from the 1820s to the 1960s.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pelaksanaan akuntansi rumah tangga dari
abad kesembilan belas awal hingga sekitar pertengahan abad kedua puluh di Negara
Australia.

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan study
comparation dan Sejarah. Penelitian dibagi menjadi dua bagian: 1) Bagian pertama
adalah rumah tangga yang terbukti mempraktekaan akuntansi dan masih terus
bertahan di Australia berdasarkan 76 set data-data yang telah terkumpul. 2) Bagian
yang kedua adalah mengadopsi pendekatan mikro-historis yang melibatkan
pemeriksaan terperinci dari 18 set catatan akuntansi, data biografis dan data rumah
tangga yang relevan tentang akuntansi rumah tangga. °

Hasil penelitiananya adalah: 1) Akuntansi rumah tangga adalah instrumen
untuk menahan tingkat konsumsi pada wanita, khususnya selama masa krisis. 2)
Akuntansi rumah tangga di Australia difokuskan pada pelaksanaan catatan dan
transaksi rutin anggaran dan laporan keuangan. 3) Akuntansi rumah tangga di
Australia dilakukan baik oleh wanita maupun pria. 4) Catatan hasil penelitiana juga
menunjukkan bahwa tanggung jawab keuangan adalah berdasarkan gender,
walaupun hanya ada sedikit bukti secara formalitas akuntabilitas hirarki antara

pasangan (gender) hal ini seperti yang ditemukan dalam kasus nilai orisinalitas

4 Carnegie and Walker, " Household Accounting in Australia: Prescription and Practice from the
1820s to the 1960s," Accounting, Auditing and Accoutability Journal, 20, 1, (2007), 41-73.



Brtitanian. 5) Studi ini memperluas pengetahuan tentang akuntansi rumah tangga
dan gender. 6) Investigasi historis pertama pada subjek ini mengacu pada literatur
instruksional.

Persamaan penelitian Canegie dan Walker dengan penelitian ini adalah topik
penelitiannya. Topiknya sama-sama tentang manajemen keuangan rumah tangga.
Perbedaaya terletak pada subyek penelitian, metode penelitian yang dipakai dan
tempat atau lokasi penelitian. Metode yang dipakai oleh Carnige dan Walker adalah
metode kualitatif dengan studi komparasi dengan subyek penelitian pada ibu rumah
tangga, sedangkan pada penelitian ini adalah kualitatif fenomenologi dan kuantitatif
PLS-SEM dengan subyek penelitian pada pengelola keuangan rumah tangga.
Lokasi penelitian Carnigei dan Walker di Australia, sedangkan penelitian ini

berlokasi di kota Surabaya, Indonesia.

e. Dwiastanti, 2018
Penelitian Dwiastanti pada tahun 2018 yang berjudul “Pengetahuan Keuangan
Untuk Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga.” Tujuan penelitian adalah: 1) untuk

mengetahui pengaruh antara pengetahuan keuangan ibu rumah tangga terhadap
perilaku pengelolaan keuangan keluarga baik secara bersama-sama maupun secara
parsial. 2) Untuk mengetahui perbedaan antara perilaku pengelolaan keuangan ibu
rumah tangga yang bekerja dengan ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Metode

yang dipakai adalah kuantitatif. 46

% Dwiastanti, " Pengetahuan Keuangan untuk Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga (Studi
Kasus Pada Ibu Rumah Tangga di Kota Malang),” Jurnal Pengembangan Humaniora, 23, 1411,
(2018), 1-15.



Hasil penelitian Dwiastanti adalah: 1) Adanya pengaruh yang signifikan
antara pengetahuan keuangan ibu rumah tangga terhadap perilaku pengelolaan
keuangan keluarga baik secara bersama-sama maupun secara parsial. 2) Terdapat
perbedaan antara perilaku pengelolaan keuangan ibu rumah tangga yang bekerja
dengan ibu rumah tangga yang tidak bekerja.

Persamaan penelitian Dwiastanti dengan penelitian ini adalah pada obyek
penelitian dan topik yang diteliti. Keduanya mempunyai topik tentang pengelolaan
keuangan rumah tangga dan obyeknya pada ibu rumah tangga.

Perbedaan penelitian Dwiastanti dengan penelitian ini adalah pada variabel-
variabel yang diteliti. Dwiastanti hanya meneliti tentang variabel pengetahuan dan
perilaku. Sedangkan pada penelitian ini akan meneliti variabel Amanah sebagai
variabel laten yang harus dicari indikatornya secara kualitatif fenomenologi melalui
pendapat para informan terutama pakar dibidang ekonomi Syariah, Agama Islam,
Psikologi dan Sosiologi, kemudian dihubungkan secara kuantitatif dengan variabel
laten manajemen keuangan dengan indikator perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengontrolan dan variabel laten keberkahan financial dengan

indikator ketenangan batin, ketercukupan rezeki, kesehatan dan kesejahteraan.

f. Agung & Hewanto, 2017

Penelitian Agung dan Herwanto pada tahun 2017 berjudul “Pedagang yang
Amanah : Studi Eksplorasi dengan Pendekatan Psikologi Indigenous.” Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui sifat 4manah pada pedagang. Metode yang

digunakan adalah kualitatif eksploratif dengan pendekatan psikologi indigenous.



Hasil penelitian menyatakan bahwa sifat Amanah pada pedagang terletak pada
empat hal yaitu: 1) kebaikan hati, 2) kejujuran, 3) professional dan karakter positif
dan 4) faktor situasi. 4’

Persamaan penelitian Agung dan Herwanto dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti mengenai makna Amanah . Perbedaannya adalah pada obyek
Amanah yang diteliti dan pendekatan penelitiannya. Agung dan Herwanto meneliti
Amanah dengan pendekatan psikologi indigenous pada pedagang, sedangkan
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi melalui pendapat para expert

atau pakar yaitu pakar ekonomi Syariah, Agama Islam, Psikologi dan Sosiologi.

g. Luluk Latifah & Ahmad Zahro 2020

Penelitian Luluk Latifah dan Ahmad Zahro pada tahun 2020 yang berjudul
“Amandah 'S Philosophical Value in Sharia Banking. ”*® Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana dan seberapa besar nilai filosofis Amanah pada perbankkan
shariah maupun konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan tehnik distribusi frekwensi dan tabulasi silang dengan tehnik analisa
menggunakan SPSS. Penelitin dilakukan pada 2 kelompok yaitu:
1) Kelompok pertama Masyarakat lulusan sarjana non ekonomi Islam (umum).
2) Kelompok kedua Masyarakat lulusan S2 ekonomi syariah dan Mahasiswa

kandidat doctoral ekonomi syariah.

47 Agung and Herwanto, " Pedagang yang Amandah : Studi Eksplorasi dengan Pendekatan Psikologi
Indigenous," Psympatic: Jurnal llmiah Psikologi, 4, 1, (2017), 133-140..

48 Luluk Latifah and Ahmad Zahro, " Amanah 'S Philosophical Value in Sharia Banking," Advanced
International Journal of Banking, Accounting and Finance, 2, 2, (2020), 21-30.



Hasil penelitian pada responden kelompok pertama, nilai-nilai keAmanah an
mulai dari yang tertinggi sampai terendah adalah: 1) Nilai Menjaga kepercayaan,
Bank Syariah mendapat nilai 4,42 dan Bank konvensional 3,67. 2) Nilai
bertanggung jawab Bank Syariah 4,00 dan Bank konvensioanal 3,08. 3) Nilai
menjaga rahasia bank, Bank Syariah 3,92 dan bank konvensional 3,83. 4) Nilai
Jujur, melakukan tugas 2,17 untuk Bank kovensional dan 5) Nilai Amanah dalam
menyampaikan pesan 3,33 untuk Bank konvensional pada Bank syariah
mempunyai nilai sama yaitu 3,42.

Hasil penelitian pada responden kelompok kedua menunujukkan bahwa nilai
keamanahan dari tertinggi sampai terendah pada perbankkan syariah dan
konvensional adalah: 1) Nilai penjagaan terhadap rahasia nasabah, bank syariah
mendapat nilai tertinggi sebesar 4,70. sedangkan Bank konvensional 4,0. 2) Nilai
penjagaan terhadap kepercayaan nasabah, Bank syariah mendapat nilai 4,50 dan
Bank konvensional 3,60. 3) Nilai bertanggung jawab, Bank syariah 4,40 dan Bank
konvensional 3,90. 4) Nilai dapat dipercaya, Bank syariah mendapat nilai 4,20, dan
Bank konvensional 3,40. 5) Nilai kejujuran dan kemampuan melakukan tugas,
Bank syariah mendapat nilai 4,10, sedangkan pada bank konvensional merupakan
nilai terendah yaitu 1,70.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang nilai
Amanah. Sedangkan perbedaannya adalah pada metode penelitiannya dalam
meneliti variabel Amanah. Bila dalam penelitian Latifah dan Ahmad Zahro variabel
Amanah yang diteliti adalah nilai-nilai 4manah yang melekat pada perbankkan baik

syariah maupun konvensional yang didekati dengan pendekatan kuantitatif.



Sedangkan pada penelitian ini nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga
akan dicari melalui metode kualitatif fenomenologi dari pendapat para informan
terutama expert dari berbagai bidang, kemudian secara kuantitatif bersama dengan
manajemen keuangan rumah tangga dan keberkahan financial diukur kevalidan dan

kereliabilitasnya untuk mengetahui hubungan dan pengaruhnya.

h. Triyuwono, 2000

Penelitian Triyuwono pada tahun 2000 yang berjudul “Akuntansi Syariah:
Implementasi Nilai Keadilan dalam Format Metafora Amanah.” bertujuan untuk
mengkaji akuntansi dalam konteks organisasi, etika, dan agama Islam. Metode yang
digunakan adalah kualitatif (studi Pustaka). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
upaya mencari bentuk akuntansi syariah diperlukan kondisi yang melingkupinya
pada tataran mikro berupa organisasi syariah dengan metafora Amanah Dalam
konteks ini akuntansi syariah dapat membentuk dirinya dengan wawasan humanis,
emansipaioris, transendental, dan teleologikal. °

Persamaan penelitian Triyuwono dengan penelitian ini adalah pada nilai
Amanah yang ditelitinya. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian
Triyuwono mengatakan bahwa metafora Amanah diperlukan dalam mencari bentuk
akuntansi syariah pada tataran mikro. Sedangkan pada penelitian ini nilai Amanah
yang dibentuk lebih dulu secara kualitatif fenomenologi dari para informan

diantaranya para expert dari berbagai bidang, diperlukan untuk membentuk model

49 lwan Triyuwono, "Akuntansi Syari’ah: Implementasi Nilai Keadilan dalam Format Metafora
Amanah " Jurnal Akuntansi dan Auditing Indonesia., 4.1 (2000), 1-34.



keberkahan secara financial sebuah rumah tangga setelah dihubungkan dengan

pengelolan keuangan rumah tangga.

I. Scott et all, 2015

Penelitian Scott dkk pada tahun 2015 yang berjudul “The Consequences of
Dishonety,” bertujuan untuk menganalisis gambaran bahwa ketidakjujuran
menghasilkan sejumlah konsekwensi yang tidak terduga. Metode penelitian yang
digunakan adalah secara kualilatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
perilaku jujur dapat membantu responden menghasilkan kepercayaan, mencapai
rasa pencapaian, dan menghasilkan ide-ide kreatif. Scott dkk membahas
konsekuensi negatif yang baru-baru ini teridentifikasi sebagai akibat dari
mengutamakan nilai-nilai lain daripada kejujuran.

Kejujuran yang diteliti dalam penelitian Scott sejalan dengan arti Amanah
yang banyak didefinisikan oleh para informan para expert dalam penelitian ini
sehingga merupakan persamaan dengan penelitian ini. Perbedaannya adalah pada
pendekatan penelitian yang digunakan. Scott dkk menggunakan pendekatan secara
kualitatif diskriptif sedangkan pada penelitian ini menggunakan pendekatan secara

kualitatif fenomenologi dan kuantitatif LS-SEM (mixed methods)

j. Hasibuan dkk, 2018
Penelitian Hasibuan dkk pada tahun 2018 yang berjudul “Hubungan antara
Amanah dan Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa

Perantau.” Tujuan penelitiannya adalah untuk menganalisis hubungan antara



Amanah dan dukungan sosial dengan kesejahteraan subyektif mahasiswa perantau.

Metode penelitian yang digunakan adalah kwantitatif dengan alat analisis
MSPSS, SWLS dengan skala PANAS. Hasil penelitiannya menunjukkan ada
hubungan antara Amanah dan dukungan sosial terhadap kesejahteraan subyektif
pada mahasiswa perantau. 4manah dan dukungan sosial secara bersama-sama
memberikan sumbangan efektif sebesar 12.6% terhadap kesejahteraan subjektif. >

Perbedaan dan persamaan dengan penelitian ini adalah mengkaitkan sifat
Amanah dengan variabel lain yaitu dukungan sosial dan kesejahteraan. Bila di
penelitian ini makna Amanah masih dicari lebih dulu dengan pendekatan kualitatif
fenomenologi, kemudian bila sudah terbentuk akan dikaitkan dengan pengelolaan

keuangan dengan keberkahan keuangannya secara kuantitatif.

k. Agung Ivan Muhammad dan Husni, 2017

Penelitian Agung Ivan Muhammad dan Husni berjudul “Pengukuran Konsep
Amanah dalam Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” bertujuan untuk
menemukan konsep Amanah dengan menggunakan metedologi prototype. !
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dan kuantitatif (Mix.
Methods). Tahapan hasil penelitian ada 2 tahap:
a. Menunjukkan bahwa Amanah adalah orang yang bersifat positif (Amanah,

tanggung jawab, jujur) dan mengerjakan tugas.

%0 Hasibuan and others, Hubungan antara Amanah dan Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan
Subjektif Mahasiswa Perantau..., 101-116.

51 Agung and Husni, "Pengukuran Konsep Amanah Dalam Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif".
Jurnal Psikoloi, VVol.43. No.3, (2016), 194-206.



b. Menunjukkan bahwa skala Amanah memiliki reliabilitas yang tinggi terdiri dari
tiga faktor yaitu integritas, melaksanakan tugas dan kebajikan.
Implikasi penelitian dibahas dalam pengukuran psikologis dan Islam. Persamaan
penelitian Agung dan Husni dengan penelitian ini adalah pengukuran Amanah
dilakukan dengan metodologi kualitatif. Perbedaannya, pada penelitian Agung dan
Husni dalam menemukan konsep nilai Amanah dengan melakukan metodologi
kualilatif prototype, yang dilakukan bersama-sama saat melakukan penelitian
secara kuantitatif dengan cara memberi pertanyaan terbuka pada angket kuesioner
yang disebarkan. Sedangkan pada penelitian ini, konsep Amanah di explorasi secara
mendalam dengan pendekatan fenomenologi pada informan dan para expert lebih
dulu. Setelah indikator-indikator Amanah terbentuk kemudian dengan pendekatan
kuantitatif PLS-SEM diuji kevalidannya dan reliabilitasnya serta dihubungkan

dengan pengelolaan keuangan rumah tangga dan keberkahan secara financial.

I. Carlos dan Grant, 2018

Penelitian Carlos dan Grant yang berjudul “The Effect of the Financial Crisis
on Default by Spanish Households.” Bertujuan untuk menganalisis perilaku default
rumah tangga Spanyol sebelum dan sesudah krisis keuangan baru-baru ini.*
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan survey, dan hasil
penelitian di antaranya adalah: 1) Rumah tangga yang lebih muda, lebih miskin,

dan kurang berpendidikan kemungkinan besar akan gagal bayar. 2) Kontribusi

52 Carlos Aller and Charles Grant, "The Effect of the Financial Crisis on Default by Spanish
Households", Journal of Financial Stability, 36 (2018), 39-52.



utama adalah menjelaskan perubahan tunggakan sejak permulaan krisis. 3) Dengan
menggunakan informasi tentang aplikasi kredit dan akseptasi, kami menguraikan
perubahan tunggakan di antara semua rumah tangga menjadi kontribusi dari empat
bagian: a) Perubahan karakteristik, b) Perubahan dalam aplikasi, ¢) Perubahan
penerimaan, d) Perubahan tunggakan di antara peminjam.

Persamaan dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama membahas
tentang pengelolaan keuangan rumah tangga dan obyek penelitiannya juga sama
yaitu pada ibu rumah tangga. Sedangkan perbedaannya adalah lokasi penelitian,
Carllos dan Grant meneliti ibu rumah tangga yang ada di Spanyol dalam mengelola
keuangan rumah tangga saat meghadapi utang yang gagal bayar. Sedangkan pada
penelitian ini lokasi di Surabaya dan obyeknya adalah pengelola keuangna rumah
tangga dalam mengelola keuangan rumah tangganya dihadapkan dengan nilai

Amanah nya.

E. Kerangka Konseptual

Penelitian ini di laksanakan dalam dua tahap, tahap pertama dilakukan
secara kualitatif dengan tujuan untuk merumuskan pembentuk nilai Amanah, dan
tahap kedua dengan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui model dan hubungan

Amanah dengan manajemen keuangan dan keberkahan financial.



Gambar 2.1
Kerangka Konseptual
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Gambar 2.2
Kerangka Berpikir Secara Teoritis

Data Empiris

Amanah berdasarkan Al-Qur’an (Zainal & Khairudin, 2017)
Amanah berdasarkan Hadis (Dalimunthe, 2018)

Amanah yg dihubungkan perbankkan (Latifah & Zahro, 2020)
Amanah pada pedagang (Agung & Herwanto, 2017)

Amanah pada pemimpin (Rosyid, 2016).

Amanah pada siswa saat melakukan ujian (Muchtar, 2018)

Amanah dari psikologi Indigenous (Agung & Herwanto, 2017).

Amanah Pendekatan kuantitatif (Muflihah, 2018).
Pendekatan Kualitatif Fenomenologi

Indikator Nilai Amanah

4

_J

!

Kajian Teoretis

Teori Manajemen Keuangan (Van Hom &
Wachowicz, 2009)

Teori Keberkahan (Tafsir al-Azhar Buya
Hamka: Siti Nurhayati, 2019)
Keberkahan (H.A Yunus, 2019)
Financial Freedom (T.Kiyosaki, 2018)
Teori Amanah (Antonio, 2013)

| v

Kajian Empiris

Korelasi PKRT Thd masalah yg
muncul (Raaij dkk, 2020)
Sakinah Finance (Lugyan, 2013)
Pengaruh Amanah terhadap manaj
laba (Putri & Tarmizi 2015)
Pengaruh Amanah terhadap
keberkahan (Hasibuan dkk, 2018)
Pengaruh keuangan terhadap
keberkahan (Farida, 2019)
Pengaruh Amanah terhadap
pengendalian internal keuangan
(Zoelisty, 2014)

v

Hipotesa Penelitian

b

Uji Statistik

{

Disertasi




METODE PENELITIAN I\Iiﬁ(BEI[;IMETHODS SEQUENTIAL
EXPLORATORY

Penelitian ini adalah penelitian kombinasi atau Mixed Methods seperti yang
pernah dilakukan oleh Jimmie Leppink pada tahun 2017* dan Erica Marchiori pada
tahun 2018.2 Pendekatan yang digunakan adalah mixed methods sequential, yaitu
suatu prosedur penelitian kombinasi secara berurutan. Leppink melakukan metode
kuantitatif dahulu kualitatif, sedangkan Marchiori menggunakan kebalikannya.
Pada penelitian ini pertama kualitatif, kemudian tahap kedua dengan kuantitatif.
Metode ini juga dinamakan dengan metode mixed methdos sequential exploratory.®

Penelitian kualitatif dilakukan oleh Alison pada tahun 2020* untuk
membangun teori. Pada penelitian ini, pendekatan kualitatif juga digunakan dengan
tujuan untuk membangun konsep nilai Amanah pengelolaan keuangan rumah
tangga. Nilai Amanah merupakan salah satu konstruk atau variabel laten yang akan
diteliti dalam penelitian kuantitatif bersama dengan konstruk manajemen keuangan
rumah tangga dan konstruk keberkahan financial. Penelitian kuantitatif dilakukan
dengan menggunakan partial least square structural equation models (PLS-SEM),
dengan Analisa data menggunakan shoftware SmartPLS versi 0.3. Tujuannya

adalah untuk menjelaskan hubungan antara variabel laten dan indikator-

1 Jimmie Leppink, "Revisiting the Quantitative—Qualitative-Mixed Methods Labels: Research
Questions, Developments, and the Need for Replication,” Journal of Taibah University Medical
Sciences, 12.2 (2017), 97-101.

2 Erica Marchiori etc, "Qualitative, Quantitative Methods for Estimating Spirorchiidiasis Burden in
Sea Turtles," International Journal for Parasitology: Parasites and Wildlife, 7.3 (2018), 409-414.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Yogyakarta: ALFABETA, 2020), 632.

4 Alison B. Hamilton and Erin P. Finley, “Reprint of: Qualitative Methods in Implementation
Research: An Introduction”, Psychiatry Research, 283.April 2019 (2020), 1-8.

50



indikatornya yang telah terbentuk pada penelitian kualitatif sebelumnya. Sesuai
pendapat Sarwono,> bahwa pendekatan dengan PLS-SEM bisa digunakan untuk
mengkonfirmasi teori pada hubungan antar variabel yang sudah memiliki dasar
teori yang kuat, dan bisa juga untuk memberikan rekomendasi antar variabel pada
hubungan antar variabel yang belum memiliki dasar teori yang kuat, seperti

indikator yanag terbentuk pada variabel Amanah dalam penelitian ini.

A. Metode Penelitian Tahap Pertama secara Kualitatif

Metode kualitatif berfungsi untuk eksplorasi sehingga menemukan
hipotesis pada fenomena atau peristiwa keamanahan ibu rumah tangga dalam
mengelola keuangan rumah tangganya. Metode kuantitatif berfungsi untuk menguji
hipotesis pada populasi yang lebih luas, sehingga metode ini digunakan untuk
menemukan hipotesis sekaligus membuktikan validitas eksternal hipotesis

tersebut.®

1. Pendekatan Fenomenologi

Penelitian pada tahap pertama ini dilakukan secara kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi untuk mendapatkan hasil atau teori tentang bagaimana
makna Amanah dan apa sajakah indikator-indikator nilai Amanah pada pengelolaan
manajemen keuangan rumah tangga. Fenomenologi ini berasal dari filsafat yang

mengelilingi kesadaran manusia yang dicetuskan oleh Edmund Husserl yang hidup

5 Jonathan Sarwono, Mengenal PLS-SEM, 2012, ...,1-25.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods)
(Yogyakarta: ALFABETA, 2020), 632.



pada tahun 1859-1938 seorang filsuf Jerman. Menurut Husserl definisi
fenomenologi yaitu suatu pengalaman subjektif atau fenomenologikal, atau suatu
studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang. Raco dalam bukunya
tentang pendekatan kualitatif menterjemahkan definisi fenomenologi dari Edmund
Husserl sebagai apa yang dialami dan dirasakan tentang sesuatu dan bagaimana
memaknai serta menafsirkan sesuatu tersebut.’

Menurut Edmund Husserl dalam bukunya yang berbahasa Jerman dan telah
diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris dengan judul, Idea of the Phenomenology
mengatakan bahwa:

“To pure phenomenology that the generalization of the correlative,

mutually attached concepts “intuition” and “object” is not a casual whim,
but is compellingly demanded by the nature of things. The scientific crisis
was caused by a misunderstanding of the scientific disciplines regarding
the true theoretical concept. Through phenomenology, trying to find the
relationship between theory and the living world, whose end goal is to
produce a pure theory that can be applied to practice. 8
Richard Allan Berg, dalam penelitiannya tentang pemikiran fenomenologi Edmund
Husserl juga mengatakan bahwa:
“Science demands proof by reference to the things and facts themselves as
they are given in actual experience and intuition. Thus guided we the
beginning philosopheres, make it a rule to judge only by the evidence. ”°

Edmund Husserl dalam keterangan di atas mengatakan bahwa melalui

fenomenologi, berusaha menemukan hubungan antara teori dan dunia kehidupan,

dengan tujuan akhirnya menghasilkan teori murni yang dapat diterapkan pada

praktik. Untuk itulah pendekatan fenomenologi digunakan dalam penelitian ini

7 Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, ed. by Conny
R Semiawan (Jakarta: Grasindo, 2018), 81.

8 Edmund Husserl, The Idea of Phenomenology (Belanda: Springer 1971), 3.

% Richard Allan Berg, ‘Husserl’s Idea of Phenomenology’ (University Chicago, 1971), 7.



dengan tujuan untuk merumuskan atau membangun teori tentang indikator-
indikator Amanah pengelolaan keuangan rumah tangga. Kerangka analisis

tergambar 3.3 di bawah ini:

Gambar 3.3
Kerangka Analisis Dalam Penelitian Tahap Pertama
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Pendekatan fenomenologi digunakan untuk mendekati obyek penelitian
dengan pikiran polos tanpa asumsi, praduga, prasangka ataupun konsep.
Pandangan, gagasan, asumsi, konsep yang dimiliki oleh peneliti tentang gejala

penelitian harus dikurung sementara atau bracketing dan membiarkan informan



mengungkapkan pengalamannya sehingga diperoleh hakikat terdalam dari
pengalaman tersebut.°

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan fenomenologi  untuk
menggambarkan, apa saja yang dialami dan dirasakan oleh para informan yang
terdiri dari informan utama yaitu ibu rumah tangga dan informan kunci yaitu para
expert. Ibu rumah tangga sebagai obyek penelitian, mengalami langsung kehidupan
berumah tangga akan memaknai dan menggambarkan apa yang dirasakan dalam
pengelolaan keuangan rumah tangganya selama ini bila dihubungkan dengan
keamanahan. Ibu rumah tangga dibiarkan mengungkapkan pengalamannya tanpa
ada asumsi, praduga ataupun konsep dari peneliti, sehingga akan diperoleh hakekat
terdalam dari pengalaman ibu rumah tangga tersebut.

Informan kunci berperan penting dalam memberikan masukan dari berbagai
sudut keilmuan. Informan kunci ini terdiri dari para pakar yang disebut juga sebagai
expert judgment. Masukan para pakar atau expert judgment merupakan kumpulan
data yang diberikan oleh seorang pakar atau expert terhadap suatu permasalahan
teknis. !

Penelitian ini menggunakan expert judgment yang terdiri dari bidang
ekonomi Syariah, agama Islam, Psikologi dan Sosiologi. Metode yang digunakan
adalah individual interview, yaitu dilakukan wawancara secara tatap muka dan
personal dengan para informan, baik informan utama yaitu ibu rumah tangga

maupun informan kunci yaitu para pakar.

10 Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya, ...82
11 Benini and others, Expert Judgment: The use of expert judgment in humanitarian analysis -
Theory, methods and applications, ...18.



2. Metode dan Alat

Metode yang dipakai adalah wawancara mendalam (deep interview) dengan
pertanyaan semi terstruktur, tujuannya agar informan utama dalam hal ini para ibu
rumah tangga berkesempatan untuk mengungkapkan pendapat, penilaian, perasaan
dan pengetahuannya terkait fenomena yang diteliti yaitu informasi yang mendalam
tentang nilai Amanah dalam mengelola keuangan rumah tangganya.

Selanjutnya wawancara mendalam juga dilakukan kepada para expert
judgment sebagai informan kunci untuk tujuan validasi. Penggunaan pertanyaan
terbuka digunakan agar para informan bisa memilih kata-katanya sendiri. Peneliti
mengeksplorasi pengalaman informan dalam memaknai pengalamanya mengelola
keuangan rumah tangga dan menginterpretasi dari pengalaman informan secara
langsung.

Alat bantu pengumpul data menggunakan catatan-catatan dan alat perekam
suara dengan HP, untuk merekam wawancara secara mendalam kepada para ibu
rumah tangga sebagai informan utama. Alat bantu perekam suara juga dipakai saat
wawancara mendalam kepada Informan kunci dari para expert. Pedoman
wawancara berupa pertanyaan semi terstruktur untuk membantu peneliti agar
pertanyaan yang diajukan tetap mengarah pada tujuan penelitian. Panduan

wawancara ada pada lampiran 3.

3. Penentuan Informan
Menentukan informan penelitian disesuaikan dengan topik atau tema

penelitian yang yang akan dilaksanakan.



Menurut Cresswell, penentuan informan tergantung pada kapabilitas orang
yang akan diwawancari untuk dapat mengartikulaiskan pengalaman hidupnya.'?
Menurut Evi dan Marta penentuan informan berdasarkan teori dan praduga tentang
kedalaman pemahaman pengalaman informan.'® Hal ini sesuai dengan penelitian
ini terdapat dua kelompok informan. Informan utama yaitu mereka yang terlibat
langsung dalam interaksi sosial obyek penelitian dalam hal ini adalah ibu rumah
tangga yang langsung berkitan dengan pengelolaan keuangan rumah tangganya.
Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan memiliki informasi pokok
yang diperlukan di dalam penelitian informan kunci dalam penelitian ini adalah dari
para pakar.

Ibu rumah tangga sebagai informan utama akan dapat mengartikulasikan
pengalaman hidupnya dalam mengelola keuangan rumah tangga. Para pakar
sebagai informan kunci berbagai bidang keilmuan sesuai dengan keahlian dari para
pakar.

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan tehnik purposive
sampling atau sampling yang bertujuan yaitu cara penentuan informan yang
ditetapkan secara sengaja berdasarkan Kriteria, tujuan dan pertimbangan tertentu 4.
Pertimbangan dalam hal ini yaitu orang-orang yang memiliki kriteria dan dianggap

paling tahu tentang topik penelitian.

12 John Creswell, ‘'Five Qualitative Approaches to Inquiry”’, in Qualitative Inquiry and Research
Design, (2006), 113.

13 Evi dan Sudarti Kresno Marta, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bidang Kesehatan (Bandung:
RajaGrafindoPersada, 2016).

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2013), 115.



a. Kriteria Informan Penelitian

Dalam penelitian ini pemilihan informan didasarkan pada orang-orang yang
memenuhi kriteria dan dianggap mampu untuk memberikan informasi secara
lengkap dan berkaitan dengan topik dan tujuan penelitian sehingga data yang akan
diperoleh dapat diakui kebenarannya.™ Kriteria pemilihan informan utama adalah
ibu rumah tangga yang beragama Islam. Pemilihan informan kunci dalam
penelitian ini adalah expert atau ahli dibidang ekonomi syariah, ahli dibidang
Agama Islam, Ahli dibidang Psikologi, dan ahli di Bidang Sosiologi.

Kriteria yang menjadi tolak ukur peneliti memilih informan kunci adalah:
Pria atau wanita, bisa diajak berkomunikasi, bersedia untuk menjadi informan
dengan memberikan surat kesediaan atau informed consent, bila sebagai akademisi
harus sudah guru besar atau bergelar Profesor dibidang Ekonomi, Psikologi atupun
Sosiologi kecuali dibidang agama Islam. Dibidang agama Islam harus yang
berkonsentrasi dalam pengembangan dan pendidikan Agama Islam atau tokoh
dalam suatu organisasi Massyarakat (Ormas). Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Speziale dan Carpenter,’® bahwa informan dalam penelitian
fenomenologi dipilih berdasarkan pengetahuan atau pengalaman mereka. Para
expert atau informan dalam penelitian ini terkait fenomena yang akan diteliti yaitu
fenomena Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Dasar pemilihan ini
bertujuan agar para informan dapat membagi pengetahuannya tersebut sesuai

dengan bidangnya masing-masing atau kepakarannya.

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif...,116.

18 Helen Streubert. Speziale and Dona Rinaldi. Carpenter, ‘' Triangulation as a Qualitative Research
Strategy’', in Qualitative Research in Nursing : Advancing the Humanistic Imperative, 2003, pp.
1-10.



b. Tehnik Penentuan Informan

Sebelum menjalankan semua rangkaian kegiatan penelitian ini, langkah
awal yang dilakukan peneliti adalah membuat surat permohonan ijin penelitian ke
bagian akademik Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Surat permohonan ijin penelitian yang dibuat jumlahnya sesuai dengan banyaknya
expert atau bidang keahlian yang akan menjadi informan dalam penelitian ini.
Disamping surat ijin penelitian yang ditujukan kepada apara expert, ada juga surat
ijin yang dikeluarkan oleh akademik untuk pihak instansi terkait yaitu
BalitbangPollinmas kota Surabaya.

Setelah permohonan ijin penelitian selesai, peneliti kemudian menghubungi
informan utama dan para expert yang terpilih berdasarkan kriteria yang sudah
ditentukan sesuai poin a. di atas (kriteria informan penelitian) untuk proses
wawancara. Langkah-langkah peneliti dalam melakukan wawancara dengan para
informan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Peneliti memperkenalkan diri dulu dan menjelaskan maksud dan tujuan
menghubungi informan, dengan format perkenalan diri seperti yang tertera

pada lampiran 1.

2) Bilapara expert menyatakan kesediaannya, kemudian peneliti memberikan
surat pernyataan kesediaan yang ditanda tangani oleh para experts tersebut.

Surat kesediaan menjadi informan sesuai dengan lampiran 2.

3) Peneliti membuat jadwal dan tehnik wawancara dengan para informan.
4) Peneliti melakukan wawancara sesuai dengan waktu dan tehnik yang telah

disepakati dengan para informan.



Wawancara mendalam dengan para informan, didasarkan pada panduan
wawancara yang telah dibuat peneliti sesuai dengan lampiran 3. Peneliti dalam
melakukan wawancara mendalam ada tiga tehnik yang digunakan. Hal ini
disesuaikan dengan permintaan dan kesepakatan dengan para informan khususnya
informan kunci, karena kesibukan yang sangat padat dari para informan kunci,
sesuai dengan kaidah penelitian dalam tehnik wawancara.

Tehnik wawancara dalam penelitian ini adalah:

1) Bila informan menghendaki wawancara dengan jawaban tertulis maka
peneliti mengirimkan panduan wawancara secara tertulis, dan menunggu
jawabannya juga dengan tertulis.

2) Bila informan menghendaki melakuakan wawancara melalui telepon, maka
peneliti mempersiapkan alat rekaman telopon dan siap melakukan
wawancara melalui telepon sesuai dengan waktu yang telah disepakati.

3) Bila informan menghendaki untuk melakukan wawancara dengan bertemu
langsung, maka peneliti juga akan melakukan wawancara dengan sistem
tatap muka di tempat yang sdah disepakati, sambil membawa alat perekam
dan notes.

4. Tehnik Pengumpulan Data

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam pengumpulan data dari

para informan adalah sebagai berikut:
a. Persiapan
Diawali dengan pendekatan secara informal kepada para informan dengan

tujuan untuk membina hubungna dan mempermudah data awal. Proses penelitian



baru dimulai setelah proposal disertasi ini dinyatakan lulus pada ujian proposal dan
uji etik Pascasarjana UINSA, peneliti mengurus proses perijinan di akademik yang
ditujukan pada para informan dan instansi. Selanjutnya dilanjutkan dengan proses

pengambilan data.

b. Pelaksanaan

Wawancara dilakukan berdasarkan kontrak waktu, cara wawancara apakah
didatangi atau secara on line. Semua hasil wawancara direkam dengan alat
perekam, mengingat saat ini situasi masih pandemic covid-19 sehingga protokol
kesehatan tetap diutamanakan. Untuk waktu wawancara berkisar antara 60-120
menit. Sedangkan frekwensi pertemuan tergantung dari para informan disesuaikan
dengan kebutuhan informasi dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Selain alat perekam, catatan (field note) digunakan oleh peneliti untuk
mencatat komunikasi nonverbal dan kondisi lingkungan yang ditampilkan oleh
informan. Selama proses wawancara peneliti berkonsentrasi terhadap jawaban
partisipan, menggali secara mendalam berdasarkan jawaban informan dan sekaligus
melakukan pencatatan terhadap hal-hal selain verbal yang dirasakan mendukung
pernyataan informan misalnya ekspresi wajah, intonasi bicara, gerak tubuh yang
berulang dan suasana lingkungan yang mempengaruhi informan.

Peneliti melakukan proses bracketing selama proses wawancara, yaitu
menahan untuk tidak mengeluarkan asumsi, konsep, dan tanggapan pribadi.
Pandangan, gagasan, asumsi, konsep yang dimiliki oleh peneliti tentang fenomena

penelitian dikurung untuk sementara atau bracketing. Sehingga membiarkan



informan untuk mengungkapkan pengalamannya dalam pengelolaan keuangan
rumah tangga, bagaimana informan memaknainya, menafsirkan pengalaman itu.
Peneliti juga harus mengenal dan memahami konteks pengalaman informan
sehingga penafsiran atas pengelaman tersebut akurat dan dapat menghasilkan nuasa
teori baru, khusus dan unik.

Untuk memperluas, memperdalam dan menguji kredibilitas data dari
informan utama, selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan data ke pada para
informan kunci yang terdiri dari berbagai pakar atau expert. Pakar Agama Islam
akan memberikan informasi data dari sudut agama Islam, pakar ekonomi Syariah
akan memberikan informasi data dari cara pandang ekonomi Syariah, pakar
psikologi akan memberikan pendapat dari sudut psikologi dan pakar dari bidang

sosiologi akan memberikan informasi dari sudut sosiologi.

c. Terminal

Tahapan akhir pertemuan dengan informan dilakukan dengan melakukan
validasi naskah transkip. Penelititi melakukan validasi gambaran fenomena yang
dialami oleh informan sebelum menggabungkan data yang muncul selama validasi
data ke dalam diskripsi akhir yang mendalam.

Proses validasi ini dilakukan dengan membacakan hasil transkip wawancara
tersebut sesuai dengan apa yang telah disampaikan informan selama proses
wawancara. Peneliti juga akan melakukan validasi dengan menggunakan Kisi-kKisi

hasil analisis tema kepada informan.



5. Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validasi interbal), uji dependability (reliabilitas), uji confirmability (obyektifitas)
dan uji transferability (validasi eksternal). Uji keabsahan data tersebut dijelasan

seperti di bawah ini:t’

a. Credibility
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan

referensi, dan member check.'®

b. Dependability

Menurut Affifuddin dan Saebani dijelaskan bahwa reliabilitas merupakan
konsep yang mengacu pada seberapa jauh penelitian berikutnya akan mencapai
hasil yang sama apabila penelitian yang sama dilakukan.'® Dalam penelitian
kualitatif reliabilitas mengacu pada kemungkinan penelitian selanjutnya
memperoleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan kembali dalam subjek
yang sama, yang menekankan pada desain penelitian dan metode serta teknik
pengumpulan data dan analisis data. Berkaitan dengan reliabilitas, peneliti

dibimbing dan diarahkan secara bertahap oleh dua orang pembimbing dalam

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan Kombinasi (Mixed Methods), 520-529.
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ...368.

19 Affifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2012), 145.



mengaudit terhadap keseluruhan proses penelitian dengan tujuan agar peneliti dapat

menunjukan hasil aktivitas di lapangan dan mempertanggungjawabkannya.

c. Confirmability

Menurut Sugiyono pengujian confirmability dalam penelitian disebut juga
dengan uji obyektivitas penelitian.?® Penelitian dikatakan obyektif bila hasil
penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji
confirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat
dilakukan secara bersamaan, antara uji confirmability dengan uji dependability.
Confirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang
dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar confirmability.

d. Transferability

Transferability merupakan konsep yang menunjukan derajat ketepatan atau
dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.
Nilai transfer berkenaan dengan pertanyaan, sehingga hasil penelitian dapat

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.

6. Tehnik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Interpretative

Phenomenologycal Analysis (IPA) atau Analysis Fenomenologi Interpretatif yang

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, ...377.



bertujuan untuk mengeksplorasi secara rinci bagaimana informan memahami dunia
pribadi dan sosial mereka dengan memaknai pengalaman, peristiwa, keadaan
tertentu dalam hal ini adalah fenomena nilai Amanah dalam pengelolaan keuangan
rumah tangga bagi informan.?

Dasar pemakaian metode analasis data dengan IPA dalam penelitian ini
adalah, karena IPA memiliki komitmen teoretis kepada pribadi sebagai makhluk
kognitif, linguistik, afektif, dan fisik serta mengasumsikan rantai hubungan antara
pembicaraan orang dan pemikiran serta keadaan emosional mereka.?? Dalam hal ini
adalah komitmen teoritis dari para informan sebagai seorang pakar dibidangnya
masing-masing dan sebagai seorang makhluk kognitif, linguistik, afektif dan fisik
dalam mengeksplorasi, menilai dan memaknai pengalaman peristiwa fenomena
nilai Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah tangga bagi informan.

Tahapan dalam Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yaitu:%

a. Membaca Transkip berulang-ulang (reading and re-reading)

Langkah awal dari analisis IPA adalah peneliti membenamkan diri dalam
data asli. Data asli ini adalah data hasil wawancara para informan baik informan
utama dan informan kunci yang berupa hasil rekaman yang telah dituangakan dalam
bentuk transkip tertulis dan peneliti melakukan proses membaca dan membaca
ulang data. Jika transkip berasal dari hasil wawancara, maka peneliti dibantu

dengan mendengarkan ulang rekaman audio setidaknya saat pertama kali membaca

21 Jonathan and Mike Osborn Smith, ‘'Interpretative Phenomenological Analysis’', Psychologist,
24.10 (2011), 756759 .

22 Smith, Interpretative Phenomenological Analysis,...758.

23 Jonathan A. at all Smith, Interpretative Phenomenological Analysis (Theory, Method and
Research) (London Inggris: SAGE Publicatios, 2009), 114-149.



transkip. Saat membaca transkip peneliti membayangkan suara informan sehingga

dapat membantu analisis data yang lebih lengkap.

b. Pencatatan awal (Initial Noting)

Analisis dilakukan dengan mencatat apapun yang menarik dalam transkip.
Proses ini memastikan berkembangnya keakraban peneliti dengan file transkip serta
mulai mengidentifkasi cara-cara spesifik yang digunakan oleh informan dalam
memahami dan memikirkan suatu masalah.

Dalam penelitian ini setiap selesai interview yang mendalam dengan
informan maka hasilnya semuanya ditulis tanpa ada yang tertinggal. Apapun yang
dirasakan, diketahui dan dijelgaskan oleh informan ditulis dalam suatu transkip
tersendiri dengan nama atau initial informan tersebut, bahkan gambaran perasaan

informan saat peneliti sedang wawancara juga ditulis semua di transkip tersebut.

c. Mengembangkan tema yang muncul (Developing Emergent Themes)

Data yang didapatkan tumbuh berkembang secara subtansial melalui
komentar eksploratif yang komprehensif dari para informan. Bahkan bila informan
sangat semangat maka eksplorasinya semakin luas. Analisis tidak hanya memiliki
sebuah model tetapi juga berpotensi penting memiliki level tambahan sementara
berupa catatan. Kumpulan data yang lebih besar inilah yang membentuk fokus

tahapan analisis selanjutnya dalam mengembangkan tema yang muncul.



d. Mengembangkan tema super ordinat (Searching for connection acros
emerget themes)

Sejauh ini peneliti menetapkan satu set tema yang diurutkan secara
kronologis, yaitu dalam urutan munculnya. Langkah selanjutnya meliputi
pengembangan bagan, atau pemetaan tentang bagaimana analisis berpikir tema
yang cocok antara satu dan lainnya. Analisis ini untuk mengeksplorasi dan
berinovasi dalam pengorganisasian analisis. Tidak semua tema yang muncul harus
dimasukkan ke dalam tahap analisis ini, beberapa dapat dibuang tergantung pada
pertanyaan penelitian secara keseluruhan dan cakupannya.

Dalam penelitian ini setelah muncul tema-tema maka diuraikan lagi menjadi
subtema-subtema, dari subtema kemudian diuraikan lagi menjadi lebih kecil yaitu

kategori atau indikator-indikator.

B. Metode Penelitian Tahap Kedua Secara Kuantitatif

Pada tahap kedua ini penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian menurut waktunya adalah secara
Cross Sectional. Analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square
Structural Equational Models (PLS-SEM) dengan shoftware SmartPLS versi 0.3.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui instrument kuesioner. Kuesioner
ini disusun secara terstruktur yang disiapkan untuk pengelola keuangan rumah
tangga muslim di kota Surabaya. Data sekunder didapatkan dari BPS, Bapeko, dan
Dispenduk Capil Kota Surabaya. Kriteria rumah tangga muslim yang akan

dijadikan responden adalah semua rumah tangga muslim, dalam hal ini adalah



individu yang sudah menikah baik laki-laki maupun wanita yang beragama Islam
yang tinggal dan bermukim di kota Surabaya.

Model analisis dalam penelitian tahap kedua terlihat pada gambar 3.4 di
bawah ini. Dalam model tersebut ada tiga konstruk dengan konstruk manajemen
keuangan sebagai second order dan empat konstruk pembentuknya. Konstruk
Amanah pada gambar 3.4 tersebut mempunyai indikator yang masih kosong karena
harus menunggu hasil dari penelitian kualitatif yang dilakukan pada tahap pertama.

Gambar 3.4

Model Analisis Dalam Penelitian
Tahap Kedua Dengan PLS-SEM
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1. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah berlangsung di wilayah Kota Surabaya yang meliputi
Surabaya Barat, Surabaya Selatan, Surabaya Utara, Surabaya Pusat, dan timur.

Waktu penelitian mulai bulan Januari 2021 sampai dengan bulan Mei 2021.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah semua rumah tangga muslim di kota Surabaya
yang terdiri dari wilayah Surabaya Selatan, Surabaya Barat, Surabaya Utara,
Surabaya Timur, dan Surabaya Pusat. Kota Surabaya per tahun 2020 berpenduduk
3.158.943 jiwa,?* dengan jumlah rumah tangga sebanyak 798.730 rumah tangga.?
Prosentase yang beragama Islam 85,53% atau sebesar 683.154.

Data, ukuran sampel menurut Chin WW 2000,2® minimal ukuran sampel
yang digunakan dalam PLS-SEM adalah 30-100 sampel. Menurut Jonathan
Sarwono?’ jumlah sampel adalah 10 kali dari lintasan struktural atau 10 kali dari
jumlah variabel manifest terbanyak dari variabel laten. Dalam penelitian ini akan
menggunakan sampel 130 dengan asumsi sudah di atas batas minimal yang
ditetapkan oleh Chin dan di atas jumlah lintasan struktural dari jumlah variabel
manifest terbanyak dari variabel laten Amanah dari penelitian ini yaitu 10 kali 8
variabel manifestnya. Pengambilan sampel dengan menggunakan cluster random

sampling, terhadap populasi. Sampel ini tersebar di lima wiwlayah kota Surabaya.

24 BPS Surabaya, Kota Surabaya dalam Angka (Surabaya Municipality In in Figures) (Surabaya:
BPS, 2020).

%5 BPS Jawa Timur, Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Timur (BPS Propinsi Jawa Timur,
2020).

% Wynne W Chin, Partial Least Squares for Researchers : An Overview and Presentation of Recent
Advances Using the PLS Approach, (January, 2002), 1-51.

27 Sarwono, Mengenal PLS-SEM,...1-25 .



3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian di dalam penelitian ini terdiri dari variabel laten atau
konstruk, dan variabel manifest atau indikator-indikator. Variabel laten atau
konstruk bersifat independent atau eksogen, dan bersifat endogen atau dependent.

Variabel-variabel tersebut dijelaskan masing-masing seperti di bawah ini:

a. Klasifikasi Variabel
1) Variabel Laten
Variabel laten dalam penelitian ini adalah variabel nilai Amanah , variabel
keberkahan financial dan variabel manajemen keuangan rumah tangga. Variabel-
variabel ini membentuk inner model (variabel struktural). Variabel manajemen
keuangan rumah tangga merupakan second order atau variabel tingkat kedua yang
terdiri dari variabel laten perencanaan, pelaksanaan, penorganisasian dan
pengawasan, yang merupakan variabel tingkat pertama.
2) Variabel Manifes
Variabel manifes adalah variabel yang merefleksikan konstruk atau variabel
latennya. Variabel manifes konstrak nilai Amanah masih dibentuk dalam penelitian
tahap pertama. Variabel manifes konstrak keberkahan yaitu (1) ketercukupan
rezeki, (2) kesehatan, (3) kesejahteraan, dan (4) ketenangan batin. Konstrak
manajemen keuangan rumah tangga merupakan second order yang terdiri dari
empat konstrak yaitu konstrak perencanaan, pengorganisasian, pembelanjaan dan

pengawasan yang masing-masing variabel manifestnya seperti di bawah ini:



a) Variabel manifes perencanaan adalah:
(1) Perencanaan penggunaan uang belanja
(2) Rencana keuangan masa yang akan datang (anggaran)
(3) Perkiraan biaya hidup sehari-hari
(4) Menuliskan tentang tujuan keuangannya
(5) Rencana untuk mencapai tujuan keuangan yang ingin dicapai
(6) Tidak peduli dengan perencanaan keuangan
b) Variabel manifes pengorganisasian adalah:
(1) Mencatat seluruh pendapatan
(2) Menuliskan besarnya pengeluaran
(3) Menetapkan besarnya pengeluaran maksimal dalam belanja
(4) Memisahkan uang sesuai dengan peruntukannya
(5) Menyimpan kwitansi atau bukti belanja
(6) Selalu membuang kwitansi atau bukti belanja
c) Variabel manifes pembelanjaan adalah:
(a) Belanja sesuai dengan anggaran
(b) Membayar tanggungan
(c) Memutuskan belanja tanpa berpikir panjang
(d) Membeli barang tanpa terencana
(e) Menabung
d) Variabel Pengontrolan indikator atau variabel manifesnya adalah:
(@) Melakukan evaluasi belanja secara teratur

(b) Mengevaluasi pengeluaran secara rutin dan menyeluruh



(c) Membandingkan penerimaan dan pengeluaran

(d) Membicarakan masalah keuangan dengan suami

(e) Melakukan evaluasi keuangan tiap periode tertentu untuk dasar
perencanaan keuangan periode selanjutnya

(f) Bersikap masa bodoh

b. Definisi Operasional Variabel
Berdasarkan klasifikasi variabel di atas, maka di bawah ini akan dijelaskan
operasional variabel yang akan diteliti:
1) Amanah
Amanah adalah makna Amanah pada pengelola keuangan suatu rumah
tangga dalam mengelola keuangan rumah tangganya. Amanah ini merupakan
variabel laten atau konstruk yang indikator-indikatornya akan dibangun dalam
penelitian awal secara kualilatif fenomenologi dengan informan utama ibu rumah
tangga dan informan kunci para expert.
2) Manajemen keuangan rumah tangga
Manajemen keuangan rumah tangga adalah pengelolaan keuangan dalam
suatu rumah tangga. Pengelolaan keuangan ini indikator pengukurnya berdasarkan
pada teori yang ditulis oleh James Van Horne pada tahun 20122 diantaranya

adalah:

28 James Van & John M Wachowicz Horne, Fundamentals of Financial Management, 13th edn
(Edinburgh: Pearson Education Limited, 2012), 7.



3) Perencanaan
Perencanaan adalah tindakan merencanakan rangkaian kebutuhan dan
pengeluaran keuangan dalam rumah tangga. Item indikator dalam perencanaan ini
adalah:
a) Membuat perencanaan penggunaan uang belanja dalam periode tertentu
(hari, minggu, bulan, tahun)
b) Membuat rencana keuangan untuk tujuan kebutuhan masa yang akan
datang (anggaran)
c) Menghitung perkiraan biaya hidup sehari-hari
d) Membuat atau menuliskan tentang tujuan keuangannya
e) Membuat rencana untuk mencapai tujuan keuangan yang ingin dicapai.
4) Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah semua kegiatan dalam mencatat atau menuliskan
seluruh keuangan dalam rumah tangga. ltem indikator yang digunakan adalah:
a) Mencatat seluruh pendapatan
b) Menuliskan besarnya pengeluaran
c) Menetapkan besarnya pengeluaran maksimal dalam belanja
d) Memisahkan uang sesuai dengan peruntukannya
e) Menyimpan kwitansi atau bukti belanja
5) Pembelanjaan,
Pembelanjaan adalah tindakan yang dilakukan yang berhubungan dengan
segala hal tentang keuangan. Indikator atau item yang digunakan adalah:

a) Belanja sesuai dengan yang telah direncanakan/anggarkan



b) Membayar tanggungan bulanan diambilkan dari tabungan

c) Membuat keputusan keuangan tanpa berpikir panjang

d) Membeli barang tanpa terencana

e) Berusaha untuk menabung

6) Pengawasan

Pengawasan adalah tindakan dalam melakukan evaluasi, pengawasan atas
semua kegiatan yang berkaitan dengan keuangan dalam suatu rumah tangga. ltem
indikator yang digunakan adalah:

a) Melakukan evaluasi belanja secara teratur

b) Mengevaluasi pengeluaran secara rutin dan menyeluruh

¢) Membandingkan penerimaan dan pengeluaran

d) Membicarakan masalah keuangan dengan suami istri

e) Melakukan evaluasi keuangan tiap periode tertentu untuk dasar

perencanaan keuangan periode selanjutnya
7) Keberkahan Financial

Keberkahan financial adalah bentuk suatu kondisi atau keadaan yang
dirasakan atau digambarkan oleh responden dalam penelitian ini seperti yag
diutarakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Juliana Nasution, Ahmand
Mifdlol Mudhofar, dan Pradipta dan Sri. Item indikator yang digunakan adalah:

a) Rumah tangga tidak kekurangan rezeki selalu merasakan ketercukupan

rezeki untuk semua anggota keluarga.
b) Merasakan kesehatan baik jasmani maupun rohani pada seluruh anggota

keluarga



c) Rumah tangga dikelilingi kesejahteraan

d) Semua anggota keluarga mendapatkan ketenangan batin

4. Kerangka Analisis

Kerangka analisis dalam tahap kedua penelitian ini menggunakan PLS-
SEM (Partial Least Square- Srtuctural Equational Models). SEM menurut Hengki
Latan , Jogiyantoro,* Zainal & Wijaya:3! adalah model persamaan struktural yang
digunakan dalam tehnik statistik yang memberikan perkiraan hitungan dari
kekuatan hubungan hipotesis diantara variabel dalam sebuah model yang berbentuk
struktur dengan banyak variabel dependent. Merupakan gabungan dari analisis
faktor, analisis jalur dan regresi berganda.

SEM terdiri dari 2 yaitu Covarian Based-SEM (CB-SEM) dan Varian
Based-SEM (VB-SEM). Covarian Based SEM umumnya menggunakan Program
Computer AMOS, Listrel dan EQS, yang bertujuan untuk mengestimasi model
structural berdasarkan telaah teori yang kuat, untuk menguji sebuah teori, atau
mengkonfirmasi sebuah teori.

Sedangkan Varian Based SEM menggunakan Program Computer PLS
Graph, Smart PLS dan Visual PLS yang bertujuan untuk mengembangkan teori atau
membangun teori. Penelitian ini menggunakan PLS-SEM karena sangat sesuai

dengan tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan sebuah teori dari nilai Amanah

2% Hengki Latan, SEM Konsep Dan Aplikasi Menggunakan Program LISREL 8.80 (Bandung:
ALFABETA, 2012), 48.

%0 Jogiyanto, Konsep Dan Aplikasi SEM Berbasis Varian Dalam Penelitian Bisnis (Yogyakarta: UPP
STIM YKPN, 2011), 55.

31 Zainal dan Tony Wijaya Mustofa, PanduanTehnikStatistik SEM & PLS Dengan SPSS AMOS
(Yogyakarta: CahayaAtmaPustaka, 2012), 11.



ibu rumah tangga dan kemudian dihubungkan dengan pengelolaan keuangan rumah

tangga dan keberkahan secara financial.

Keunggulan-keunggulan PLS-SEM diantaranya adalah:

a.

b.

Mampu memprediksi banyak variabel dependen dan independen

Mampu mengolah masalah multikolinieritas

Hasil tetap kokoh walaupun ada data yang tidak normal

Dapat digunakan pada sampel kecil, pada konstruk formatif dan reflektif
Tidak mesyaratkan data berdistribusi normal dan dapat digunakan pada data

yang beskala berbeda yaitu nomnal, ordinal, kontinus.

Di samping keunggulan-keunggulan, PLS-SEM juga mempunyai kelemahan yaitu:

a.

b.

Terbatas pada pengujian model estimasi statistik.

Sulit menginterprestasi loading factor variabel laten independen dan loading
factor antar manivest variabel independen.

Properti distribusi estimasi tidak diketahui kecuali melakukan proses
boostrapping yaitu suatu prosedur statistik yang dilakukan dengan mengubah
data dari sampel yang kita peroleh dan melakukan replikasi dari data sampel
tersebut atau resampling

Tujuan Penggunaan PLS-SEM dengan Smart-PLS dalam penelitian ini

adalah untuk mengukur indikator-indikator pembentuk model, melihat pengaruh

setiap konstruk dan untuk menghasilkan suatu model. Pemodelan untuk mengukur



nilai hubungan solial dalam bidang ekonomi juga pernah dilakukan oleh Stephanie
Harvard etc, Gillian Foster ect,® Sasarosa Jaijit,®* dan Flavio Boccia.®

PLS adalah analisa persamaan structural SEM berbasis varian secara
simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran atau outer model sekaligus
pengujian model structural atau inner model. Model pengukuran digunakan untuk
menguji validitas dan reliabilitas, sedangkan model structural digunakan untuk uji
kausalitas yaitu pengujian hipotesis dengan model prediksi.

Inner Model atau model struktural, yang disebut juga sebagai model bagian
dalam, semua variabel laten dihubungan satu dengan yang lain dengan didasarkan
pada teori substansi. Variabel laten dibagi menjadi dua, yaitu eksogenous dan
endogenous. Variabel laten eksogenous adalah variabel penyebab atau variabel
tanpa didahului oleh variabel lainnya dengan tanda anak panah menuju ke variabel
lainnya atau variabel laten endogenous. Dalam penelitian ini Inner model adalah
hubungan antar variabel nilai Amanah, manajemen keuangan rumah tangga sebagai
variabel laten eksogen dan keberkahan financial sebagai variabel laten endogen.

Model structural diukur dengan menggunakan R? untuk konstruk dependen

(Keberkahan Financial). Nilai R? ini untk mengukur tingkat variasi perubahan

32 Stephanie Harvard, Gregory R. Werker, and Diego S. Silva, "Social, Ethical, and Other Value
Judgments in Health Economics Modelling", Social Science and Medicine, 253, 3 (2020), 1-9 .

3 Gillian Foster, "Concrete Utopianism in Integrated Assessment Models: Discovering the
Philosophy of the Shared Socioeconomic Pathways"”, Energy Research and Social Science,
68.March (2020), 1-13.

34 Sasarose Jaijit, Naraphorn Paoprasert, and Juta Pichitlamken, "Economic and Social Impact
Assessment of Rice Research Funding in Thailand Using the Structural Equation Modeling
Technique", Kasetsart Journal of Social Sciences, 41.1 (2020), 187-193.

% Flavio Boccia and Pasquale Sarnacchiaro, "Structural Equation Model for the Evaluation of Social
Initiatives on Customer Behaviour", Procedia Economics and Finance, 17.14 (2014), 211-220.



variabel independen terhadap variabel dependen, semakin tinggi nilai R? maka

semakin baik model prediksi yang diajukan dalam penelitian ini.

Outer Model atau Model Pengukuran, yang disebut juga sebagai model
bagian luar, menghubungkan semua variable manifest atau indikator dengan
variable latennya. Dalam kerangka PLS, satu variabel manifest hanya dapat
dihubungkan dengan satu varabel laten.

Pengukuran Kecocokan Model PLS-SEM meliputi:*

a) Outer model atau penilaian model bagian luar atau disebut juga sebagai model
pengukuran, yaitu menghubungkan semua variabel manifest atau indikator
dengan variabel latennya.

b) Inner model atau penilaian atau model struktural, yaitu semua variabel laten
dihubungan satu dengan yang lain dengan didasarkan pada teori.

Hubungan antara indikator dan variabel laten atau konstruk di dalam PLS-
SEM terdapat dua bentuk yaitu hubungan secara formatif dan hubungan secara
reflektif. Pengukuran model reflektif pengukurannya dinilai dengan menggunakan
reliabilitas dan validitas.

a. Uji reliabilitas: Untuk mengukur konsistensi internal alat ukur, dengan
menggunakan 2 metode yaitu:

1) Nilai Cronbach’s Alpha ini mencerminkan reliabilitas semua indikator
dalam model. Besaran nilai Cronbach’s Alpha minimal ialah 0,7, sedang

idealnya Cronbach’s Alpha bernilai 0,8 atau 0,9.

% Sudjana Budhiasa, Analisis Statistik Multivariate Dengan Aplikasi SEM PLS SMARTPLS 3.2.6
(Denpasar: Udayana University Press, 2016), 15.



2) Composite reliability

Composite reliability diinterpretasikan sama dengan nilai Cronbach’s
Alpha. Setiap variabel laten harus dapat menjelaskan varian indikator
masing-masing setidak-tidaknya sebesar 50%. Oleh karena itu korelasi
absolut antara variabel laten dan indikatornya harus > 0,7 (nilai absolut
loadings baku bagian luar). Indikator reflektif akan dihilangkan dari model

pengukuran jika mempunyai nilai loadings baku bagian luar di bawah 0,7.

b. Uji Validitas terdiri dari:

1)

2)

Validity Convergent

Uji validitas konvergen (validity convergent) digunakan untuk
membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan pada setiap variabel laten pada
penelitian ini dapat dipahami oleh responden dengan cara yang sama seperti
yang dimaksudkan oleh peneliti. Uji konvergen dinyatakan valid bila
mempunyai nilai loading faktor > 0.5.%"

Validity Discriminant

Uji Validitas Diskriman untuk membuktkan bahwa pernyataan-pernyataan
pada setiap variabel laten tidak dikacaukan oleh responden yang menjawab
kuiseoner berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pada variabel laten yang
lainnya. Maksudnya adalah bahwa responden pada saat membaca kuesioner
itu secara urut karena pertanyaan banyak bisa jadi responden terbawa
presepsi pada variabel sebelumnya sehingga mengisinya menjadi ngawur

atau tidak sesuai sehingga untuk menghindari ini perlu validitas diskriman

37 Joseph F. Hair and others, Multivariate Data Analysis, Cengage Learning EMEA,...19.



ini. Uji validitas diskriminan dinyatakan dengan nilai Average Variance

Extracted (AVE). Nilai AVE dinyatakan valid bila lebih besar dari varians

rata-rata yg diekstraksi dan lebih tinggi daripada korelasi yang melibatkan

variabel laten tersebut.®

Validitas diskriminan merupakan konsep tambahan yang mempunyai
makna bahwa dua konsep berbeda secara konspetual harus menunjukkan
keterbedaan yang memadai. Maksudnya ialah seperangkat indikator yang digabung
diharapkan tidak bersifat unidimensional. Pengukuran validitas diskriminan
menggunakan kriteria yang disampaikan Fornell-Larcker dan cross-loadings.®

a. Postulat Fornell-Larcker menyebutkan bahwa Akar AVE > korelasi
variabel Laten atau nilai AVE setiap variabel laten harus lebih besar dari
pada nilai R? tertinggi dengan nilai variabel laten lainnya. Maksudnya
adalah suatu variabel laten berbagi varian lebih dengan indikator yang
mendasarinya daripada dengan variabel-variabel laten lainnya.

b. Kriteria kedua untuk validitas diskriminan ialah loading untuk masing-
masing indikator diharapkan lebih tinggi dari cross-loading nya masing-
masing dengan nilai Cross Loading > 0,7 dalam satu variabel.

Jika kriteria Fornell-Larcker menilai validitas disrkiminan pada tataran
konstruk (variabel laten), maka cross-loading memungkinkan pada tataran

indikator.

% Ned Kock and Gary S. Lynn, ““Lateral Collinearity and Misleading Results in Variance-Based
SEM: An lllustration and Recommendations”, Journal of the Association for Information Systems,
(2012), 1-10.

39 M. R. Ab Hamid, W. Sami, and M. H. Mohmad Sidek, "Discriminant Validity Assessment: Use
of Fornell & Larcker Criterion versus HTMT Criterion”, in Journal of Physics: Conference Series,
(2017), 11-21.



5. Pengembangan Hipotesis

a. Hipotesis 1: Pengaruh antara nilai Amanah pengelola keuangan rumah
tangga terhadap keberkahan financial.

Variabel nilai-nilai Amanah dalam hipotesis pertama ini adalah variabel
laten yang akan di cari indikator-indikatornya dalam penelitian ini. Indikator-
indikator dari nilai Amanah yang akan dicari dalam penelitian ini adalah indikator
nilai Amanah yang melekat pada seorang pengelola keuangan rumah tangga yang
berhubungan dengan keberkahan financial.

Muhammad Syafii Antonio pada tahun 2013%° dalam bukunya menulis
tentang Amanah merupakan sendi utama dalam melakukan interaksi sosial.
Amanah membutuhkan kepercayaan dan kepercayaan melahirkan ketenangan batin
yang selanjutnya melahirkan keyakinan. Ketenangan batin ini merupakan bentuk
dari suatu keberkahan menurut Juliana Nasution pada tahun 2018.

Muflihah Azahra Iska Hasibuan dkk pada tahun 2018* meneliti tentang
hubungan antara 4manah dan dukungan social dengan kesejahteraan. Penelitian
yang dilakukan pada mahasiswa perantau sebagai sampelnya, dan hasilnya adalah:
terdapat hubungan yang positif signifikan antara 4manah dan dukungan sosial
dengan kesejahteraan subyektif mahasiswa perantau. Semakin tinggi Amanah yang
ada dalam diri mahasiswa perantau maka akan semakin tinggi tingkat kesejahteraan

yang dirasakan oleh mahasiswa tersebut. Sebaliknya semakin rendah tingkat

40 Muhammad Syafii Antonio, Ensiklopedia: Prophetik Leadership & Management Wisdom,
Amanah Inter-Personal Capital (Inside the Succes of Muhammad SAW) (Jakarta: Tazkia Publising,
2013), 47.

41 Hasibuan and others, Hubungan antara Amanah dan Dukungan Sosial dengan Kesejahteraan
Subjektif Mahasiswa Perantau...101-116.



Amanah yang ada dalam diri mahasiswa perantau maka akan rendah juga tingkat
kesejahteraan yang dirasakan oleh mahasiswa perantau.

Rashidi Abbas dkk pada tahun 2014** di Malaysia meneliti tentang
hubungan nilai Amanah dengan etika dan moral profesional di kalangan mahasiswa
Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang moderat namun
signifikan antara nilai Amanah dengan etika dan moralitas profesional. Data juga
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam penguasaan etika
dan moral profesional di kalangan mahasiswa Jaringan Universitas Teknik
Malaysia (MTUN). Namun data menunjukkan kemampuan yang tinggi dalam hal
penguasaan soft skill, etika profesi, moral skill dan nilai Amanah .

Atas dasar logika teori di atas dalam pengembangan hipotesis ini, maka
hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hi: Semakin meningkat nilai Amanah pengelola keuangan rumah
tangga maka keberkahan financial semakin baik.

b. Hipotesis kedua: Pengaruh antara nilai-nilai Amanah pengelola keuangan
rumah tangga dengan manajemen keuangan rumah tangga

Pada hipotesis kedua ini akan menganalisa pengaruh nilai Amanah
pengelola keuangan rumah tangga dengan manajemen keuanagan rumah tangga.

Ivan Muhammad Agung dan Jhon Herwanto tahun 2017 dengan pendekatan
secara psikologi indigeneus menjelaskan 4manah belief dipengaruhi oleh faktor

individual (kepribadian dan proses kognitif) dan faktor situasi (institusi dan

42 Rashidi Abbas, Fakhrul Adabi Abdul Kadir, and Ilhamie Abdul Ghani Azmi, "Kemahiran
Generik : Hubungan Nilai 4manah Dengan Etika Dan Moral Profesional Dalam Kalangan Pelajar
Universiti Teknikal Malaysia”, Journal of Islamic Education, 2.2 (2014), 120-133.



identitas sosial tentang Amanah. Amanah seorang pedagang terletak pada empat
hal, yaitu kebaikan hati, kejujuran, profesional dan karakter positif yang mereka
sebut dengan Amanah belief*.

Konsep Amanah sebagai variabel moderasi antara konservatisme akuntansi
dengan manajemen laba dapat memperkuat hubungan antara konservatisme
akuntansi terhadap manajemen laba. Jika konservatisme akuntansi dapat
mengurangi tindakan manajemen laba maka hal tersebut akan didukung dengan
konsep Amanah yang baik. Konsep ini diteliti oleh Indah Putri Septiana dan M Irfan
Tarmizi pada tahun 2015* pada 11 perbankan Syariah. Amanah sebagai konsep
pengendalian internal pada pengelolaan keuangan menurut Capridea Zoelisty, pada
tahun 2014.%°

Atas dasar logika teori di atas dalam pengembangan hipotesis ini, maka
hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

H2: Semakin meningkat nilai-nilai Amanah pengelola keuangan

rumah tangga maka semakin baik manajemen keuangan rumah
tangganya

c. Hipotesis Ketiga: Pengaruh antara Manajemen keuangan rumah tangga
dengan keberkahan financial.
Variabel pengelolaan keuangan rumah tangga dalam penelitian ini diukur

dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan keuangan

4 Agung and Herwanto, Pedagang yang Amandah : Studi Eksplorasi Dengan Pendekatan Psikologi
Indigenous...133-140.

4 Indah Putri Septiana and M.Irfan Tarmizi, "Konservatisme Akuntansi , Efektivitas Komite Audit
, Konsep Amanah Dan Manajemen Laba", Simposium Nasional Akuntansi XII, 2015, 1-21.

4 Capridiea Zoelisty, "4manah Sebagai Konsep Pengendalian Internal Pada Pelaporan Keuangan
Masjid (Studi Kasus Pada Masjid Di Lingkungan Universitas Diponegoro)", Diponegoro Journal of
Accounting, 3.3 (2014), 119-44 <http://ejournal-si.undip.ac.id/index.php/accounting>.



rumah tangga. Variabel keberkahan financial diukur langsung dari indikatornya
yaitu kesehatan, kesejahteraan, ketenangan batin dan ketercukupan rezeki. Masing-
masing variabel secara teoritis dijelaskan seperti di bawah ini:

Juliana Nasution pada tahun 2018 meneliti tentang pengaruh kepatuhan
membayar zakat terhadap keberkahan. Bentuk keberkahan yang paling banyak
dialami oleh responden setelah patuh membayar zakat adalah kelancaran dan
pertambahan rezeki. Di urutan selanjutnya secara bergilir responden menjadi
selektif terkait sumber pendapatannya, ketercukupan kebutuhan hidup, kerukunan
keluarga, ketekunan beribadah, harta terpelihara dari pencurian, ketenangan batin.

Muthohar pada tahun 20174% meneliti tentang analisi indikator keberkahan
berzakat bagi muzaki di jalur Joglosemar. Penelitiannya mengatakan bahwa 98 %
muzaki merasakan adanya keberkahan dalam berzakat dan keberkahan yang paling
tinggi menurut mereka adalah ketenangan batin. Selain itu, muzaki juga merasakan
pengalaman-pengalaman religius yang terkait dengan keberkahan setelah mereka
berzakat. Adapun keberkahan yang paling mereka rasakan adalah: ketenangan
batin, kemudahan urusan, perasaan tentang keridhaan Allah, efektifitas harta dan
terhidar dari hal-hal yang membahayakan.

Pradipta dan Sri pada tahun 2015*" dalam penelitiannya yang berjudul
makna keberkahan rezeki bagi pengusaha laundry muslim, bahwa usaha Laundry
ini dapat menjadi berkah asal dijalankan sesuai dengan syariat Islam. Rezeki yang

berkah akan mendatangkan kehidupan yang damai, bahagia, selalu berkembang dan

46 Muthohar, Analisis indikator keberkahan berzakat bagi muzaki di jalur Joglosemar...217.
47 Aditya, Makna Keberkahan Rezeki Bagi Pengusaha Laundry Muslim (Studi Kasus di Lavender
Laundry di Gubeng Kertajaya Surabaya)...179.



mendekatkan pemiliknya dengan Allah. Rasa syukur menjadi keberkahan yang
paling besar dari rezeki yang didapatkannya. Sehingga rezeki yang berkah
mendatangkan keikhlasan yang merupakan bentuk kebahagian non materi.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan oleh Juliana Nasution
pada tahun 2018, Mudlofar pada tahun 2017, Pradipta dan Sri pada tahun 2015,
maka pada penelitian ini bentuk-bentuk keberkahan yang akan diteliti adalah
ketenangan batin, ketercukupan rezeki, kesejahteraan, kebahagiaan dan kesehatan.

Atas dasar logika teori di atas dalam pengembangan hipotesis ini, maka
hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Hs: Semakin meningkat manajemen keuangan rumah tangga maka
keberkahan financial semakin baik.

d. Hipotesis Keempat Pengaruh antara Manajemen Keuangan Rumah
Tangga terhadap Perencanaan Keuangan Rumah Tanagga.

Farida Komalasari dkk pada tahun 2019* melalui desiminasi pola
pengelolaan keuangan rumah tangga dengan perencanaan biaya pendidikan anak.
Kesuksesan keluarga dalam mengelola keuangan rumah tangga khususnya dalam
perencanaan biaya pendidikan akan berkontribusi dalam mengantarkan suksesnya
anak dalam menempuh pendidikan. Oleh karenanya diseminasi pola pengelolaan
keuangan rumah tangga, khususnya dalam perencanaan biaya pendidikan sangatlah

diperlukan.

48 Farida Komalasari and Eko Ganiarto, "Diseminasi Pola Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga:
Perencanaan Biaya Pendidikan", ACADEMICS IN ACTION Journal of Community Empowerment,
1.1 (2019), 8



Elisanovi pada tahun 2018* meneliti sebanyak 400 orang ibu rumah tangga
di kota Pekanbaru sebagai responden. Hasil penelitiannya menunjukkan
berdasarkan pekerjaan dan jumlah anak terdapat perbedaan minat membuat
perencanaan keuangan keluarga. Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan minat untuk membuat perencanaan keuangan keluarga
antara ibu rumah tangga yang bekerja dengan ibu rumah tangga yang tidak bekerja.

Perminas Pangeran pada tahun 2013°° menunjukkan hasil penelitian secara
keseluruhan mengungkapkan bahwa modal ekonomi berperan sebagai faktor utama
dalam mempengaruhi perilaku individu dan sikap terhadap perencanaan keuangan
rumah tangga. Karakter demografis seperti usia, status pernikahan, gender tidak
berperan sebagai faktor penting dalam mempengaruhi sikap dan perilaku pada
semua aspek perencanaan keuangan (manajemen uang, perencanaan asuransi,
perencanaan investasi, perencanaan pensiunan, dan perencanaan aset), Hipotesis
yang dibangun berdasarkan landasan teori di atas adalah:

Ha: Semakin baik Manajemen keuangan rumah tangga maka semakin

baik pula Perencanaan Keuangan Rumah Tangga
e. Hipotesis Kelima Pengaruh antara Manajemen Keuangan Rumah Tangga

terhadap Pengorganisasian Keuangan Rumah Tanagga.
James Van Horn dan Wachowicz pada tahun 2012°! dalam bukunya yang

berjudul Fundamentals of Financial Management menyatakan pengorganisasian

49 Elisanovi, "Analisis Perbedaan Minat Ibu Rumah Tangga Dalam Membuat Perencanaan
Keuangan Menurut Karakteristik Keluarga Di Kota Pekanbaru", Jurnal Al-Igtishad, 11.2008 (2018),
23-40.

%0 perminas Pangeran, "Praktik Perencanaan Keuangan: Studi Empiris Tentang Sikap Dan Perilaku
Keuangan Rumah Tangga Desa", Kinerja, 17.2 (2013), 197-216.
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Education Limited, 2012), 2.



atau organizing di dalam manajemen keuangan adalah pengelolaan keuangan sesuai
dengan fungsi-fungsi keuangan yang telah ditetapkan.

Jalil pada tahun 2005°2 menyebutkan pengelolaan keuangan keluarga yang
sakinah, mawadah, warahmah serta keluarga yang mampu mengatur keuangan,
memperbesar semua pemasukan dan menghemat pengeluaran. Guna membantu
keluarga mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah serta keluarga
yang ekonomis dengan berdasarkan syariat Allah SWT dan tuntunan Rasulullah
SAW. Hipotesis yang dibangun berdasarkan landasan teori di atas adalah:

Hs: Semakin Baik Manajemen keuangan rumah tangga maka semakin
baik pula Pengorganisasian Keuangan Rumah Tangga

f. Hipotesis Keenam Pengaruh antara Manajemen Keuangan Rumah
Tangga terhadap Pembelanjaan Keuangan Rumah Tanagga.

Fitri Apriana Hakim dkk pada tahun 2014% melakukan penelitian
manajemen keuangan dan kepuasan keuangan istri pada keluaraga dengan suami
istri bekerja. Hasil penelitian pada dimensi pelaksanaan terdapat aspek yang sudah
dilakukan istri dengan baik yaitu berusaha menabung. Meskipun seringkali
tabungan tersebut digunakan untuk membayar tanggungan bulanan yang tidak bisa
dibayar dari pendapatan yang diperoleh. Secara keseluruhan, pada dimensi
pelaksanaan keuangan, para istri juga belum menunjukkan kemampuan

pengelolaan keuangan yang baik.

52 Abdul Jalil, "Pengelolaan Keuangan Keluarga Solusi Keluarga Sakinah", Jurnal Hukum dan
Pranata Sosial 6.1 (2013), 25-40.

53 Fitri Apriliana Hakim, Euis Sunarti, and Tin Herawati, "Manajemen Keuangan Dan Kepuasan
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Penelitian yang dilakukan oleh Dwiastanti pada tahun 2018 tentang
perilaku keuangan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan antara Pengetahuan Keuangan Ibu rumah tangga terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Keluarga, baik secara bersama-sama maupun secara parsial.
Dan terdapat perbedaan antara perilaku pengelolaan keuangan Ibu rumah tangga
yang bekerja dengan Ibu rumah tangga yang tidak bekerja. Hipotesis yang dibangun
berdasarkan teori di atas adalah:

He: Semakin baik Manajemen keuangan rumah tangga maka semakin

baik Pembelanjaan Keuangan Rumah Tangga

g. Hipotesis Ketujuh Pengaruh antara Manajemen Keuangan Rumah
Tangga terhadap Pengawasan Keuangan Rumah Tanagga.

Sarah Brown dan Daniel Gray pada tahun 2015°° melakukan penelitian pada
keuangan rumah tangga di Australia dengan menggunakan kelompok pembanding
sebagai controlling (pengontrol) keuangan rumah tangga, dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa posisi keuangan rumah tangga dalam kelompok pembanding
merupakan penentu penting dari tingkat kepuasan hidup dan kesejahteraan finansial
individu secara keseluruhan, dengan efek informasi umumnya mendominasi efek
perbandingan. Selain itu, pengaruh kelompok pembanding bersifat asimetris
bergantung pada apakah posisi keuangan rumah tangga di atas atau di bawah rata-

rata kelompok acuan.

54 Dwiastanti, Pengetahuan Keuangan Untuk Membentuk Perilaku Keuangan Keluarga (Studi Kasus
Pada Ibu Rumah Tangga di Kota Malang)...1-15.
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Laetitia Overney pada tahun 2019 di Perancis membuat suatu artikel setelah
mengamati acara-acara televisi di suatu kawasan kota yang ditinggali oleh beberapa
rumah tangga yang dulunya kawasan tersebut biasa saja. Beberapa rumah tangga
yang didominasi oleh seorang ibu dalam mengelola keuangannya merasakan
kerepotan atas perubahan kawasan tersebut karena adanya pembengkaan biaya-
biaya atau pengeluaran rumah tangga yang lebih besar disbanding sebelumnya.

Para ibu rumah tangga tersebut terpaksa melakukan pengawasan atau
controlling sangat ketat terhadap keuangannya agar dapat bertahan dikawasan
tersebut. Laetitia disini menyoroti tentang gender atau peran ibu rumah tangga yang
begitu besar dalam mengendalikan atau melakukan pengawasan terhadat
pengelolaan keuangan rumah tangga® Hipotesis yang dibangun berdasarkan teori
di atas adalah:

H7: Semakin baik Manajemen keuangan rumah tangga maka semakin
baik Pengawasan Keuangan Rumah Tangga

% Laetitia Overney, ‘Women and Money Management: Problematising Working-Class
Subjectivities in French Television Programmes during and after the Post-War Boom’, Culture
Unbound, 11.3-4 (2019), 443-65 <https://doi.org/10.3384/CU.2000.1525.19V11A24>.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan baik
secara kualitatif maupun secara kuantitatif. Hasil penelitian secara kualitatif bertujuan
untuk membangun konsep Amanah pengelola keuangan rumah tangga dalam
mengelola keuangan rumah tangganya. Hasil penelitian secara kuantitatif bertujuan
untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas dari hasil penelitian tahap kesatu atau
kualitatif dan menjawab rumusan masalah pada poin dua sampai dengan poin sembilan
dalam penelitian ini yaitu: 1) pengaruh Amanah pengelola keuangan rumah tangga
terhadap keberkahan financial, 2) pengaruh Amanah pengelola keuangan rumah
tangga terhadap manajemen keuangan rumah tangga, 3) pengaruh manajemen
keuangan rumah tangga terhadap keberkahan financial, dan 4) pengaruh manajemen
keuangan rumah tangga terhadap perencanaan 5) pengorganisasian 6) pembelanjaan 7)
pengawasan 8) bentuk model keberkahan financial yang peneliti beri nama “Amanah

Finance.”

A. Hasil Penelitian secara Kualitatif: Pembentuk Konsep Amdanah
Hasil penelitian secara kualitatif terbagi menjadi dua bagian, yaitu: pertama,
peneliti akan mengawali penjelasan dengan menggambarkan secara umum informan

yang berisi informasi tentang jumlah dan karakteristik informan. Kedua peneliti akan
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menyajikan tema yang muncul dari penelitian ini yang diambilkan dari sudut pandang
informan tentang pengalaman, pemikiran dan penilaian mereka tentang konsep nilai

Amanah pengelola keuangan rumah tangga dalam mengelola keuangan rumah tangga.

1. Gambaran Umum Informan
Gambaran secara umum informan dalam penelitian ini adalah gambaran umum
informan utama dan informan kunci, dilihat dari jumlah informan dan karakteristik
informan penelitian.
a. Jumlah Informan
Jumlah informan didasarkan kepada kebutuhan informasi yang ingin
didapatkan.! Penelitian ini menggunakan 13 (tigabelas) informan yang terdiri dari 6
(enam) informan utama dan 7 (tujuh) informan kunci. Enam informan utama adalah ibu
rumah tangga yang tinggal tersebar di wilayah Surabaya. Tujuh informan kunci adalah
para ahli atau expert yang terdiri dari ahli ekonomi Syariah, ahli Agama Islam, ahli
Psikologi dan ahli Sosiologi. Dasar penentuan jumlah informan ini adalah tercapainya
saturasi data atau data sudah jenuh tidak ada lagi tema baru yang timbul dari

pengumpulan data tersebut dengan kata lain sudah tidak ditemukan tema baru lagi. Hal

! Denise F Polit, Cheryl Tatano Beck, and Bernadette P Hungler, Fundamentos de Pesquisa Em
Enfermagem: Métodos, Avaliacdo e Utilizagcdo, Nursing Research Principles and Methods,
2004, .



ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Speziale dan Carpenter,? yang mengatakan
bahwa pengumpulan data dilakukan sampai peneliti yakin bahwa saturasi data telah
tercapai. Tiga belas informan tersebut terdiri dari tujuh informan kunci atau para expert
dan 6 informan utama atau para ibu rumah tangga.

Jumlah informan kunci yang dipakai dalam penelitian ini sudah mewakili setiap
expert atau bidang keahlian dari bidang Ekonomi Syariah, bidang Psikologi, bidang
Sosiologi, bidang Agama Islam dengan keterwakilan dari ulama atau akademisi dari
berbagai organisasi masyarakat (Ormas) Islam yaitu dari NU (Nadlatul Ulama), dari

Muhammadiyah dan dari Hidayatullah.

b. Karakteristik Informan

Karakteristik informan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok informan utama yang terdiri dari para ibu rumah tangga, dan kelompok
informan kunci yang terdiri dari para ahli. Para ibu rumah tangga adalah subyek atau
pelaku secara langsung dalam hal-hal yang berkaitan dengan keuangan rumah tangga,
sedangkan para expert adalah ahli-ahli dibidangnya masing-masing yang bisa
menjelaskan fenomena yang terjadi dalam pengelolaan keuangan rumah tangga sesuai
dengan keahlian dan kepakaran yang dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini ada

kriteria khusus untuk pemilihan para pakar yaitu, apabila berkecimpung didunia

2 Helen Streubert. Speziale and Dona Rinaldi. Carpenter, ‘Triangulation as a Qualitative
Research Strategy’, in Qualitative Research in Nursing : Advancing the Humanistic Imperative,
2003, pp. 1-10.



Pendidikan harus sudah menjadi guru besar atau Professor, apabila dalam dunia

keagamaan harus yang dijadikan panutan oleh umat atau mempunyai pondok pesantren

yang menjadi rujukan umat.

Karakteristik informan dalam penelitian ini tersaji pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Karakteristik Informan

Kode Usia Pekerjaan Jenis  |Pendidikan| Status Expert dibidar
Informan| (Tahun) Kelamin | Terakhir|Pernikahan
Agl 63 Ketua LKAJ Wanita S-3 Menikah Agama Islam
Peneliti di
Litbang Depag
Ag2 51 Pembina LPMI Laki-Laki S-3 Menikah Agama Islam
Al-1zza
Ag3 59 Rektor PTS Laki-laki S-3 Menikah Agama Islam
Ag4 53 Dai Laki-laki S-2 Menikah Agama Islam
Es 57 Rektor PTS Laki-laki S3 Menikah Ekonomi
Guru Besar Syariah
Psi 64 Guru Besar Laki-Laki S3 Menikah Psikologi
Sos 61 Guru Besar Laki-laki S3 Menikah Sosiologi
Dn 50 IRT Wanita S1 Menikah Inf. Utama
Ir 47 IRT Wanita S1 Menikah Inf. Utama
Ev 35 Peg. Swasta Wanita S1 Menikah Inf. Utama
Tn 45 IRT Wanita SMA Menikah Inf. Utama
Is 47 Peg.Swasta Wanita D-3 Menikah Inf.Utama
Nn 50 IRT Wanita SMP Menikah Inf. Utama

Sumber: Hasil Penelitian diolah 2021

Informan dalam penelitian ini berjumlah 13 (tigabelas) orang yang terdiri dari

7 (tujuh) orang merupakan informan kunci atau expert dibidangnya masing-masing,

dan 6 (enam) orang informan utama merupakan ibu rumah tangga yang mengalami

langsung pengelolaan keuangan rumah tangganya. Latar belakang pendidikan informan

kunci umunya S-3 (Doktoral) hanya satu yang Master. Rata-rata para expert sebagai

guru besar (Profesor) dibidangnya dan masih aktif bekerja di akademisi sebagai rektor

maupun dekan. Informan kunci masih aktif dalam karir dan pekerjaannya, para expert



di dalam pekerjaannya tergambar dari rentang usia mulai dari usia 51 tahun sampai
dengan 64 tahun, usia ini merupakan usia produktif.® Sedangkan untuk pendidikan
informan utama merata mulai SMP, SMA dan sarjana (S-1).

Expert dari bidang Agama Islam terdapat 4 informan, masing-masing mewakili
dari Nadhatul Ulama (Agl), Hidayatullah (Ag2) dan Muhammadiyah (Ag3). Agl
adalah seorang guru besar yang saat ini sebagai peneliti di Litbang Depag RI, ketua
LKAJ (Lembaga Kajian Agama dan Gender), sekjen ICRP (Indonesian Conference on
Religion and Peace) dan tim ahli pembuat UU Hukum Pidana Indonesia tentang

pelarangan perkawinan anak.

1) Informan Kunci

Agl merupakan tokoh wanita Indonesia yang mendapatkan penghargaan baik
dari dalam maupun luar negeri seperti: tokoh wanita Indonesia versi majalah Femina,
majalah Tempo, Muri. International Women of the year tahun 2009 dan penghargaan
Yap Thaim Hien, serta International Women of Coyrage Award USA tahun 2007.

Informan dengan kode Ag2, adalah seorang pembina dan pemilik dari sebuah
pondok pesantren modern dengan ribuan santri yang menuntut ilmu di pesantrennya
dan berasal dari berbagai pelosok tanah air. Ag2 berpendidikan S-3 (strata 3), yang
aktif di lembaga kependidikan sejak muda, hingga diberi tanggung jawab sebagai

litbang pendidikan (penelitian dan pengembangan) pusat di suatu organisasi

¥ Menteri Ketenagakerjaan RI, Keputusan Menteri Nomor:.206 Th 2017 (Jakarta, 2017).



masyarakat. Hingga akhirnya berhasil mendirikan sebuah pondok pesantren yang
berbasis agama dan ilmu umum dengan jumlah santri mencapai ribuan.

Informan dengan kode Ag3, adalah seorang rektor di sebuah perguruan tinggi
swasta terbesar di Indonesia. Ag3 dikenal sebagai seorang intelektual Muslim yang
memliki kepakaran multidisipliner. Ag3 dikenal sebagai tokoh pendidikan yang lahir
dari persyarikatan Muhammadiyah dan mewakafkan sebagian besar waktunya untuk
mengurus umat dan bangsa mealui dunia pendidikan.

Informan dengan kode Ag4, adalah seorang ustad dan dai yang telah berkeliling
di beberapa pelosok wilayah Indonesia. Beliau mendapatkan ilmu agama dari pondok
pesantren Darrussalam Gontor dan dari Selangor Malaysia, disamping itu juga
mendapatkan ilmu umum dari University of Wales UK, Inggris. Mempunyai banyak
jamaah dari berbagai kota dan menjadi rujukan dalam kajian-kajian ilmu agama Islam.

Di bidang Ekonomi Syariah terdapat informan dengan kode Es, adalah seorang
Guru Besar di sebuah PTN ternama di Jawa Barat, beliau juga komisaris utama BRI
Syariah, komisaris PNM (Permodalan Nasional Madani), Wakil Rektor di salah satu
PTN (Perguruan Tinggi Negeri) ternama di Jawa Barat, dan Rektor di sebuah PTS
(Perguruan Tinggi Swasta) di Jawa Barat. Selain itu beliau juga berprofesi sebagai
anggota dewan pengawas Asosiai Bank Syariah Indonesia (ASBISINDO), pernah
menjabat sebagai tim penasehat presiden era Susilo Bambang Yudoyono di bidang
ekonomi, dan duduk juga di dalam Komite Ekonomi Nasional (KEN) sehingga tidak

diragukan lagi kepakarannya di bidang ekonomi terutama ekonomi syariah.



Di bidang Psikologi terdapat informan dengan kode Psi, adalah seorang Guru
Besar di bidang psikologi di sebuah PTN besar di Jawa Timur. Beliau mempunyai
kepakaran dibidang psikologi industri dan organisasi, dengan bidang penelitian pada
kinerja kelompok, budaya kelompok, hubungan antar kelompok dan pakar di bidang
metodologi penelitian psikologi.

Di bidang Sosiologi, terdapat informan dengan kode Sos, adalah seorang Guru
Besar di sebuah PTN ternama di Jawa Timur, yang saat ini menjabat sebagai Wakil
Dekan. Beliau memiliki kepakaran dibidang Sosiologi yang telah menghasilkan
penelitian seputar tanggung jawab sosial perusahaan dan implikasinya terhadap

pembangunan masyarakat Indonesia.

2) Informan Utama

Informan utama dengan kode Dn adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia
50 tahun dan telah menikah selama 14 tahun berputri satu. Latar belakang Pendidikan
adalah sarjana, sebelum pandemi tepatnya 2 tahun lalu masih aktif berkarier di swasta
selama kurang lebih 20 tahun dan memutuskan berhenti berkarier di luar sejak 2 tahun
yang lalu. Informan Dn tinggal di wilayah Surabaya Selatan.

Informan utama dengan kode Ir adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia
47 tahun dan telah menikah selama 21 tahun, mempunyai empat putra dan putri, Latar
belakang Pendidikan adalah sarjana, sebelumnya berkarier di luar dan setelah
mempunyai anak dua memutuskan berhenti dan menjadi ibu rumah tangga. Informan

Ir tinggal di wilayah Surabaya Pusat.



Informan utama dengan kode Ev adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia
35 tahun telah menikah dan mempunyai tiga putri, usia pernikahan 13 tahun. Ev sejak
lulus kuliah berkarir di luar rumah sampai sekarang. Informan Ev ini tinggal di wilayah
Surabaya Barat.

Informan utama dengan kode Tn adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia
45 tahun telah menikah dan mempunyai tiga anak, usia pernikahan 20 tahun.
Pendidikan terakhir yang berhasil ditamatkan adalah SMA (Sekolah Menengah Atas).
Sebelum menikah bekerja sebagai pengelola warung makan milik keluarganya dan
setelah menikah tidak lagi menjadi pengelola warung makan karena harus mengikuti
suami. Informan Tn tinggal di wilayah Surabaya Timur.

Informan utama dengan kode Is, adalah seorang Wanita karir yang berusia 47
tahun, berpendidikan D-3, mempunyai 3 putra dan putri. Sejak sebelum menikah
sampai mempunyai 3 anak, Is telah berkarir di salah satu perusahaan swasta. Usia
pernikahan Is sampai sudah mencapai 19 tahun. Informan Is tinggal di wilayah
Surabaya Utara.

Informan utama Nn, adalah seorang ibu rumah tangga yang berusia 50 tahun,
berpendidikan SMP, mempunyai anak sejumlah 3 orang dengan usia pernikahan sudah
mencapai 30 tahun. Suami sehari-hari sebagai tukang sol sepatu yang mendapat
penghasilan tidak menentu, bahkan sering tidak cukup untuk kebutuhan rumah tangga.

Informan Nn tinggal di wilayah Surabaya Utara.



2. Analisis Tema Hasil Penelitian

Analisis data dan interpretasi teoretik yang dilakukan merujuk pada rumusan
permasalahan pertama dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana konsep nilai Amanah
dalam pengelolaan keuangan rumah tangga dibentuk, dilihat dari makna, ciri-ciri, dan
kaitannya dengan keberkahan?

Interpretasi ditekankan untuk memahami struktur eksistensi sebuah fenomena
dan fenomena tersebut tampil sebagai dirinya sendiri. Pengalaman hidup dan esensi
fenomena tertentu merupakan landasan fenomenologi, sedangkan fokus utamanya
adalah makna berbagai pengalaman, peristiwa dan status yang dimiliki oleh informan.
Penelitian ini berusaha untuk menggali pengalaman personal dan memfokuskan pada
persepsi atau pendapat personal para informan utama dan pakar tentang pengalaman,
pengetahuan dan penilaian pada nilai Amanah dalam pengelolaan keuangan sebuah
rumah tangga.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan catatan selama proses
pengambilan data, maka peneliti melakukan analisis tema dengan menggunakan
metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) yang dikembangkan oleh
Jonathan Smith.* Penelitian ini menghasilkan 3 tema yaitu: 1) Makna Amanah pada
pengelolaan keuangan rumah tangga menurut para informan. 2) Indikator Amanah
dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. 3) Kaitan 4manah dengan keberkahan

financial. Masing-masing tema akan diuraikan satu-persatu.

* Smith, Interpretative Phenomenological Analysis (Theory, Method and Research)...138.



a. Tema 1l: Makna Amanah

Makna Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah tangga diperoleh dari
ungkapan para informan mengenai pemahaman mereka tentang Amanah dalam
mengelola keuangan suatu rumah tangga. Makna Amanah ini kemudian terurai menjadi

4 subtema dan 8 indikator. Secara skematis digambarkan pada tabel 4.2 di dibawah ini.

Tabel 4.2
Makna Amanah
Tema Subtema Kategori
Mengelola mandat
Sebuah mandat Pertanggungjawaban
Melaksanakan tugas
Makna dmdandh Suatu kepercayaan Menunaikan tangung jawab

Sebuah kejujuran

Dapat dipercaya

Menggunakan titipan sebaik-
baiknya

Proporsional

Seimbang antara hak dan
kewajiban

Mencukupkan kebutuhannya

Sumber: Hasil Penelitian diolah

1) Subtema Pertama Makna Amanah adalah Sebuah Mandat

Sub tema pertama adalah sebuah mandat yang terdiri dari dua kategori, kategori

pertama adalah mengelola mandat dan kategori kedua adalah pertanggungjawaban,

secara skematis tergambar dalam cuplikan transkip berikut ini:

a) Subtema pertama, kategori pertama adalah mengelola mandat:




“Amanah i1tu wilayahnya psikologis, jadi ini berhubungan dengan
bagaimana memanajemeni atau mengelola sebuah mandat.

“Sebuah Amanah artinya, mengelola mandat yang diberikan itu secara
transparan dan bertanggung jawab, pertanggungjawaban itu tidak saja
pada manusia atau lingkungan tetapi juga kepada Allah SWT.”®

b) Subtema pertama, kategori kedua adalah pertanggungjawaban:

“Ini yang penting, tetapi sering dilupakan (diabaikan) akan melaporkannya
kepada yang memberi Amanah .’”

“Membuat orang senang karena barang yang dititipkan kepada saya telah
saya kembalikan, itu bukti pertanggung jawaban saya padanya.’®

2) Subtema Kedua Makna Amanah adalah Suatu Kepercayaan
Subtema kedua ini terbentuk dari 2 kategori yaitu melaksanakan tugas dan
menunaikan tanggung jawab, secara skematis terungkap dalam cuplikan transkip
berikut ini:
a) Subtema kedua, kategori pertama adalah melaksanakan tugas:

“Amanah adalah kepercayaan. Konteksnya, jika seseorang diberikan tugas
atau kepercayaan oleh seseorang (siapapun) harus ditunaikan dengan
benar, tetapi biasanya dari orang (institusi) yang mempunyai otoritas untuk
melaksanakan pekerjaan tertentu.”

“Saya sebagai istri harus melaksanakan tugas saya dirumah tangga
walaupun saya juga sibuk bekerja di luar rumah, suami saya juga tidak
segan-segan melaksanakan tugas rumah tangga, apalagi disaat tidak ada
pembantu seperti saat ini.”’*°

° Ag2, ‘Wawancara Tanggal 9 Maret 2021 (Batu).

6 Ag4, ‘Jawaban Tertulis 22 Maret 2021° (Surabaya).

"Sos, ‘Jawaban Tertulis Tanggal 22 Februari 2021° (Surabaya).
8Dn, ‘Wawancara Tanggal 23 Peruari 2021” (Surabaya).

9S0s, ‘Jawaban Tertulis Tanggal 22 Februari 2021° (Surabaya)..
10 Ev, ‘Wawancara Tanggal 22 Pebruari 2021° (Surabaya).



b) Subtema kedua, kategori kedua adalah menunaikan tanggung jawab:

“Ketika saya mengelola keuangan rumah tangga saya sesuai dengan pos-
pos yang telah kami sepakati dengan suami maka itu saya merasakan
bahwa saya telah Amanah .

“Amanah berarti terpercaya dalam menunaikan tanggung jawab, yang
akan dilaksanakannya dengan sebaik-baiknya. ’*?

3) Makna Amanah pada Subtema Ketiga adalah Sebuah Kejujuran

Makna Amanah sebuah kejujuran ini terbentuk dari 2 kategori yaitu kategori
dapat dipercaya dan menggunakan titipan sebaik-baiaknya. Secara skematis tergambar
dalam cuplikan transkip wawancara berikut ini:

a) Subtema ketiga, kategori pertama adalah dapat dipercaya:

“Amanah biasa diartikan sebagai jujur. lIstilah Amanah juga dapat
dimaknai sebagai dapat dipercaya.”*?

“Saya menyadari tidak bisa memegang uang, pernah dikasih uang belanja
oleh suami yang rencanya untuk satu bulan tapi saya habiskan hanya dalam
jangka waktu 2 hari, untung suami tidak marah hehe... hanya saja suami
tidak dapat mempercayakan uangnya pada saya dan saya tidak masalah
karena saya tetep dikasih uang untuk beli sayur dan lauk sebagai makan
keluarga, selebihnya seperti biaya pendidikan anak, beras, sabun,
membangun rumah dan beli perabotannya semua suami saya yang
mengelolanya, jadi saya tidak usah pusing-pusing.

b) Subtema ketiga, kategori kedua adalah menggunakan titipan sebaik-
baiknya:

“Harus secara ‘Amandah’ memimpin dan menggunakan titipan ini dengan
sebaik-baiknya, memberikan manfaat, dan menjadi jembatan untuk
berjihad. Bukan sebaliknya. ’**

11 Ev. Wawancara Tanggal 22 Pebruari 2021 (Surabaya)

12 Es, ‘Jawaban Tertulis Tanggal 01 Maret 2021 (Bogor).

13 Ag3, ‘Jawaban Tertulis Tanggal 08 Maret 2021° (Malang).
14 Tn, ‘Wawancara Tanggal 25 Pebruari 2021° (Surabaya).

15 Ag4, Jawaban Tertulis 22 Maret 2021° (Surabaya).



“Saya pernah dititipin barang oleh seseorang dan saya menjaga barang
tersebut dengan sebaik-baiknya, jangan sampai rusak atau jangan sampai
dipakai tanpa seijin pemiliknya. Sampai kemudian orang yang menitipkan
barang tersebut datang dan mengambilnya kembali, baru saya serahkan
barang tersebut, karena saya berusaha untuk bersikap Amanah .

4) Makna Amanah Subtema Keempat adalah Proporsional.
Makna Amanah proporsional dibentuk dari kategori seimbang antara
pemasukan dan pengeluaran dan kategori dapat mencukupkan kebutuhannya.
1) Subtema keempat, kategori pertama adalah seimbang antara hak dan kewajiban:

“Jadi tidak boleh uang itu habis hanya untuk rokok, nggak boleh habis
untuk kesenangan satu kelompok saja, habis untuk ke salon saja, itu tidak
Amanah namanya. Jadi, masing-masing harus proporsional, Jadi Amanah
itu salah satu unsurnya lagi adalah proporsional.”’

2) Subtema keempat, kategori kedua adalah mencukupkan kebutuhannya:

“Bisa mencukupkan karena dari situ dia bisa membeli ini dan ini akhirnya
cukup. cukup, kebutuhannaya, mengelola harapan-harapannya, yang
selama ini tentang materi uang padahal tidak, padahal tidak lebih komplek
dari indikator itu.

“Berapapun uang belanja yang dikasih suami saya, saya akan berusaha
untuk mencukupkan sesuai dengan kebutuhan keluarga saya.”*®
b. Tema 2: Fenomena Amanah dalam Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga
Tema kedua tentang fenomena Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah
tangga. Pada tema kedua ini dihasilkan 3 subtema dan setiap subtema menghasilkan 3

kategori. Subtema pertama tentang fenomena Amanah yang terjadi di dalam

16 Ir, “Wawancara Tanggal 22 Pebruari 2021° (Surabaya).

17 Agl, “Wawancara Tanggal 02 Maret 2021” (Batu).

18 Psi, ‘Wawancara on Line Tanggal 06 Maret 2021 (Sidoarjo).
19 Tn, ‘Wawancara Tanggal 25 Pebruari 2021 (Surabaya)..



masyarakat saat ini dalam mengelola keuangan rumah tangganya, subtema kedua
adalah fenomena pengolala keuangan di dalam rumah tangga, dan subtema ketiga
adalah fenomena pengelolaan keuangan di dalam rumah tangga dikaitkan dengan

keberkahan. Secara skematis tema kedua terlihat pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3
Fenomena Amanah dalam Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga

Tema Sub Tema Kategori

Tidak efisien
Masyarakat saat ini Konsumtif

Bermasalah

Istri

Pengelola keuangan Suami

Fenomena Amanah Bersama-sama

dalam mengelola Tidak menjadi pemberat
keuangan rumah tangga bagi lingkungannya
Kaitannya dengan Membantu kepentingan
keberkahan sosial

Timbulnya rasa ikhlas,
syukur dan tawakal
Niat tulus karena Allah

Sumber: Hasil Penelitian diolah

1) Subtema Pertama tentang Fenomena Masyarakat Saat ini

Fenomena Amanah di dalam masyarakat saat ini dalam mengelola keuangan
rumah tangga tergambar dalam 3 kategori yaitu kategori pertama adanya
ketidakefisien, kategori kedua adalah konsumtif dan kategori ketiga adalah bermasalah.

Hal ini terlihat dari petikan transkip wawancara di bawah ini:



a) Subtema pertama kategori kesatu adalah tidak efisien:

“Secara umum para istri melakukan pengelolaan keuangan rumah tangga
secara terpercaya dan bertanggung jawab, akan tetapi belum efisien datam
melakukannya.”®

“Amanah dalam bentuk keuangan sejauh ini masih sangat bermasalah
(problematic). Masih menjadi persoalan karena masih banyak terjadi
ketidakdmanahan dalam berbagai bentuk, jenis dan model. ”*

b) Subtema pertama kategori kedua adalah konsumtif:

“Kalau saya lihat mereka tidak Amanah karena konsumtif. Yang saya
katakana di atas hal-kal yang tidak penting dibeli mereka beli. %

“Saya selalu mengajak diri saya sendiri dan anak -anak untuk melakukan
pembatasan terhadap rasa ingin terhadap segala sesuatu dan

mendahulukan kebutuhan

c) Subtema pertama kategori ketiga adalah bermasalah:

“Saya merasakant di masyarakat saat ini. bisa digolongkan menjadi dua,
untuk golongan menengah ke atas lebih mementingkan gaya hidup,
sehingga seorang wanita harus bejerja untuk memenhi gaya hidup itu, dan
pernah terjadi pada saya saat dulu masih bekerja di perusahaan swasta
dulu. Untuk golongan menegah ke bawah wanita bekerja mencari nafkah
memang bener-bener untuk untuk memenhi kebutuhan hidupnya.”**

“Saat saya bekerja di perusahaan swasta dulu gaji saya yang relative lebih
besar dari suami selalu habis karena untuk memenuhi kebututan saya,
padahal untuk kebutuhan rumah tangga sudah dipenuhi suami.”*
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2) Subtema Kedua adalah Pengelola Keuangan di dalam Rumah Tangga
Pada sub tema kedua tentang siapa pengelola keuangan di dalam suatu rumah
tangga, para informan mempunyai perbedaan pendapat, ada yang menyebut istri
dengan alasan budaya, ada yang menyebut suami dengan alasan agama ada juga yang
menyebut secara bersama-sama, seperti kutipan transkip wawancara di bawabh ini:
a) Subtema kedua, kategori kesatu adalah istri:

“Tetapi sebenarnya ibu-ibu itupun mengelola keuangan yang bersifat
pembelanjaan konsumtif sehari-hari. Dari segi agama sebenarnya di dalam
agama tidak ada ayat khusus yang membahas tentang mengelola keu. Tetapi
culture di Jawa itu dipegang ibu-ibu, tetapi ini sebatas pembelanjaan
konsumtif, bila untuk pembelanjaan secara produktif itu bapak-bapak, missal
bila pembelian tanah itu, walaupun idenya dari Ibu-ibu tetapi yang mengelola
bapak (Suami).

“Saya yang mengelola keuangan rumah tangga saya, '

“Saya yang mengelola keuangan rumah tangga saya dengan pengawasan
suami.”"*®

“Menurut hemat saya, sebaiknya pengelola keuangan rumah tangga adalah
istri dan suami secara bersama-sama. Namun alokasi waktunya dibagi sekitar
80 persen oleh istri dan 20 persen oleh suami.”

“ldealnya, sang suami fokus untuk mencari nafkah, maka istri yang lebih
memahami kebutuhan rumah tangga dan anak-anaknya dapat mengambil
Amanah untuk mengelola keuangan rumah tangga. *°

% Ag2, “Wawancara Tanggal 9 Maret 2021° (Batu)..
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b) Subtema kedua, kategori kedua adalah suami:

“Semua keperluan rumah tangga saya dipegang oleh suami, saya hanya tahu
kebutuhn belanja untuk makan sehari-iari saja. "

“Menurut hemat saya dalam rumah tangga yang mengelola keuangan rumah
tangga adalah seorang suami. Lalu pada sisi tertentu meng4manah kan
kepaada seorang istri. 2

c) Subtema kedua, kategori ketiga adalah bersama-sama:

“Kami berdua melakukan pengelolaan keuangan dalam rumah tangga kami,
termasuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari, dan kebutuhan lainnya yang tak
terduga.

“Suami dan istri mempunyai kewajiban yang sama dalam rumah tangga
termasuk dalam pengelolaan keuangan.”®*

“Nggih dikelola sareng-sareng. Sejak menikah sampai sakmeniko mboten
wonten sing ditutup-tutupi.

3) Subtema ketiga adalah Kaitannya dengan Keberkahan

Pada subtema ketiga tentang kaitan Amanah dalam pengelolaan keuangan
rumah tangga dengan keberkahan. Keberkahan akan bisa tercapai bila dalam
kehidupannya ada empat kategori, kategori pertama yaitu tidak akan menjadi pemberat
bagi lingkungannya, kategori kedua adalah membantu kepentingan sosial, kategori
ketiga adalah timbulnya rasa ikhlas, syukur, tawakal da kategori keempat adalah niat

tulus karena Allah SWT. Secara skematis terlihat pada cuplikan dibawah ini.

31 Ir, Wawancara Tanggal 22 Pebruari 2021° (Surabaya)..
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a) Subtema Kketiga kategori pertama tidak akan menjadi pemberat bagi
lingkungannya.

“Bagian dari berkah, kemuduan tidak menjadi pemberat bagi
lingkungannya: Dalam hadist ciri orang yng berkah adalah dimana kita
berada dan lingkungan merasa nyaman maka itu menjadi berkah, tetapi
sebaliknya, bila suatu komunitas menolak berarti itu tidak berkah. ’*

b) Subtema ketiga kategori kedua adalah membantu kepentingan sosial

“Keberkahan akan timbul untuk membantun kepentingan sosial,
kepentingan filantropi Islam Islams itukan istilahnya dengan membantu
pembangunan pesantren, untuk membantu sesame.”’’

“Saya merasa bahagia bila bisa memberikan sesuatu pada orang yang
berada di bawah saya secara ekonomi, entah itu meberikan bantuan uang
atau barang, karena bagi saya uang itu adalah titipan Allah yang nantinya
aka dihisab di akherat.®

c) Subtema ketiga kategori ketiga adalah timbulnya rasa ikhlas, syukur dan
tawakal

“Sebagaimana janji Allah SWT, apabila bersyukur maka nikmat yang
diperoleh rumah tangga tersebut akan ditingkatkan. Peningkatan ini bisa
secara kuantitas, kualitas, ataupun keduanya, sehingga dapat dikatakan
mendatangkan atau meningkatkan keberkahan kepada rumah tangga
tersebut.””®

“Kami selalu merasakan syukur dalam keadaan apapun juga, sehingga
anak-anak juga dalam keadaaan sehat, rumah tangga juga haromonis, hal
ini suatu anugerah yang tiaa ternilai harganya.”®

“Kami selalu bersyukur jika pembelanjaan kita telah sesuai dengan aturan
Islam.”*

d) Subtema ketiga kategori keempat adalah niat tulus karena Allah

“Amanah sendiri berkaitan erat dengan berkah. Jika kita mengelola
keuangan rumah tangga dengan jujur, dengan strategis, dengan niat tulus

36 Ag2, ‘Wawancara Tanggal 9 Maret 2021° (Batu)..
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karena Allah, maka keberkahan adalah bagian yang insha Allah, menjadi
hal yang tak terpisahkan.”*
c. Tema 3: Karakteristik Amanah dalam Mengelola Keuangan Rumah Tangga
Tema ketiga adalah karakteristik 4manah dalam mengelola keuangan rumah
tangga. Dalam tema ketiga ini terdapat empat subtema dan sepuluh kategori. Empat
subtema tersebut adalah perencanaan, pengorganisasian, pembelanjaan dan
pengawasan. Perencanaan terdiri dari tanggung jawab, teragendakan, terencana.
Pengorganisasian terdiri dari efisien, filantropi Islam dan keyakinan. Pembelanjaan
terdiri dari proporsional dan jujur. Pengawasan terdiri dari dua kategori yaitu

transparansi dan komunikatif. Secara skematis tema ketiga tercantum pada tabel 4.4 di

bawah ini.
Tabel 4.4
Karakteristik Amanah Dalam mengelola Keuangan Rumah Tangga
Tema Sub Tema Kategori
Tanggung jawab
Perencanaan Teragendakan
Terencana
Karakteristik Amanah Efisiensi
Dalam mengelola Pengorganisasian Filantropi Islam
keuangan rumah tangga Keyakinan
Pembelanjaan Proporsional
Dapat dipercaya
Pengawasan Transparansi
Komunikatif

Sumber: Hasil Penelitian diolah

42 Ag3, ‘Jawaban Tertulis Tanggal 08 Maret 2021° (Malang).



1) Subtema Pertama Perencanaan
Subtema pertama perencanaan terdiri dari tiga kategori yaitu tanggung jawab,
teragendakan dan terencana. Hal ini terlihat dari cuplikan transkip seperti di bawabh ini.
a) Subtema pertama kategori kesatu adalah tanggung jawab:

“Menyusun perencanaan secara bertanggungjawab walau tanpa bantuan
pasangan.”*

b) Subtema pertama kategori kedua adalah teragendakan:

“Selalu merujuk pada rencana belanja yg sudah diagendakan,
mempertimbangkan skala prioritas.

c) Sub tema pertama kategori ketiga adalah terencana:

“Uang mahar saya waktu menikah 20 tahun yang lalu sama suami
dibelikan bibit pohon jati kemudian ditanam, kemaren saat saya pulang
kerumah mertua suami bilang bahwa pohon jati yang sudah besar dan
rimbun itu adalah mahar untuk saya dulu, bila dijual bisa sampai ratusan
juta saking besarnya pohon jati itu, saya kuageet, sebegitu perencanaan
suami terhadap harta padahal saya sudah lupa.”™*

2) Subtema Kedua adalah Pengorganisasian

Sub tema kedua tentang pengorganisasia pengelolaan keuangan rumah tangga
dalam menjelaskan karakteristik Amanah. Secara skematis di gambarkan dengan 3
kategori yaitu efisiensi, terpercaya, dan filantropi Islam Islams. Ketiga kategori tersebut

terungkap dalam transkip wawancara di bawa ini:

3 Es, ‘Jawaban Tertulis Tanggal 01 Maret 2021° (Bogor)..
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a) Subtema kedua kategori kesatu adalah efisiensi
“Melakukan pengorganisasian tersebut seefisien mungkin. *

“Tidak semua permintaan di turuti sesuai dengan kemauan, tetapi harus
sesuai dengan kebutuhan dari uang yang ada. "’

b) Subtema kedua kategori kedua adalah filantropi Islam:

“Jadi dalam hidup itu harus memperhatikan persoalan apa? persoalan
yang disebut filantropi Islam. Filantropi Islam itu tugas kedermawanan
kita harus membantu orang tua, harus membantu keluarga jadi terus
dipikirkan dalam keluarga untuk membantu orang yang membutuhkan. "

c) Subtema kedua kategori ketiga adalah yakin:

“Pengelolaan keuangannya harus ada keyakinan sama pasanagan.
Dengan kata lain, suami dan istri telah berkomunikasi dengan jujur dan
transparan mengenai pemasukan dan pengeluaran keuangan di rumah
tangga.”™®

3) Subtema Ketiga adalah Pembelanjaan
Sub tema ketiga tentang pembelanjaan yang digambarkan dengan 2 kategori
yaitu jujur dan proporsional, yang diungkapkan dalam transkip di bawabh ini:

a) Subtema ketiga kategori kesatu adalah jujur:

“Jadi penegelolaan keuangan di dalam rumah tangga secara Amanah dan
dapat dipercaya, karena itu merupakan bagian dalam institusi keluarga
itu dampaknya kan luar biasa.”™

“Pengalokalisian atau pembelanjaan harus disepakati bersama secara
jujur dan dapat dipercaya, secara terbuka, secara kemanfaatan bagi
seluruh anggota keluarga.
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b) Subtema ketiga kategori kedua adalah proporsional:
“Besaran dan jenis belanja sesuai kebutuhan keluarga. ’?

“Ciri yang paling menonjol adalah tidak boros dan tidak pelit. 3

4) Subtema Keempat adalah Pengawasan
Sub tema keempat tentang pengawasan digambarkan dengan 2 kategori yaitu
transparan dan komunikatif, yang diungkapkan dalam cuplikan transkip wawancara
dibawah ini:
a) Subtema keempat, kategori kesatu adalah transparansi.

“Rencana belanja disusun dan di”open”: terbuka diketahui semua
anggota keluarga, setidaknya oleh suami dan istri.”>*

“Keuangan rumah tangga dilakukan secara transparan Setiap
pengeluaran dilaporkan secara apa adanya tanpa ada yang ditutup-
tutupi.”®

b) Subtema keempat, kategori kedua adalah komunikatif:

“Pembelanjaan  atau system keuangan rumah tangga perlu
dikomunikasikan dan didiskusikan dengan baik antara suami istri.””®

“Dulu suami tidak pernah memberitahu saya tentang rencana-
rencananya dalam pengelolaan keuangan, dan saya diam saja walaupun
sempet curiga bahkan hampir terjadi perpisahan, Alhamdulilla sekarang
suami sudah berubah.”’
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B. Hasil Penelitian secara Kuantitatif: Model Pengukuran dan Model Struktural
Nilai Amanah serta Variabel yang Mempengaruhinya

Hasil penelitian secara kuantitatif pada subbab ini terbagi menjadi tujuh bagian,
yaitu: pertama, penjelasan tentang gambaran umum wilayah tempat penelitian
dilakukan, kedua tentang gambaran umum sampel penelitian, ketiga tentang uji
validitas dan reliabilitas, keempat tentang indikator setelah uji validitas dan reliabilitas
kelima tentang hasil analisis model pengukuran, keenam tentang hasil analisis model

struktural dan ketujuh tentang hasil uji hipotesis.

1. Gambaran Umum Wilayah

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kota Surabaya. Wilayah Kota Surabaya
terbagi menjadi lima wilayah yaitu Surabaya Pusat berbatasan dengan wilayah
Surabaya timur, selatan, utara dan barat, Surabaya Selatan yang berbatasan dengan
Kabupaten Sidoarjo, Surabaya Timur dan Surabaya Utara yang berbatasan dengan selat
Madura, dan Surabaya Barat yang berbatasan dengan Kabupaten Gresik.

Jumlah penduduk Kota Surabaya per tahun 2020 berdasarkan hasil sensus
penduduk terbaru tahun 2020 oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sebesar 2.874.314
jiwa,*® dengan luas wilayah 350,54 km? dan kepadatan Kota Surabaya adalah sebesar
8.200 jiwa per km?. Jumlah rumah tangga di kota Surabaya sebesar 789.730 rumah

tangga, dengan 85,05% penduduknya menganut agama Islam,> sisanya penganut

%8 BPS JawaTimur, ‘Hasil Sensus Penduduk 2020 Jumlah Penduduk Jawa Timur’, September, 2020, 1—
12.
59BPS JawaTimur, ‘Hasil Sensus Penduduk 2020 Jumlah Penduduk Jawa Timur’,..., 1-12.



agama Kristen Protestan, Katolik Roma, Hindu, Buddha dan Konghucu, dan semuanya
hidup dengan rukun saling menghormati, menghargai dan menolong.

Sebagian besar penduduk Surabaya adalah orang Surabaya asli dan orang
Madura, selain itu di Surabaya juga dikenal sebagai kota multi etnis yang kaya akan
budaya. Beragam etnis ada di Surabaya, seperti etnis Melayu, Madura, Sunda, Batak,
Banjar, Bali, Bugis, NTT, NTB, Cina, India, Arab, dan etnis Eropa semua membaur
menjadi satu dengan penduduk asli Surabaya membentuk pluralisme budaya yang
kemudian menjadi ciri khas Kota Surabaya.

Ciri khas penduduk asli Surabaya adalah mudah bergaul, gaya bicara sangat
terbuka, walaupun kelihatan seperti bertemperamen keras sebenarnya hanya luarnya
saja karena pada dasarnya penduduk Surabaya sangat demokratis, ramah, toleran dan

senang menolong orang lain, rasa tenggang rasanya tinggi.

2. Gambaran Umum Responden

Responden yang akan dijadikan penelitian harus memenuhi Kriteria inklusi
yang ditetapkan sesuai dengan tujuan peneltian ini, kriteria tersebut adalah: warga kota
yang tinggal di wilayah kota Surabaya yaitu Surabaya Barat, Surabaya Selatan,
Surabaya Timur, Surabaya Utara dan Surabaya Pusat, sudah menikah, beragama Islam

dan bersedia untuk dijadikan responden.




Gambaran umum responden dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
pertama dilihat dari sisi demografinya dan yang kedua dilihat dari sisi peran responden
di dalam rumah tangganya. Kedua hal tersebut diatas akan di jelaskan hasil

penelitiannya seperti di bawah ini:

a. Demografi

Secara demografi responden dalam penelitian ini dilihat dari jenis kelaminnya,
lamanya usia menikah dan mata pencahariannya. Hasil penelitian secara demografi
tergambar seperti di bawah ini.
1) Jenis Kelamin

Jenis kelamin responden dalam penelitian ini bisa laki-laki atau suami dan bisa
wanita atau istri. Dari tabel 4.5 terlihat hasil bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki sejumlah 30 orang atau 23% dari total responden. Sedangkan yang berjenis
kelamin wanita atau sebagai istri berjumlah 100 orang atau 77% dari total responden.
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan maka persebaran responden dalam

penelitian ini terlihat pada tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5
Persebaran Responden Sesuai dengan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Status Frekuensi Prosentase
Laki-laki Suami 30 23
Wanita Istri 100 77
Total 130 100.00

Sumber: Hasil Pengolahan Kuisioner



2) Usia Pernikahan
Usia pernikahan dalam penelitian ini adalah lamanya waktu responden
menjalani hidup berumah tangga sampai batas pengisian kuisioner pada penelitian ini.
Berdasarkan tabel 4.6 di bawah, usia penikahan responden dibagi menjadi 4 kelompok:
1) Kisaran 0-9 tahun, frekwensinya 19 atau sebesar 15%
2) Kisaran 10-19 tahun, frekwensinya 39 atau sebesar 30%
3) Kisaran 20-29 tahun, frekwensinya 63 atau sebesar 48%
4) Diatas 30 tahun, frekwensinya 9 atau sebesar 7%
Terlihat bahwa usia pernikahan responden terbanyak adalah 20 tahun sampai
29 tahun yaitu sebesar 48%, usia pernikahan 10 sampai 19 tahun sebesar 30%,
kemudian usia pernikahan antara 0 sampai 9 tahun sebesar 15%, hanya 7% responden
yang usia pernikahannya diatas 30 tahun.

Tabel 4.6
Lamanya Responden Menikah

Usia Nikah Frekuensi Prosentase

0-9 tahum 19 15
10-19 tahun 39 30
20-29 tahun 63 48
30 tahun keatas 9 7
Total 130 100.00

Sumber: Hasil Pengolahan Kuisioner

3) Mata Pencaharian
Mata pencaharian responden terbesar adalah ibu rumah tangga yaitu sebanyak

42 orang dari total responden atau sebesar 32%. Responden yang mempunyai mata



pencaharian sebagai wiraswasta atau pedagang sebanyak 33 orang atau sebesar 26%.
Responden yang berwiraswasta sebanyak 28 orang arau sebesar 22% sebagai karyawan
swasta. Responden yang berprofesi sebagai PNS/TNI/Polri adalah 24 orang atau
sebesar 18% dan hanya 2% responden sebagai petani atau nelayan. Gambaran hasil

penelitian tersebut terlihat pada tabel 4.7 di bawah ini:

Tabel 4.7
Mata Pencaharian Responden
Pekerjaan Frekuensi Prosentase
Ibu RT/ Tidak bekerja 42 32
PNS/TNI/Polri 24 18
Pegawai Swasta 28 22
Wiraswasta/dagang 33 26
Petani/perkebunan 3 2
Total 130 100.00

Sumber: Hasil Pengolahan Smart Kuisioner

b. Peran di dalam Rumah Tangga

Gambaran umum kedua responden dalam penelitian ini adalah peranannya di
dalam rumah tangga. Peran di dalam rumah tangga ini terbagi menjadi tiga yaitu
sebagai pencari nafkah di dalam rumah tangganya, sebagai pengelola keuangan di
dalam rumah tangganya dan sebagai pembelanja di dalam rumah tangganya. Ketiga

peran tersebut akan diuraikan dalam hasil penelitian dibawah ini.

1) Pencari Nafkah
Berdasarkan tabel 4.8 di bawah ini tentang distribusi responden menurut

pencari nafkah, maka terlihat bahwa di dalam rumah tangga muslim kota Surabaya



prosentase suami saja sebagai pencari nafkah dan seimbang antara suami dan istri
sebagai pencari nafkah mempunyai prosentase yang hampir sama yaitu sebesar 39%.

Kemudian sebesar 17% yang menyatakan bahwa pencari nafkah didominasi oleh

suami. Hanya 2% saja yang menyatakan bahwa istri sebagai pencari nafkah.

Tabel 4.8
Distribusi Responden Menurut Pencari Nafkah
Pencari Nafkah Frekuensi Prosentase
Suami saja 52 39.69
Istri saja 4 3.05
Dominan suami 22 16.79
Dominan istri 2 1.53
Seimbang suami istri 50 38.93
Total 130 100.00

Sumber: Hasil Pengolahan Kuisioner

Tugas pencari nafkah tidak melulu didominasi oleh seorang suami, hal ini
terlihat jelas dalam hasil penilitian sesuai tabel 4.8 di atas. Responden mengatakan
bahwa tugas mencari nafkah itu seimbang antara suami dan istri prosentasenya hampir
sama dengan yang menyatakan bahwa pencari nafkah rumah tangga adalah suami.
Hanya 17% responden yang mengatakan pencari nafkah dominan suami saja. Sebesar

1% responden menyatakan pencari nafkah dominan istri saja.

2) Pengelola Keuangan
Berdasarkan tabel 4.9 di bawah tentang distribusi responden menurut pengelola
keuangan, menyatakan bahwa Sebagian besar atau sekitar 49% pengelolaan keuangan

di dalam rumah tangga sebagai kewajiban bersama antara suami dan istri. 23%



menyatakan pengelolaan keuangan itu dominasi istri, bahkan 21% mengatakan hanya
istri saja yang mengelola keuangan rumah tangga tanpa ada peran suami. Sedangkan

pengelola keuangan rumah tangga yang didominasi suami berjumlah 5%.

Tabel 4.9
Distribusi Responden Menurut Pengelola Keuangan
Pengelola Keuangan Frekuensi Prosentase
Suami saja 3 2.29
Istri saja 28 21.37
Dominan suami 6 4.58
Dominan istri 30 22.90
Seimbang suami istri 63 48.85
Total 130 100.00

Sumber: Hasil Pengolahan Kuisioner

3) Pembelanja Keuangan

Berdasarkan tabel 4.10 di bawah, tentang distribusi responden menurut
pembelanja keuangan di dalam rumah tangganya. Ada sebesar 42, 75% istri adalah
pembelanja keuangan di dalam rumah tangga bahkan 29,77% istri mendominasi dalam
hal pembelanjaan ini. Berarti bila diakumulasi secara umum antara istri dan dominasi
istri ada sebesar 71,53% pembelanjaan di dalam rumah tangga di kota Surabaya di
lakuakan oleh istri.

Sementara sebesar 26,72% responden menyatakan peran suami dan istri
seimbang dalam hal pembelanjaan keuangan rumah tangga dan hanya sebesr 1%
responden saja yang menyatakan bahwa suami berperan dalam pembelanjaan keuangan

rumah tangga, sedangkan untuk dominasi suami dalam hal pembelanajaan ini tidak ada.



Tabel 4.10
Distribusi Responden Menurut Pembelanja Keuangan

Pembelanja Keuangan Frekuensi Prosentase

Suami saja 0 0.00
Istri saja 56 42.75
Dominan suami 1 0.76
Dominan istri 39 29.77
Seimbang suami istri 34 26.72
Total 130 100.00

Sumber: Hasil Pengolahan Kuisioner

Hasil penelitian secara umum menyatakan bahwa di dalam rumah tangga
istrilah yang berperan sebagai pembelanja keuangan atau yang banyak berperan dalam
pengeluaran rumah tangga, dalam hal ini adalah belanja. Hal ini terlihat dari prosentase
terbesar dalam terbesar yang menyatakan bahwa istri saja dan dominan istri sebagai
pembelanja keuangan keluarga yaitu sebesar 42,75% dan 29,77% bila diakumulasikan
sebesar 67.52% dari total responden. Hanya 1% responden yang mengatakan bahwa

suami sebagai pembelanja keuangan.

3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuisioner

Uji validitas dan realibilitas pada PLS-SEM dengan menggunakan shoftware
Smart PLS versi 0.3 dilakukan pada outer model atau model pengukuran dan pada inner
model atau model struktural. Pada outer model, uji validitas dan realibilitas bertujuan
untuk memverifikasi indikator dan variabel laten. Pada inner model, digunakan untuk

menjelaskan kekuatan hubungan antar variabel laten. Pada penelitian ini terdapat dua



tingkat hubungan atau second order confirmatory. Tingkat pertama adalah hubungan
antara variabel laten dan tingkat kedua adalah hubungan antara variabel laten dan
indikator pembentuknya. Hasil Uji Validitas dan realibitas pada model pengukuran dan

model structural pada penelitian ini akan dijelaskan seperti di bawah ini.

a. Uji Validitas
Uji validitas terdiri dari uji validitas konvergen (validity convergen), dan uji
validitas diskriminan. Uji validitas tersebut akan diuraikan seperti di bawah ini:
1) Validity Convergen
Uji validitas konvergen (validity convergen) digunakan untuk membuktikan
bahwa pernyataan-pernyataan pada setiap variabel laten pada penelitian ini dapat
dipahami oleh responden dengan cara yang sama seperti yang dimaksudkan oleh
peneliti.
Uji validitas konvergen dinyatakan valid bila mempunyai nilai loading factor >
0.5 sesuai yang dikatakan oleh Hair et all, pada tahun 2016. Dari gambar 4.10 dan
gambar 4.11 di bawah dihasilkan diagram jalur disertai loading faktor sebelum dan
setelah dieliminasi.
a) Untuk variabel laten Amanah ada delapan indikator dari sepuluh indikator
variabel Amanah valid secara konvergen dengan nilai di atas 0,5, ini berarti, ada
2 indikator yang tidak valid karena nilainya kurang dari 0,5. Indikator tersebut
adalah indikator ke-3 dan ke-6. Indikator ke-3 mempunyai loading factor

sebesar 0,360 dan indikator ke-6 mempunyai loading factor sebesar 0,351. Hal



b)

ini berarti kedelapan indikator tersebut secara benar dapat mengukur atau

merefleksikan variabel latennya yaitu nilai Amanah. Sedangkan indikator yang

tidak valid ini kemudian tidak dipakai atau dihapus dari model.

Untuk Variabel Laten keberkahan financial, dimanifestasikan dengan empat

indikator pengukurnya. Keempat indikator pengukur tersebut semuanya

mempunyai nilai loading factor di atas 0,5, berarti semua indikator pembentuk
variabel keberkahan financial adalah valid dan dapat mengukur variabel
latennya yaitu keberkahan financial.

Untuk Variabel Laten Manajemen Keuangan yang merupakan second order

dalam penelitian ini terdiri dari empat variabel laten yaitu:

(1) Variabel Laten Perencanaan, ada satu dari enam Indkator pembentuk
variabel laten perencanaan yang tidak valid, karena mempunyai nilai
loading factor kurang dari 0,5 yaitu indikator ke-2 dari perencanaan, yang
mempunyai loading factor bernilai sebesar 0,346 sehingga indikator ke-2
tersebut harus dihapus dari model penelitian ini.

(2) Variabel Laten Pengorganisasian, ada satu indikator yang tidak valid dari
enam indikator pembentuk variabel laten pengorganisasian karena
mempunyai nilai loading factor kurang dari 0,5, yaitu indikator ke-6 dari
variabel pengorganisasian ini. Indikator ke- mempunyai nilai loading factor
sebesar 0,490 sehingga indikator tersebut harus di hapus dari penelitian ini.

(3) Variabel Laten Pembelanjaan, ada satu indikator dari enam indkator

pembentuk variabel laten pembelanjaan yang tidak valid karena mempunyai



nilai loading factor kurang dari 0,5 yaitu indikator ke-2 dari pembelanjaan,
yang mempunyai nilai loading factor sebesar 0,114 sehingga indikator ke-
2 tersebut harus dihapus.

(4) Variabel laten Pengawasan, ada satu indikator dari enam Indikator
pembentuk variabel laten pengawasan yang tidak valid karena mempunyai
nilai loading factor kurang dari 0,5 yaitu indikator ke-2 dari pengawasan,
yang mempunyai nilai loading factor sebesar 0,334 sehingga indikator
tersebut harus dihapus atau dieliminasi dari penelitian ini.

Gambar 4.5
Diagram Jalur disertai nilai loading faktor

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3



Gambar 4.6
Diagram Jalur disertai Nilai Loading Faktor Setelah Eliminasi Indikator

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas, maka indikator A3 yaitu terencana dan
indikator A6 yaitu keyakinan pada konstruk Amanah, indikator P2 yaitu “membuat

anggaran untuk kebutuhan yang akan datang” pada konstruk perencanaan, indikator



06 yaitu “menyimpan kwitansi dan bukti-bukti belanja” pada konstruk
pengorganisasian, indikator B2 yaitu “mengevaluai pengeluaran secara rutin dan
menyeluruh” pada konstruk pembelanjaan dan indikator C6 yaitu “bersikap masa
bodoh pada keuangan rumah tangga” pada konstruk pengawasan harus dieliminasi
dari model karena memiliki nilai loading factor di bawah 0,5. Sehingga dihasilkan

diagram yang baru seperti gambar 4.6 di atas.

2) Validity Diskriminant

Uji validitas diskriminan untuk membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan
pada setiap variabel laten tidak dikacaukan oleh responden yang menjawab kuisioner
berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pada variabel laten yang lainnya. Maksudnya
adalah responden pada saat membaca kuisioner itu secara urut karena pertanyaan
banyak bisa jadi responden terbawa presepsi pada pertanyaan sebelumnya sehingga
mengisinya menjadi ngawur atau tidak sesuai. Untuk menghindari hal ini maka perlu

validitas diskriman ini.

Tabel 4.11
Uji Validitas Diskriminasi

Am. BF MK | Pembl | Pengw | Pengo | Perc
Am. 0,65
BF. 0,56 0,75
MK 0,41 0,36 |0,83
Pembl 0,32 0,34 10,75 |0,75
Pengw 0,38 0,36 10,84 | 0,51 0,72
Pengo 0,35 0,21 0,87 |0,53 0,71 0,74
Perc 0,41 0,28 10,88 | 0,57 0,62 0,67 0,83

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3




Uji validitas diskriminan dinyatakan dengan nilai Average Variance Extracted

(AVE). Nilai AVE dinyatakan valid bila lebih besar dari varians rata-rata yang

diekstraksi dan lebih tinggi daripada korelasi yang melibatkan variabel laten tersebut

sesuai yang disebutkan oleh Kock and Lynn pada tahun 2012.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

a)

b)

Nilai konstruk Amanah terhadap konstruk Amanah itu sendiri mempunyai niali
0,65, nilai ini lebih besar dari konstruk Amanah terhadap konstruk keberkahan
Financial yaitu 0,56 dan lebih besar juga dari konstruk Amanah terhadap
Manajemen Keuangan yang bernilai 0,41.

Nilai konstruk keberkahan financial terhadap konstruk keberkahan financial itu
sendiri mempunyai nilai 0,75, nilai ini lebih besar dari konstruk keberkahan
financial terhadap konstruk Amanah yaitu 0,56 dan lebih besar juga dari
konstruk keberkahan financial terhadap Manajemen Keuangan yang bernilai
0,36.

Nilai konstruk manajemen keuangan terhadap konstruk manajemen keuangan
itu sendiri mempunyai nilai 0,83, nilai ini lebih besar dari konstruk manajemen
keuangan terhadap Amanah yaitu 0,41 dan lebih besar juga dari konstruk
manajemen keuangan 4Amanah terhadap keberkahan financial yang bernilai
0,36.

Nilai validitas diskriminasi semua variabel laten yang dihasilkan dalam

penelitian ini lebih besar dari varians rata-rata yang diekstraksi dan lebih tinggi

daripada korelasi yang melibatkan variabel laten tersebut Artinya, seluruh variabel



laten yaitu Amanah, manajemen keuangan, keberkahan financial yang digunakan

dalam penelitian ini sudah memenuhi validitas secara diskriminan.

b. Uji Reliabilitas

Tujuan dilakukannya uji reliabilitas konstruk penelitian adalah untuk
mengetahui item instrument penelitian dalam hal ini adalah kuesioner penelitian yang
digunakan untuk alat dalam penelitian ini. Apabila item instrumen penelitian digunakan
sebanyak dua kali untuk mengukur gejala yang sama maka item instrument penelitian
tersebut apakah akan memberikan hasil pengukuran yang tetap konsisten? Uji
reliabilitas konstruk pada penelitian ini dengan memakai composite reliability dan

cronbach’s Alpha, yang akan diuraikan seperti dibawah ini:

1) Composite Reliability
Uji Composite reliability digunakan untuk menunjukkan internal consistency
dari suatu indikator dalam variabel laten. Menurut Nunnally dan Bernstein, reliabel bila
nilainya > 0,7 atau menurut Fornell and Larcker® nilainya > Cronbach’Alpha.
Berdasarkan tabel 4.12 di bawah, dilihat semua variabel laten mempunyai nilai
composite reliability > 0,7, ini berarti secara komposit instrumen yang digunakan pada
penelitian ini sudah reliabel. Nilai composite reliability ini juga lebih besar bila

dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alpha.

60 Ab Hamid, Sami, and Mohmad Sidek.



Tabel 4.12
Nilai Composite Reliability dan Cronbacg’s Alpha

Variabel Laten Cronbach’Alpha. Composite

reliability
Amanah 0,806 0,855
Manajemen Keuangan 0,912 0,924
Berkah Finance 0,788 0,864
Perencanaan 0,851 0,897
Pengorganisasian 0,782 0,855
Pembelanjaan 0,740 0,836
Pengawasan 0,751 0,834

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

2) Cronbach’s Alpha

Menurut Dahlan dalam Yugo dkk tahun 2018°%! nilai Cronbach’s Alpha dibagi
menjadi 5 Kkriteria seperti tabel 4.13 di bawah ini, Nilai Cronbach’s Alpha untuk semua
variabel laten pada penelitian ini berkisar antara 0,74 — 0,91 berdasarkan tabel 4.13
masuk pada kriteria reliabel dan sangat reliabel. Artinya bahwa instrumen yang

digunakan pada penelitian ini reliabel bahkan sangat reliabel.

Tabel 4.13
Cronbach’s Alpha

Skala Cronbach Alpha Keterangan
0,81 -1,00 Sangat reliabel
0,61-10,80 Reliabel
0,42 -0, 60 Cukup reliabel
0,21-0,41 Tidak reliabel
0,00-0, 20 Sangat tidak reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

81 Yugo dkk Susanto, ‘Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner EQ-5D Bahasa Indonesia untuk
Mengukur Kualitas Hidup Pasien Hemodialisa Gagal Ginjal Kronik’, Jurnal llmiah Manuntung, 4.1
(2018), 41-47.



4. Indikator Setelah Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas dilaksanakan pada responden diluar wilayah
kota Surabaya atau diluar populasi yang akan menjadi tempat penelitian. Setelah
melalui proses uji validitas dan reliabilitas, ada beberapa indikator yang harus
dieliminasi karena tidak valid dan tidak reliabel.

Indikator-indikator pembentuk variabel konstruk yang valid dan reliabel
selanjutnya dipakai dasar untuk membuat kuesioner. Kuesioner dibuat di dalam google
form dan dikirimkan melalui bantuan media sosial kepada masyarakat kota Surabaya
sebagai populasi di dalam penelitian ini sesuai dengan kriteria inklusi yang telah
ditentukan dan sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini.

Daftar indikator setiap variabel laten atau konstruk yang sudah valid dan
reliabel tertera pada tabel 4.14 di bawah ini.

Tabel 4.14
Konstruk dan indikator Valid dan Reliabel

Kode Indikator

A Konstruk Amanah

Al | Menyusun perencanaan keuangan rumah tangga secara bertanggung
jawab tanpa bantuan pasangan (Tanggung Jawab)

A2 | Selalu merujuk pada rencana belanja yang sudah diagendakan
(Teragendakan)

A4 | Mengelola keuangan seefisien mungkin (Efisien)

A5 | Membantu orang yang membutuhkan (Filantropi Islam)

A7 | Pembelanjaan dilakukan secara proporsional sesuai kemanfaatan bagi
seluruh anggota keluarga (Proporsional)

A8 | Suka-suka saya, bila ingin belanja yaa belanja tanpa harus menunggu
kesepakatan dari pasangan (Dapat dipercaya)

A9 | Rencana belanja disusun dan terbuka diketahui semua anggota
keluarga setidaknya suami/istri (Transparansi)




Al10

Pengelolaan keuangan rumah tangga dikomunikasikan dengan baik
antara suami istri (Komunikatif)

MK | Konstuk Manajemen Keuanagan
P Perencanaan
P1 | Anda membuat perencanaan penggunaan uang belanja dalam
periode tertentu (hari, minggu, bulan, tahun)
P3 | Anda menghitung perkiraan biaya hidup sehari-hari
P4 | Anda membuat atau menuliskan tentang tujuan keuangannya
P5 | Anda membuat rencana untuk mencapai tujuan keuangan yang
ingin dicapai
P6 | Anda tidak peduli dengan perencanaan keuangan
) Pengorganisasian
O1 | Anda mencatat seluruh pendapatan
02 | Anda menuliskan besarnya pengeluaran
O3 | Anda menyimpan kuintasi pembelanjaan
04 | Anda memisahkan uang sesuai dengan peruntukannya
O5 | Anda membuang semua bukti-bukti belanja
B Pembelanjaan
B1 | Anda akan belanja sesuai dengan yang telah
direncanakan/anggarkan
B3 | Anda membuat keputusan keuangan tanpa berpikir Panjang
B4 | Anda membeli barang tanpa terencana
B5 | Anda berusaha untuk menabung
C Pengawasan
C1l | Anda akan melakukan evaluasi belanja secara teratur
C2 | Anda akan mengevaluasi pengeluaran secara rutin dan
menyeluruh
C3 | Anda akan membandingkan besarnya penerimaan dan
pengeluaran
C4 | Anda akan membicarakan masalah keuangan dengan pasangan
C5 | Anda akan melakukan evaluasi keuangan tiap periode tertentu
untuk dasar perencanaan keuangan periode selanjutnya
BF Berkah Finance

Bl | Merasakan kesehatan baik jasmani maupun rohani pada seluruh
anggota keluarga

B2 | Selalu dikelilingi kesejahteraan dalam hidup berumah tangga

B3 | Tidak pernah merasakan kekurangan, semua kebutuhan rumah tangga
selalu tercukupi

B4 | Suasana jiwa dalam rumah tangga terasa tenang, damai dan nyaman

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3




5. Hasil Analisa PLS-SEM

Hasil analisis PLS-SEM pada pembahasan ini akan menguraikan hasil
berdasarkan model pengukuran dan model struktural. Tujuan dari analisis hasil ini
adalah untuk mengetahui dan membangun indikator-indikator pembentuk nilai
Amanah, menjawab hipotesis yang telah dibangun yaitu mengetahui hubungan antar
variabel laten dan untuk membuat bentuk estimasi fit model tentang keberkahan
financial. Sebelumnya dilakukan terlebih dahulu pengukuran untuk outter model dan
inner model seperti di bahwa ini:

Gambar 4.7
Model Hasil Analisis Data

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3



a. Analisis Model Pengukuran atau Outer Model

Sebelum melakukan pengujian hipotesis untuk memprediksi hubungan antar
variabel laten dalam model struktural, terlebih dahulu dilakukan evaluasi model
pengukuran untuk verifikasi indikator dan variabel laten yang dapat diuji selanjutnya.
Berdasarkan Gambar 4.7 di atas kemudian dipilah sesuai dengan variabel laten dan
indikatornya masing-masing untuk dianalisa maka akan tampak seperti di bawah ini:
1) Nilai Amanah

Gambar 4.8

Indikator-Indikator Nilai Amanah

Keterangan Kode:
Al: Tanggung jawab
A2: Teragendakan
A10: Komunikatif
A4: Efisien

Ab5: Filantropi Islam
AT: Proporsional
A8: Dapat dipercaya
A9: Transparansi

Berdasarkan gambar 4.8 di atas, diketahui bahwa variabel laten nilai Amanah

dapat dimanifestasikan dengan varian dari indikator-indikatornya yang terdiri dari:
a) Indikator tanggung jawab mempunyai loading factor 0,612, artinya bahwa
indikator tanggung jawab dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar

0,612.



b) Indikator teragendakan, loading factor sebesar 0,575, artinya bahwa indikator
terencana dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,575.

c) Indikator komunikatif, loading factor sebesar 0,696 artinya bahwa indikator
komunikatif dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,696.

d) Indikator efisien, loading factor sebesar 0,845, artinya bahwa indikator efisien
dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,845.

e) Indikator filantropi Islam, loading factor sebesar 0,836, artinya bahwa indikator
fiolantropi dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,836.

f) Indikator proporsional, loading factor sebesar 0,681, artinya bahwa indikator
proorsional dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,681.

g) Indikator dapat dipercaya loading factor sebesar 0,559, artinya indikator dapat
dipercaya dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,559.

h) Indikator transparansi. loading factor sebesar 0,656, artinya bahwa indikator
transparansi dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,656.
Kedelapan indikator diatas mempunyai loading factor lebih dari 55 %. Hal ini

berarti bahwa kedelapan indikator yang terbentuk tersebut telah valid untuk bisa
digunakan sebagai alat ukur nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga dalam

mengelola keuangan rumah tangga menuju keberkahan secara financial.

2) Keberkahan Financial dan Indikatornya
Keberkahan financial adalah variabel laten atau konstruk yang bersifat

endogenous atau variabel laten yang menerima anak panah dari variabel latin lainnya,



atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya. Dalam penelitian ini
variabel yang mempengaruhi adalah variabel laten nilai Amanah yang bersifat
eksogenous atau yang memberukan anak panah dan variabel laten manajemen
keuangan yang bersifat eksogeneus kepada keberkahan financial dan bersifat
endogenous terhadap nilai Amanah.

Gambar 4.9
Variabel Laten Keberkahan Financial dan Indikatornya

Keterangan Kode:
BF1: Ketercukupan rejeki
BF2: Kesehatan

BF3: Kesejahteraan
BF4: Ketenangan batin

Berdasarkan gambar 4.9 di atas, diketahui besarnya loading factor semua
indikator keberkahan financial lebih dari 50% bahkan diatas 75%, yang berarti bahwa
keempat indikator tersebut telah valid. Keempat indikator tersebut adalah:

a) Ketercukupan rejeki loading factor 0,818, artinya indikator ketercukupan rejeki

dapat dipakai untuk mengukur keberkahan financial sebesar 0,818.

b) Kesehatan loading factor sebesar 0,909 artinya bahwa indikator kesehatan

dapat dipakai untuk mengukur keberkahan financial sebesar 0,909.

¢) Kesejahteraan loading factor sebesar 0,765, artinya indikator kesejahteraan

dapat dipakai untuk mengukur keberkahan financial sebesar 0,765.



d) Ketenangan batin loading factor sebesar 0,862, artinya indikator ketenangan
batin dapat dipakai untuk mengukur keberkahan financial sebesar 0,862.
Indikator Kesehatan mempunyai loading factor terbesar dibanding dengan
indikator yang lainnya, disebabkan saat berlangsungnyaa penelitian ini yaitu pada
bulan Januari 2021-Mei 2021, Surabaya sedang mengalami puncak-puncaknya
pandemi Covid-19 di hampir semua wilayah Surabaya masih berwarna merah, oleh
sebab itulah masyarakat Muslim Surabaya yang kebetulan menjadi responden dalam
penelitian ini banyak yang menjawab bahwa indikator Kesehatan itu sangatlah penting
dan menjadi ukuran terbesar keberkahan.
3) Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan pada penelitian ini berkedudukan sebagai second order
confirmatory atau konfirmatori tingkat kedua. Manajemen keuangan terdiri dari empat
fungsi yang terdiri dari:

a) Perencanaan

Gambar 4.10
Indikator Perencanaan

Keterangan Kode:
P1: perencanaan penggunaan
uang belanja

P3: Perkiraan biaya hidup

P4: Tujuan keuangan

P5: Rencana untuk mencapai
tujuan keuangan

P6: Kepedulian rencana
keuangan



variabel laten perencanaan, seperti yang terlihat pada gambar 4.10 di atas
besarnya loading factor lebih dari 75% varian masing-masing pada kelima indikator
P1, P2, P4, P5, dan P6. Hal ini berarti kelima indikator tersebut sangat valid dalam
menjelaskan variabel perencanaan. VVariabel manajemen keuangan 83% dijelaskan oleh

variabel laten perencanaan.

b) Pengorganisasian

Gambar 4.11
Indikator Pengorganisasian

Keterangan Kode:

O1: Mencatat pendapatan

02: Menuliskan pengeluaran

0O3: Menetapkan max.
pengeluaran

O4: Memisahkan uang sesuai
peruntukan

O5: Menyimpan kwitansi

Variabel laten Pengorganisasian, berdasarkan gambar 4.11 di atas besarnya
loading faktor lebih dari 69 % varian masing-masing pada kelima indikator O1, O2,
03, 0,4 dan O5. Hal ini berarti kelima indikator tersebut telah valid dalam menjelaskan
variabel pengorganaisasian. Variabel manajemen keuangan 73% dijelaskan oleh

variabel pengorganisasian.



c) Pembelanjaan

Gambar 4.12
Indikator Pembelanjaan

Keterangan Kode:

B1: Belanja sesuai anggaran

B2: Membayar tanggungan

B3: Membeli barang tanpa
terencana

B4: Menabung

Variabel laten Pembelanjaan, berdasarkan gambar 4.12 di atas besarnya loading
factor lebih dari 67% varian masing-masing pada keempat indikator B1, B2, B3, dan
B4. Hal ini berarti keempat indikator tersebut telah valid dalam menjelaskan variabel
pembelanjaan. Variabel manajemen keuangan 62% dijelaskan oleh pembelanjaan.

d) Pengawasan

Gambar 4.13
Indikator Pengawasan

Keterangan Kode:

C1: Evaluasi belanja

C2: Evaluasi pengeluaran
menyeluruh

C3: Membandingkan
income & outcome

C4: Musyawarah dg suami

C5: Evaluasi waktu
tertentu

Variabel laten Pengawasan, berdasarkan gambar 4.13 di atas besarnya loading

faktor lebih dari 53% varian masing-masing pada kelima indikator C1, C3, C4, C5, dan



C6. Hal ini berarti kelima indikator tersebut telah valid dalam menjelaskan variabel
pengawasan. Variabel manajemen keuangan sebesar 71% dijelaskan oleh pengawasan.

Secara keseluruhan masing-masing variabel laten dalam manajemen keuangan
telah mampu menjelaskan varian dari setiap indikator-indikator yang mengukurnya di
atas 50%, bahkan pada umumnya loading faktornya mendekati angka 90%, yang berarti
sangat kuat sekali. Ini berarti bahwa semua indikator valid. Hal ini juga membuktikan
bahwa PLS-SEM yang digunakan dalam penelitian ini juga bertujuan untuk
mengkonfirmasi keberadaan teori tentang manajemen keuangan yang diukur melalui
indikator perencanaan, pengorganisasian, pembelanjaan dan pengontrolan. Manajemen
keuangan dalam penelitian ini dimanivestasikan ke dalam pengelolaan manajemen
keuangan rumah tangga.

Kriteria selanjutnya yaitu composite reliability, akar AVE dan Croncbach’s

Alpha yang disajikan pada Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15
Nilai Composite Reliability dan Cronbacg’s Alpha
Variabel Laten Composite Akar AVE Cronbach’s

reliability Alpha
Amanah 0,877 0,690 0,838
Berkah Finance 0,906 0,840 0,860
Manajemen Keuangan 0,940 0,677 0,931
Perencanaan 0,879 0,771 0,827
Pengorganisasian 0,902 0,806 0,864
Pembelanjaan 0,847 0,767 0,844
Pengawasan 0,891 0,792 0,753

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3



Berdasarkan nilai composite reliability yang disajikan dalam Tabel 4.15 di atas,
menunjukkan kelima variabel laten memiliki nilai composite reliability di atas 0,84
Artinya indikator yang telah ditetapkan telah mampu mengukur setiap variabel laten
(konstruk) dengan baik atau dapat dikatakan bahwa kelima model pengukuran telah
reliabel. Nilai Croncbach’s Alpha semua variabel laten atau konstruk berdasarkan tabel
5.16 di atas berada di atas 0,60, dengan kisaran nilai mulai dari 0,753 pada variabel
laten pengawasan sampai dengan 0,931 pada variabel laten atau konstruk manajemen
keuangan. riabel laten reliablel. Berdasarkan yang dikatakan oleh Hair and Others.52

Tabel 4.16 menyajikan hasil uji akar AVE dan uji validitas Fornall Larscher®3,
Hasil uji akar AVE untuk variabel Amanah 0,690, untuk berkah finance, 0,840, untuk
manajemen keuangan 0,677, untuk perencanaan 0,771, untuk pengorganisasian 0,806,
untuk pembelanjaan 0,767, untuk pengawasan 0,792.

Berdasarkan tabel 4.16 nilai akar AVE untuk konstruk atau variabel laten
Amanah 0,690 ternyata masih lebih besar dibandingkan dengan korelasi antara Amanah
dan berkah finance 0,578, Amanah dengan manajemen keuangan 0,618, Amanah
dengan pembelanjaan 0,574, Amanah dengan pengawasan 0,527, Amanah dengan
pengorganaisasian 0,414 dan Amanah dengan perencanaan 0,624. Berdasarkan
perbadingan tersebut maka variabel laten atau konstruk Amanah adalah valid

discriminant.

52 Hair and others, Social Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches, 599.
8 Ab Hamid, Sami, and Mohmad Sidek, Discriminant Validity Assessment: Use of Fornell & Larcker
Criterion Versus HTMT Ceriterion...1-11 .



Nilai akar AVE untuk variabel latin berkah finance 0,840 lebih besar
dibandingkan dengan korelasi antara berkah finance dengan manajemen keuangan
0,465, lebih besar dibandingkan dengan korelasi antara berkah finance dengan
pembelanjaan 0,481, dengan pengawasan 0,404, pengorganisasian 0,337 dan
pengawasan 0,399. Berdasarkan perbandingan tersebut maka variabel laten atau
konstruk berkah finance adalah valid discriminant.

Nilai akar AVE untuk variabel laten pembelanjaan 0,767 lebih besar
dibandingkan dengan korelasi antara pembelanjaan dengan pengawasan 0,643, dengan
pengorganisasian 0,516, dengan perencanaan 0,662. Nilai akar AVE variabel laten
pengorganisasian 0,806 lebih Dbesar dibandingkan dengan Kkorelasi antara
pengorganisasian dengan perencanaan 0,740. Berdasarkan perbadingan tersebut maka
variabel laten atau konstruk manajemen keuangan yang diukur dari variabel laten
pengorganisasian, perencanaan, pengawasan dan pembelanjaan adalah valid
discriminant.

Tabel 4.16
Korelasi Antar VVariabel Laten

Amanah | BF MK Pemb. | Pengw | Pengo | Pern
Amanah 1
Berkah Finance | 0,578 1
Manajemen Keu. | 0,618 0,465 |1
Pembelanjaan 0,574 0,481 |0,790 |1

Pengawasan 0,527 0,404 0643 0643 |1
Pengorganisasian | 0,414 0,337 |0536 |0516 |0,651 |1
Perencanaan 0,624 0,399 |0,662 |0,662 |0,724 |0,740 |0,771

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3



Nilai validitas diskriminasi semua variabel laten yang dihasilkan dalam
penelitian ini tertera pada tabel 4.16 di atas adalah lebih besar dari varians rata-rata
yang diekstraksi dan lebih tinggi daripada korelasi yang melibatkan variabel laten
tersebut. Artinya, seluruh variabel laten Amanah, manajemen keuangan yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pembelanjan, pengawasan, dan keberkahan
financial yang digunakan dalam penelitian ini sudah memenuhi validitas secara
diskriminan.

Selain keempat kriteria tersebut, kelayakan suatu model pengukuran juga dapat
dilihat dari nilai t-statistik hasil loading, dengan syarat t-statistik harus lebih besar dari
nilai kritis t sebesar 1,96 (2-tailed) pada taraf signifikansi 5%. Hasil loading beserta
nilai t-statistik yang didapatkan dari proses bootstrapping dengan menggunakan jumlah
sampel 130 untuk resampling dengan sekali bootstrapping maka didapatkan hasil
seperti pada tabel 4.17.

Berdasarkan tabel 4.17 di bawah, semua konstruk atau variabel laten memiliki
P-values lebih kecil dari 5%, dan besarnya outer-loading semua variabel laten dengan
indikator masing-masing di atas 0,5 sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh konstruk
adalah valid. Hal ni berarti layak dipercaya sebagai variabel yang mampu memberikan

informasi yang berkualitas.

6 Jorg and Henseler, ‘Testing Moderating Effects in PLS Path Models with Composite Variables For
Authors Guest Editorial’, Industrial Management & Data Systems Industrial Management, 2016.



Tabel 4.17
Hasil T-Statistik, Nilai Loading Model Pengukuran

Korelasi Standard T-Statistik P Values
Error (Hitung)

Amanah 0,028 0.000
Aml 0,028 6,280 0,000
Am2 0,024 5,573 0.000
Am4 0,017 7,769 0,000
Amb5 0,018 12,137 0.000
Am7 0,024 11,641 0,000
Am38 0,022 8,132 0.000
Am9 0,020 6,582 0,000

Am10 0,039 8,177 0,000
Berkah Finance 0.000
BF1 0,038 7,625 0,000

BF2 0,023 14,809 0.000

Bf3 0,045 5,522 0,000

Bf4 0,024 12,693 0,000
Perencanaan 0.000
P1 0,021 12,631 0,000

P2 0,016 15, 708 0.000

P4 0,018 15,941 0,000

P5 0,018 15,541 0.000

P6 0,020 10,812 0,000
Pengorganisasian 0.000
o1 0,020 13,657 0,000

02 0,017 15, 342 0.000

03 0,019 12,138 0,000

04 0,021 12,899 0.000

05 0,028 6,441 0,000
Pembelanjaan 0.000
Bl 0,039 9,513 0,000

B2 0,021 15,915 0.000

B3 0,037 6,510 0,000

B4 0,023 15, 244 0,000
Pengawasan 0.000
C1 0,018 16,321 0,000

C2 0,016 18,084 0.000

C3 0,015 17, 785 0,000

C4 0,025 6,506 0.000

C5 0,021 10,998 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3



b. Analisis Model Struktural atau Inner Model

Model struktural (inner model) merupakan model yang menggambarkan
hubungan antar variabel laten yang dievaluasi menggunakan koefisien jalur, R2, f2, Q2
dan GoF. Hasil dari koefisien jalur dan nilai t-statistic yang didapatkan melalui proses
bootstrapping dengan jumlah sampel untuk resampling sebesar sekian dan pengulangan

sebanyak sekian kali ditunjukkan seperti tabel-tabel di bawah ini:

1) Estimasi Koefisien Jalur
Nilai koefisien jalur antar konstruk atau variabel laten harus memiliki nilai yang
sgnifikan. Signifikansi ini diperoleh dengan prosedur bootstrapping. Nilai yang
dihasilkan berupa nilai t-hitung dibandingkan dengan t-tabel. Nilai t-hitung > t-tabel

(1,96) pada taraf signifikansi 5%, maka nilai estimasi jalur tersebut dinyatakan

signifikan.

Tabel 4.18

Path Coefficients
Korelasi Standard T-Statistik P Values

Deviasi (Hitung)
Amanah = Berkah Finance 0,087 5,392 0,000
Amanah == Man. Keu. 0,056 10,996 0,000
Man.Keu== Perencanaan 0,016 57,033 0,000
Man.Keu== Pengorganisasian 0,030 28,615 0,000
Man.Keu== Pembelanjaan 0,042 18,862 0,000
Man.Keu== Pengawasan 0,025 35,926 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

8 Budhiasa, Analisis Statistik Multivariate dengan Aplikasi SEM PLS SMARTPLS 3.2.6,...88.



Pada penelitian ini berdasarkan tabel 4.18 di atas kesemua nilai t-hitung diatas
1,96 dan p value yang merupakan taraf signifikansi juga lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal
ini berarti estimasi jalur hubungan antar variabel laten atau konstruk di dalam penelitian

ini dinyatakan signifikan.

2) R Square (R?)
Uji ini untuk menjelaskan kemampuan konstruk eksogen dalam menjelaskan

variasi konstruk endogen. Ada 3 kriteria nilai R?> menurut®® yaitu

Tabel 4.19
Kriteria R2 Menurut Chin,1988 dan Sarwono
Nilai Keterangan
<0,19 Lemah
<0,33 Moderat
<0,67 Substansial
<0,7 Kuat

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

Berdasarkan hasil penelitian nilai R? tercantum seperti pada tabel 4.19 di
bawah, nilai R? konstruk endogen keberkahan Financial sebesar 0,353, nilai ini masuk
dalam kriteria moderat. Artinya, dari model yang dibangun, konstruk Amanah mampu
menjelaskan varians Berkah Finance sebesar 35,3%. Nilai R? konstruk endogen
manajemen keuangan sebesar 0,382, nilai ini juga masuk dalam kriterian moderat.

Artinya, konstruk eksogen Amanah mampu menjelaskan varians Manajemen

% Wynne W. Chin, ‘The Partial Least Squares Approach to Structural Equation Modelling. In
Marcoulides G. A. (Ed.)’, Modern Methods for Business Research, 295.2 (1998), 295-336.



Keuangan sebesar 38,2%. Konstruk manajemen keuangan sebagai konstruk eksogen
mempengaruhi konstruk keberkahan Financal, dan sebagai konstruk endogen
mempengaruhi konstruk perencanaan dengan nilai R? sebesar 0,624, pengorganisasian
dengan nilai R? sebesar 0,780, konstruk pembelanjaan dengan nilai R? sebesar 0,730
dan konstruk pengawasan dengan nilai R? sebesar 0,835. Ketiga konstruk dipengaruhi

oleh variabel Manajemen keuangan dengan kuat, hanya perencanaan yang bersifat

moderat.
Tabel 4.20
Nilai R?

Konstruk Eksogen dan Endogen R? F? Keterangan
Berkah Finance 0,353 0,212 Moderat
Manajemen Keuangan 0,382 0,619 Moderat
Perencanaan 0,624 5,066 Moderat
Pengorganisasian 0,780 2,705 Kuat
Pembelanjaan 0,730 1,661 Kuat
Pengawasan 0,835 3,543 Kuat

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

Selanjutnya adalah uji kelayakan model atau kebaikan model, menggunakan
nilai effect size atau F Square (F?). Nilai F? untuk berkah finance 0,212. Angka tersebut
menjelaskan bahwa variabilitas variabel endogen berkah finance yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel eksogen sebesar Amanah sebesar 21,2%, dan dijelaskan oleh

variabel eksogen Manajemn Keuangan sebesar besar 61,9%.



3) Model Fit (Goodnes of Fit)

Untuk memvalidasi model struktural secara keseeluruhan, vyaitu untuk
memvalidasi performa gabungan antara model pengukuran atau outer model dengan
model structural atau inner model. Nilai Gof diperoleh dari akar rata-rata AVE
dikalikan rata-rata R2. Nilai Gof terbentang dari 0-1 dengan Batasan: < 0,1 adalah kecil,

0,1 - 0,25 moderat dan > 0,36 besar atau kuat.®’

Tabel 4.21
Nilai R? dan AVE
Konstruk Eksogen & Endogen R? AVE
Berkah Finance 0,353 0,595
Manajemen Keuangan 0,382 0,649
Perencanaan 0,624 0,588
Pengorganisasian 0,780 0,459
Pembelanjaan 0,730 0,627
Pengawasan 0,835 0,706
Rata-rata 0,617 0,604

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

Rumus Gof =+/AVE X R2

=+/0,617 X 0,604
=0,479
Nilai GoF yang didapatkan sebesar 0,479 kriteria besar atau kuat. Artinya
model memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan data empiris, sehingga
secara keseluruhan dapat dikatakan model yang terbentuk adalah valid. Model tersebut

seperti tercantum pada gambar 4.7 diatas.

57 Imam Ghozali and Hengky Latan, Konsep, Teknik Dan Aplikasi Menggunakan Program Smart PLS
3.0, Universitas Diponegoro. Semarang, 2015.



c. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Penelitian ini

akan menggunakan nilai signifikan (o) 0.05 atau 5%. Hubungan antar variabel dapat

dianggap signifikan jika nilai P values lebih kecil dari nilai signifikan yang telah

ditetapkan (P < 0.05).

Tabel 4.22

Nilai P Inner Model

Korelasi Standard | Original | T-Statistik P

Deviasi Sample | (Hitung) | Values
Amanah — Berkah Finance 0,087 0,471 5,392 0,000
Amanah == Man. Keu. 0,056 0,618 10,996 0,000
Man.Keu. == Berkah Finance 0,079 0,174 2,210 0,028
Man.Keu== Perencanaan 0,016 0,914 57,033 0,000
Man.Keu== Pengorganisasian 0,030 0,854 28,615 0,000
Man.Keu== Pembelanjaan 0,042 0,790 18,862 0,000
Man.Keu== Pengawasan 0,025 0,883 35,926 0,000

Sumber: Hasil Pengolahan Smart PLS 0.3

Analisis hasil dilakukan berdasarkan hasil evaluasi model struktural yang telah

didapatkan, yaitu nilai signifikan hubungan antar variabel untuk menentukan hipotesis

nol (Ho) diterima atau ditolak. Jika nilai P lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan

hipotesis alternatif (Ha) diterima, sedangkan jika lebih dari 0,05, maka Ho diterima.

Berdasarkan hasil evaluasi model struktural pada tabel 4.22 di atas maka:

a) Hubungan antara nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga dengan

keberkahan Financial menghasilkan p-value 0,000 berarti P < 0,05 dan

signifikan pada o = 5%, dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima.




b)

d)

f)

9)

Hubungan antara Amanah pengelola keuangan rumah tangga dengan
manajemen keuangan menghasilkan p-value 0,000 berarti P < 0,05 dan
signifikan pada o = 5%, dengan demikian Ho ditolak dan H. diterima
Hubungan antara manajemen keuangan rumah tangga dengan keberkahan
Financial menghasilkan p-value 0,028 berarti P < 0,05 dan signifikan pada o =
5%, dengan demikian Ho ditolak dan Hz diterima.

Hubungan antara manajemen keuangan rumah tangga dengan perencanaan
keuangan rumah tangga, menghasilkan p-value 0,000 berarti P < 0,05 dan
signifikan pada o = 5%, dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima.
Hubungan antara manajemen keuangan rumah tangga dengan pengorganisasian
keuangan rumah tangga, menghasilkan p-value 0,000 berarti P < 0,05 dan
signifikan pada o = 5%, dengan demikian Ho ditolak dan Hs diterima.
Hubungan antara manajemen keuangan rumah tangga dengan pembelanjaan
keuangan rumah tangga, menghasilkan p-value 0,000 berarti P < 0,05 dan
signifikan pada o = 5%, dengan demikian Ho ditolak dan He diterima.
Hubungan antara manajemen keuangan rumah tangga dengan pengawasan
keuangan rumah tangga, menghasilkan p-value 0,000 berarti P < 0,05 dan

signifikan pada o = 5%, dengan demikian Ho ditolak dan H7 diterima.



INTERPRETASI DAN DISKUSI BH'/A\ABSI\I/_ NILAI AMANAH PENGELOLA
KEUANGAN RUMAH TANGGA DALAM MENCAPAI KEBERKAHAN
SECARA FINANCIAL

Interpretasi dan diskusi hasil dalam penelitian ini, dilakukan secara dua tahap.
Tahap pertama akan dijabarkan tentang konsep Amanah yang telah terbentuk. Indikator
nilai Amanah yang sudah terbentuk bersama dengan indikator manajamen keuangan
dan keberkahan financial kemudian diuji tingkat validitasnya dengan menggunakan uji
Confirmatory Factor Analysis.

Tahap kedua bertujuan untuk menguji hasil penelitian tahap pertama secara
lebih luas ke dalam suatu populasi yang lebih besar dan untuk menganalis hubungan
antar variabel latennya dengan uji hipotesis yang telah dibangun sebelumnya dikaitkan
dengan teori yang mendasarinya. Pendekatan yang digunakan pada tahap kedua adalah

kuantitatif dengan menggunakan PLS SEM dan pengolahan datanya dengan perangkat

Smart PLS versi 0.3.

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil Konsep Nilai Amanah
Interpretasi dan diskusi hasil dalam peneltian ini dilakukan dengan
menganalisis perbandingan antara hasil penelitian yang telah dilakukan dengan konsep,
teori maupun hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan konteks penelitian.
Konsep nilai Amanah dalam penelitian ini menghasilkan beberapa tema
bahasan yang telah terbentuk, tema-tema yang terbentuk tersebut adalah konsep

Amanah pengelola keuangan rumah tangga dilihat dari sudut makna pengelola
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keuangan rumah tangga dalam mengelola keuangan rumah tanagganya,
kemudian dari sudut fenomena nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga dalam
pengelolaan keuangan rumah tangganya dan dari sudut indikator pembentuk Amanah
pengelola keuangan rumah tangga dalam mengelola keuangan rumah tangganya
menuju keberkahan secara financial. Interpretasi dan diskusi hasil penelitian ini akan

diuraikan berdasarkan tujuan penelitian dan tema yang telah dihasilkan.

1. Makna Amanah Pengelola Keuangan Rumah Tangga

Makna Amanah menurut pendapat para informan teridentifikasi melalui empat
subtema yaitu sebuah mandat, suatu kepercayaan, sebuah kejujuran dan proporsional.
Keempat subtema tersebut menghasilkan satu tema yaitu makna Amanah dalam
pengelolaan keuangan rumah tangga menurut pendapat para informan utama dan para

ahli dari berbagai bidang.

a. Makna Amanah Sebagai Sebuah Mandat

Makna Amanah dalam penelitian ini didefinisakan oleh para informan sebagai
suatu mandat kepercayaan, dan orang yang diberi Amanah itu sebenarnya adalah orang
yang diberikan suatu mandat untuk dijalankan secara terpercaya. Definisi ini sesuali
dengan yang dikemukakan oleh Imam al-Qurthubi,! yaitu 4manah adalah segala

sesuatu yang dipikul atau ditanggung manusia, sesuatu yang dipikul dan ditanggung

L Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkami Al-Qur’an..., 106.



ini adalah mandat untuk dijalankan. Mandat tersebut terkait dengan urusan agama
maupun urusan dunia, yang dijalankan secara terpercaya. Mandat yang diberikan
kepada manusia dan harus dijalankan dengan terpercaya akan menimbulkan adanya
pertanggung jawaban dari penerima mandat tersebut yang oleh para informan dalam
penelitian ini dikatakan bahwa dalam mengelola mandat yang diberikan itu harus
secara transparan dan bertanggung jawab. Pertanggungjawaban itu tidak saja kepada
manusia atau lingkungan tetapi juga kepada Allah SWT.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang disampaikan oleh Eny Latifah,? dalam
penelitiannya Latifah menyebutkan bahwa karyawan koperasi menjalankan pekerjaan
sebagai mandat yang harus dia jalankan dengan rasa tanggung jawab sehingga Amanah
tersebut dijalankan dengan rasa ikhlas tidak hanya menjaga hablum minan naas akan
tetapi juga menjaga hablum mina Allah karena apa yang dikerjakan di dunia ini tidak
luput dari pantauan dari Allah SWT. Amanah sebagai suatu mandat ini bila ditelusuri
lebih jauh dalam Al-Qur’an sebenarnya adalah suatu 4Amanah yang dibebankan kepada
manusia yang harus dipikulnya, dan hanya manusia yang mau untuk menerimanya
sementara makhluk lain (langit, bumi dan gunung-gunung) menolak ketika ditawarkan
mandat ini. Hal ini tercantum dalam Al-Qur’an surat al-Ahzab surat ke-33 ayat 72 yang
artinya adalah:®

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan

2 L atifah,, Shari‘ah enterprise theory (Amanah) pada Pendekatan Behaviorak Accounting dalam menilai
Shari'ah Microfinance (studi kasus Pada Koperasi Syariah Lamongan), 61-75 .
3 Depag, Miracle the Reference, Syaamil Al-Qur’an (Bogor, 2007).



mereka kwatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.”

Ketika Amanah meliputi segala hal, maka yang diberi Amanah harus
menunaikan Amanahnya, sama saja ia diberi Amanah terhadap harta yang banyak atau
hanya satu dinar. Misalnya Amanah di dalam mengelola keuangan di dalam rumah
tangganya. Siapapun pengelolanya baik itu suami ataupun istri harus menunaikan
Amanah tersebut, karena Allah SWT memerintahkan untuk menunaikan Amanah dan

melarang untuk mengkhianatinya.

b. Makna Amanah Sebagai Suatu Kepercayaan

Makna Amanah dalam subtema kedua diartikan oleh para pakar dengan suatu
kepercayaan, kepercayaan ini dibentuk oleh dua kategori yaitu sebuah tugas yang
dipercayakan untuk dijalankan dan pelaksanaan tanggung jawab dengan sebaik-
baiknya. Kategori pertama Amanah adalah suatu kepercayaan, dalam konteksnya, jika
seseorang diberikan tugas atau kepercayaan oleh seseorang, institusi atau Siapapun,
yang mempunyai otoritas untuk melaksanakan pekerjaan tertentu. Kategori kedua
Amanah berarti  terpercaya dalam menunaikan tanggung jawab, yang akan
dilaksanakannya dengan sebaik-baiknya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyd Rida,* bahwa Amanah adalah

kepercayaan yang diamanatkan kepada orang lain sehingga muncul ketenangan hati

4 Muhammad Rasyid ibn ‘Ali Rida, Tafsir Al-Manar,... 140.



tanpa kekwatiran sama sekali. Sesuai juga dengan pendapat Abu Hayya,’> bahwa
Amanah adalah segala bentuk kepercayaan yang diberikan kepada seseorang, baik
dalam bentuk perintah maupun larangan, baik terkait urusan duniawi maupun urusan

ukhrawi, sehingga semua syariat Allah adalah Amanah.

c. Makna Amanah Sebagai Sebuah Kejujuran

Makna Amanah dalam subtema ketiga adalah sebuah kejujuran, yang dibentuk
dari kategori dapat dipercaya dan menggunakan titipan sebaik-baiknya. Seperti yang
diungkapkan oleh para pakar bahwa Amanah biasa diartikan sebagai jujur, dan istilah
Amanah juga dapat dimaknai sebagai dapat dipercaya.

Kemudian untuk kategori kedua menggunakan titipan sebaik-baiknya, Menurut
M. Quraish Shihab bahwa sesuatu yang dititipkan itu akan terpelihara sebagaimana
mestinya dan pada saat yang menitipkan itu memintanya kembali maka ia akan
menerimanya utuh sebagaimana adanya tanpa keberatan dari yang dititipi, yang
menerimapun akan menerimanya atas dasar kepercayaan dari pemberi.®

Titipan tidak harus berupa barang tapi juga bisa berupa jabatan atau menjadi
pemimpin yaitu Amanah dalam memimpin, memimpin ini adalah titipan yang harus
dijalankan dan digunakan sebaik-baiknya agar memberikan manfaat dan menjadi
jembatan untuk berjihad. Pendapat ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an yang tercantum

dalam QS Al-Mu’minun ayat 8, dengan terjemahannya: “Dan orang-orang yang

5> Abu Hayya Muhammad ibn Yusuf al-Andalusi, al-Bahr al-Muht,...243.
® Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an ..., 457.



memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan jannjinya.”’ Dari ayat di atas
mengandung arti bahwa rnemelihara Amanah merupakan sifat orang yang beriman dan
pemeliharaan Amanah tersebut harus sebagik-baiknya tidak tergantung dengan waktu.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang disampaikan oleh Zainal Abidin,® bahwa
Amanah kepada diri sendiri berupa segala nikmat yang ada pada manusia yang berguna
bagi dirinya sendiri, sehingga yang bersangkutan memiliki sifat jujur dan dapat

dipercaya.

d. Makna Amanah adalah proporsional

Subtema keempat yang membentuk makna Amanah dari para ahli dalam
penelitian ini menyebutnya dengan proporsional. Proporsional ini dibentuk oleh dua
kategori, kategori pertama seimbang antara hak dan kewajiban dan kategori kedua
adalah mencukupkan kebutuhannya.

Kategori pertama para informan mengatakan bahwa uang itu tidak boleh habis
hanya untuk rokok, uang juga tidak boleh habis hanya untuk kesenangan satu kelompok
saja misalnya habis untuk ke salon saja karena itu namanya tidak Amanah. Jadi masing-

masing harus proporsional, harus tahu hak dan kewajibannya.

7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tikrar (Jakarta: Sygma, 2014).
8 Zainal Abidin; Fiddian Khairudin, ‘Penafsiran Ayat-Ayat Amanah Dalam Al-Qur’an’, Jurnal
Syahadah Vol., V.2 (2017), 120.



Hal ini seperti yang diungkapkan oleh al-Kafumi,® bahwa Amanah adalah
segala kewajiban yang dihebankan kepada seorang hamba. Sesuai juga yang di
tulis oleh al-Razi,'° bahwa Amanah adalah ungkapan tentang suatu hak yang wajib
ditunaikan kepada orang lain. Kategori kedua adalah dapat mencukupkan karena dari
situ dia bisa membeli ini dan itu akhirnya cukup. Cukup kebutuhannya dalam
mengelola harapan-harapannya selama ini tentang materi yaitu uang padahal tidak,
padahal tidak lebih komplek dari materi atau uang itu sendiri. Tapi bisa dengan
mengelola waktu, mengelola pekerjaannya dan mengelola yang lainnya sehingga bila
dalam suatu keluarga maka keluarganya bisa mandiri, anaknya bisa mengembangkan

dirinya lebih baik dari orang tuanya.

2. Fenomena Amanah Pengelola Keuangan Rumah Tangga

Fenomena Amanah menurut pendapat para pakar teridentifikasi melalui tiga
subtema yaitu keadaan masyarakat saat ini, siapa yang mengelola keuangan rumah
tangga dan kaitannya dengan keberkahan. Ketiga subtema tersebut menghasilkan satu
tema yaitu fenomena Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah tangga menurut

pendapat para informan.

°® Abu al-Baga Ayyub ibn Musa al-Husayni al-Kaffawi, Mujam fi al-Mustalahat wa al-Furuq al-
Lugawiyah,...269.,
10 Muhammad Fakhr al-Din Al-Razi, Mafatih Al-Gaib, Juz X, Cetakan 1, ,...143..



a. Fenomena Amanah di dalam Masyarakat Saat ini dalam Mengelola Keuangan
Rumah Tangga

Keadaan masyarakat saat ini dalam mengelola keuangan rumah tangga yang
terbentuk dari tiga kategori yaitu tidak efisien, konsumtif dan bermasalah. Untuk
kategori, pertama ada informan yang mengatakan bahwa secara umum para istri
melakukan pengelolaan keuangan rumah tangga secara terpercaya dan bertanggung
jawab, akan tetapi belum efisien datam melakukannya. Jadi walaupun dalam sebuah
rumah tangga sudah diterapkan pengelolaan keuangan secara terpercaya dan
bertanggung jawab namun fenomena yang ada dimasyarakat para istri masih belum
bisa efisien dalam menjalankan pengelolaan keuangan rumah tangga tersebut.

Pakar yang lainnya dalam penelitian ini mengatakan bahwa fenomena saat ini
banyak masyarakat yang konsumtif karena banyak hal-hal yang tidak penting dibeli.
Bahkan ada pakar yang mengatakan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga di
tengah-tengah masyarakat saat ini sedang bermasalah atau problematic.

Penelitian yang seiring dengan hasil di atas adalah yang dilakukan oleh St.
Marzuki.!* Hasil penelitiannya menyebutkan perilaku istri yang boros dan tidak
marnpu mengelola keuangan dan keinginan berbelanja yang berlebihan atau besar
pasak dari pada tiang, merupakan salah satu penyebab terjadinya perceraian. Hal ini di
kuatkan dengan hasil penelitian ini, secara kuantitatif yang menyatakan bahwa 29%
dominasi istri sebagai pembelanja dan sebesar 43% istri saja sebagai pembelanja, hal

ini berarti bahwa 72% istri di dalam rumah tangga di kota Surabaya sebagai pembelanja

11 Marzuki, Keberlanjutan Keberkahan pada Komunitas Bisnis Kuliner: CDA....,29-35



keuangan rumah tangganya. Sedangkan suami sebagai pembelanja keuangan rumah
tangga besarnya hanya 1%, sisanya belanja keuangan rumah tangga secara besama-
sama antara suami dan istri.

Penelitian lainnya yang sejalan dengan hasil penelitian di atas adalah yang
dilakukan oleh Hakim dkk.'? Hasil penelitian menyebutkan bahwa satu dari empat istri
memiliki manajemen keuangan yang baik dan satu dari sepuluh istri memiliki tingkat
kepuasan keuangan tinggi. Manajemen keuangan dan pendidikan istri berpengaruh
positif signifikan terhadap kepuasan keuangan istri. Pengetahuan tentang manajemen
keuangan perlu diberikan kepada keluarga dengan pendapatan dan pendidikan rendah
untuk mencapai kepuasan keuangan.

Dari hasil pembahasan di atas dapat di katakan bahwa pengetahuan istri tentang
menajemen keuangan sangat berkaitan, dan mempengaruhi tingkat sikap dan
pengelolaan keuangan yang istri jalankan. Hanya sebagian kecil saja istri yang
mempunyai pengelolaan manajemen keuangan yang baik sehingga hal inilah yang
menimbulkan adanya ketidakefisiensi dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Hal
ini terbukti dari hasil Survei Nasional Literasi Keuangan 2019 menunjukkan bahwa
berdasarkan gender, indeks literasi dan inklusi keuangan Wanita sebesar 36,13% dan
75,15% masih lebih rendah dibandingkan indeks literasi dan inklusi keuangan laki-laki

yaitu masing-masing sebesar 39,94% dan 77,24%.

12 Hakim, Sunarti, and Herawati, ‘Manajemen Keuangan Dan Kepuasan Keuangan Istri Pada Keluaraga
Dengan Suami Istri Bekerja’...174-182.



Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa fenomena pengelolaan
keuangan rumah tangga di tengah- tengah masyarakat saat ini masih bermasalah yaitu
tidak adanya efisiensi ditandai dengan besar pasak dari pada tiang, sifat konsumtif

yang tinggi dengan belanja tanpa adanya prioritas.

b. Pengelola Keuangan dalam Rumah Tangga

Pengelola keuangan rumah tangga secara kualitatif dalam penelitian ini
dibentuk oleh tiga kategori yaitu istri, suami dan bersama-sama antara istri dan suami.
Para informan berbeda-beda dalam menyikapi siapa seharusnya yang mengelola
keuangan di dalam suatu rumah tangga. Hanya satu pakar yang mengatakan bahwa istri
sebagai pengelola keuangan rumah tangga, ketika ditanyakan alasannya beliau
kemudian mengatakan bahwa budaya atau cultur terutama di Indonesia dan khususnya
di Jawa, istri adalah pengelola keuangan rumah tangga terutama dalam pengelolaan
barang-barang pembelanjaan yang bersifat konsumtif untuk sehari-hari, bila untuk
barang yang bersifat asset yang besar seperti tanah maka suamilah yang mengelola
keuangannya.

Ada juga pendapat dari pakar yang mengatakan bahwa pengelolaan keuangan
dalam suatu rumah tangga itu adalah tanggung jawab suami, beliau mengatakan bahwa
dalam suatu rumah tangga yang mengelola keuangan rumah tangga adalah seorang
suami. Kemudian pada sisi tertentu meng4manahkan kepada seorang istri. Alasan

suami menjadi pengelola keuangan rumah tangga ada 3 (tiga) yaitu: 1) Pertama sekali



adalah Amanah suami untuk mendapatkan uang itu sendiri. 2) Kedua Amanah untuk
membelanjakannya. 3) Keduanya sangat bersar pertangungjawaban suami dihadapan
Allah Ta’ala.

Mayoritas informan mengatakan bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga
adalah tanggung jawab bersama antara suami dan istri tidak bisa hanya salah satu saja
misalnya pada istri saja atau pada suami saja. Beberapa informan yang lain mengatakan
bahwa tanggung jawab pengelolaan keuangan rumah tangga 80% ada di tangan istri
dan 20% nya baru pada suami. Pengelolaan keuangan rumah tangga ini juga tidak lepas
dari kebutuhan nafkah keluarga. Siapa yang berkewajiban dalam mencari nafkah? Para
informan berbeda-beda dalam menyikapinya, sama pendapatnya dalam pengelolaan
keuangan keluarga di atas.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan A. Jalil, ** bahwa Pengelolaan
keuangan dalam keluarga tidak dilihat dari seberapa besar kecilnya penghasilan yang
diterima, tetapi dilihat dari bagaimana keuangan tersebut dikelola dengan baik dalam
pemenuhan kebutuhan keluarga. Penelitian lain yang dilakukan oleh Trisnaningsih,'*
mengatakan bahwa wanita mempunyai pekerjaan yang multiperan, selain sebagai
pendidik untuk anak-anak, mereka juga harus berperan sebagai divisi pembelanjaan,
manajemen keuangan, akuntan keluarga, hingga konsultan keuangan bagi suami

mereka. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa siapapun yang mengelola

13 Jalil, Keberlanjutan Keberkahan pada Komunitas Bisnis Kuliner: CDA...,29-35.
14 Sri Trisnaningsih, Fitria Widyasari, and Jawa Timur, ‘Keuangan Keluarga pada Ibu Rumah Tangga
di Kawasan Siwalan Kerto Surabaya’, Jurnal Strategi Akuntansi, 2.1990 (2010), 1-32.



keuangan keluarga baik itu istri ataupun suami ataupun secara bersama-sama tidak
menjadi masalah yang penting pengelolaan keuangan itu dijalankan dengan baik,
Amanah dalam pemenuhan kebutuhan keluarga.

Sasaran penelitian saat awal penelitian secara kualitatif fenomenologi di dalam
penelitian ini adalah ibu rumah tangga sebagai pengelola keuangan rumah tangga.
Namun setelah menjalani proses penelitian ternyata penelitian berkembang sehingga
masalahnya di perluas dan di perdalam. Sasaran awal ibu rumah tangga sebagai
pengelola keuangan rumah tangga berubah menjadi bukan hanya ibu atau wanita
sebagai ibu rumah tangga yang menjadi pengelola keuangan rumah tangga tapi bisa
antara ibu dan bapak (suami bersama istri) atau bapak saja, sehingga ada perubahan
dan penyempurnaan judul yang semula ibu rumah tangga berubah menjadi pengelola
keuangan rumah tangga.

Sasaran penelitian pada tahap kedua dengan pendekatan kuantitatif adalah
pengelola keuangan rumah tangga, hal ini mengikuti hasil penelitian pada tahap
pertama karena ada sasaran yang berubah. Atau menyesuaikan dengan hasil pada
penelitian tahap pertama. Karena penelitian ini dilakukan secara berurutan, kualitatif
dahulu baru melangkah ke kuantitatif atau disebut dengan sequential exploratory.

Hasil penelitian secara kuantitatif di masyarakat kota Surabaya menyatakan
bahwa 48,85%% pengelola keuangan rumah tangga terbanyak adalah dilakukan
bersama-sama antara istri dan suami. Dominasi istri sebagai pengelola keuangan rumah

tangga 22,90% dan dominasi suami sebesar 4,58%.



c. Keterkaitan Fenomena Amanah dalam Pengelolalaan Keuangan Rumah
Tangga dengan Keberkahan

Subtema ketiga adalah fenomena Amanah dikaitkan dengan keberkahan,
dibentuk oleh empat kategori yaitu tidak menjadi pemberat bagi lingkungannya,
membantu kepentingan sosial, timbulnya rasa ikhlas, syukur, kasih sayang dan niat
tulus karena Allah. Beberapa ahli daam penelitian ini mengatakan bahwa bagian dari
keberkahan adalah adanya kemudahan tidak menjadi pemberat bagi lingkungannya,
dan orang yang berkah adalah dimana berada maka lingkungan sekitarnya akan
merasakan kenyamanan itulah berkah, tetapi bila sebaliknya bila suatu komunitas atau
lingkungan menolak kita berarti itu tidak berkah. Ahli yang lain mengatakan bahwa
keberkahan itu sendiri timbul maka akan membantu kepentingan sosial, kepentingan
filantropi Islams misalnya adalah dengan membantu pembangunan pesantren, untuk
membantu sesama dan lain-lain.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nilawati,*® bahwa
pembayaran zakat memiliki pengaruh terhadap keberkahan usaha. Variabel
pembayaran zakat pedagang berpengaruh signifikan terhadap produk keberkahan
usaha. Dari keterangan di atas dapat dikatakan bahwa zakat sebagai bentuk dari salah
satu filantropi Islam yang ada dapat membantu keentingan sosial dan dapat

menciptakan keberkahan.

15 Nilawati, ‘Pengaruh Pembayaran Zakat Terhadap Keberkahan Usaha’, I-Economic, 4.1 (2018), 1-17.



Para ahli juga mengatakan bahwa sebagaimana janji Allah SWT, apabila
bersyukur maka nikmat yang diperoleh dalam rumah tangga tersebut akan
ditingkatkan. Peningkatan ini bisa secara kuantitas, kualitas, ataupun keduanya,
sehingga dapat dikatakan mendatangkan atau meningkatkan keberkahan kepada rumah
tangga tersebut. Selain itu ada ahli yang mengatakan bahwa Amanah itu sendiri
berkaitan erat dengan berkah. Jika kita mengelola keuangan rumah tangga dengan
jujur, dengan strategis, dengan niat tulus karena Allah, maka keberkahan adalah bagian

yang inshaAllah, menjadi hal yang tak terpisahkan.

3. Indikator Amanah Pengelola Keuangan Rumah Tangga

Karakteristik Amanah menurut pendapat para pakar teridentifikasi melalui
sepuluh indikator yaitu tanggung jawab, teragendakan, terencana. efisien, filantropi
Islams, keyakinan, proporsional, jujur, transparansi, komunikatif. Kesepuluh indikator
tersebut kemudian dilakukan uji validitas convergen dengan menggunakan
confirmatory factor analysis dan hasilnya ada dua indikator yang lemah bernilai
dibawah 0,5, indikator yang lemah tersebut adalah terencana dan keyakinan, indikator
yang lemah harus dieliminasi dan dikeluarkan dari data penelitian. Sehingga dihasilkan
delapan indikator yang kuat yaitu indikator Amanah dalam pengelolaan keuangan
rumah tangga menurut pendapat para ahli dari berbagai bidang. Kedelapan indikator

Amanah tersebut adalah:



a. Tanggung Jawab.

Tanggung jawab maksudnya adalah didalam mengelola keuangan rumah
tangga dilakukan dengan rasa bertanggung jawab. Secara kuantitatif dari hasil uji
convergen indikator tanggung jawab ini mempunyai nilai loading faktor 0,612 terhadap
nilai Amanah. Artinya indikator tanggung jawab dapat dipakai untuk mengukur nilai
Amanah sebesar 0,612, atau rasa tanggung jawab mempunyai kontribusi 0,612 untuk
menjelaskan nilai Amanah.

Secara kualitatif indikator tanggung jawab ini sebelumnya terbentuk dari hasil
interpretasi ahli bidang ekonomi syariah dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
menyusun perencanaan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga haruslah secara
bertanggungjawab walaupun disusun sendiri tanpa adanya bantuan dari pasangan.
Sebagian ahli yang lain mengatakan bahwa dalam merencanakan pengelolaan
keuangan rumah tangga selalu merujuk pada rencana belanja yg sudah diagendakan
dengan mempertimbangkan skala prioritasnya.

Hasil penelitian di atas sejalan dengan penelitian tentang rasa tanggung jawab
terhadap Amanah yang pernah dilakukan oleh Fiddian dan Khoiruddin pada tahun
2017, yang mengatakan Amanah adalah sebuah tanggung jawab yang harus

dipelihara dan pada saatnya harus dikembalikan kepada yang berhak dengan aman.

16 Zainal Abidin dan Fiddian Khairudin, ‘Penafsiran Ayat-Ayat Amanah dalam Al-Qur’an’.



Kemudian pada penelitian Agung dan Husni mengatakan!’ orang Amandh
adalah orang yang memiliki karakter positif (dapat dipercaya, bertanggung jawab,
jujur) dan melaksanakan tugas. Dan Amanah memiliki reliabilitas yang baik dan
terbentuk atas tiga faktor, yaitu integritas, melaksanakan tugas dan kebajikan.

Achmad Sani Supriyanto pada tahun 2012 juga meneliti tentang indikator
Amanah yaitu tanggung jawab.!® Dalam penelitiannya dia mengatakan bahwa,
Amanah, berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan setiap tugas dan
kewajiban. Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang
optimal dan ihsan (berbuat yang terbaik) dalam segala hal. Sifat Amanah harus dimiliki
oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki pekerjaan yang berhubungan dengan
pemimpin, pelayan bagi masyarakat.

Penelitian lain yang memperkuat adalah penelitian yang dilakukan oleh
Elisanovi,'® yang menyebutkan bahwa ibu rumah tangga akan menyediakan waktu
untuk melakukan perencanaan keuangan dan mempunyai kesadaran akan manfaat
membuat perencanaan keuangan rumah tangga, dan kecewa jika tidak melakukan

perencanaan keuangan. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan

17 Tvan Muhammad Agung and Desma Husni, ‘Pengukuran Konsep Amanah dalam Pendekatan
Kualitatif dan Kuantitatif’, Jurnal Psikologi, 43.3 (2016), 194-206 .

18 Achmad Sani Supriyanto and Eka Afnan Troena, ‘Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan
Spritual Terhadap Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Manajer’, Jurnal
Aplikasi Manajemen, 10.66 (2012), 163-5241.

19 Elisanovi, Analisis Perbedaan Minat Ibu Rumah Tangga Dalam Membuat Perencanaan Keuangan
Menurut Karakteristik Keluarga di Kota Pekanbaru,...23-40.



keuangan keluarga sangat penting sekali untuk dilakukan, diagendakan dan dijalankan

secara terencana dengan rasa tanggung jawab

b. Komunikatif,

Komunikatif adalah pengelolaan keuangan di dalam rumah tangga
dikomunikasikan dengan baik antara suami dan istri. Secara kuantitatif dengan
menggunakan uji validitas convergen indikator komunikatif ini mempunyai loading
factor 0,575 terhadap nilai Amanah. Artinya bahwa indikator komunikatif dapat
dipakai untuk mengukur nilai 4manah sebesar 0,575, atau indikator komunikatif
mempunyai kontribusi sebesar 0,575 untuk menjelaskan nilai Amanah.

Secara kualitatif indikator komunikatif dihasilkan dari informan ahli yang
mengatakan bahwa dalam keuangan keluarga dijalankan dengan komunikatif dan
“open” atau bersifat terbuka dengan diketahui semua anggota keluarga, setidaknya
oleh suami dan istri.

Komunikatif dalam pengelolaan keuangan rumah tangga juga diteliti oleh Dyah
Sri pada tahun 2015.2° Dalam penelitiannya mengungkapkan terdapat tiga strategi
komunikasi dalam menghadapi krisis keuangan rumah tangga yakni (1) proaktif,
mencoba aktif untuk membicarakan masalah keuangan, (2) prediksi kebutuhan dalam
bentuk arisan saudara, dan (3) jejaring sosial, yaitu meningkatkan komunikasi dengan

pemanfaatan teknologi informasi. Sementara secara internal, pola komunikasi yang

2 Dyah Sri Subandiah, ‘Manajemen Komunikasi Pasangan Pekerja Rumah Tangga di Jakarta Dalam
Menghadapi Krisis Keuangan Keluarga’, Jurnal Visi Komunikasi, 14.01 (2015), 61-74.



pasangan ini terapkan adalah interaksional. Ada keterbukaan lalu ada timbal balik
antara keduanya. Di awali dengan pola nonverbal dalam komunikasi baru dilanjutkan
ke komunikasi verbal.

Penelitian tentang pentingnya komunikasi dalam rumah tangga dilakukan juga
oleh Hanson dan Olson,?! yang mengatakan bahwa komunikasi dalam keluarga
mengenai masalah keuangan memberikan pengetahuan penting mengenai masalah
keuangan dan dapat menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan dalam merancang
program literasi keuangan apa pun.

Kedua penelitian di atas memfokuskan pada pentingnya komunikasi dalam
suatu rumah tangga terutama bila mengenai urusan pengelolaan keuangan, namun
belum menyentuh atau menghubungkan dengan nilai Amanah di dalamnya. Pada
penelitian ini sudah terbukti bahwa nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga
diukur juga dari sifat komunikatif seperti yang dikatakan oleh seorang informan utama
dari seorang ibu rumahtangga yang hampir saja mengalami perceraian karena tidak
adanya komuniasi yang baik dari suaminya. Hal ini juga ditegaskan oleh pakar
dibidang agama Islam yang mengatakan bahwa pembelanjaan atau sistem keuangan

rumah tangga perlu dikomunikasikan dan didiskusikan dengan baik antara suami istri.?2

2L Thomas A. Hanson and Peter M. Olson, ‘Financial Literacy and Family Communication Patterns’,
Journal of Behavioral and Experimental Finance, 19 (2018), 64-71.
22 Ag3, Jawaban tertulis tanggal 08 Maret 2021, Batu.



c. Teragendakan

Teragendakan adalah bila melakukan pembelanjaan selalu merujuk pada daftar
belanja yang sudah diagendakan sebelumnya. Berdasarkan uji convergen secara
kuantitatif indikator teragendakan ini mempunyai loading factor 0,696 terhadap nilai
Amanah. Artinya bahwa indikator teragendakan bisa dipakai untuk mengukur nilai
Amanah sebesar 0,696, atau indikator teragendakan mempunyai kontribusi sebesar
0,696 untuk menjelaskan nilai Amanah. 6.20

Penelitian tentang pentingnya mengagendakan keuangan pada rumah tangga
dilakukan oleh Trisnaningsih,? yang mengatakan bahwa mengagendakan penyusunan
anggaran keuangan keluarga dilakukan setiap satu bulan sekali sebelum penghasilan
dari suami diterima. Hasil dari susunan anggaran keluarga bulan berikutnya ditentukan
dari apa saja yang dibelanjakan atau dibeli pada bulan sebelumnya, dan jika pada bulan
sebelumnya ada beberapa pengeluaran yang dirasa tidak seberapa dibutuhkan dapat
dihilangkan pada rencana anggaran bulan berikutnya. Selain itu Elisanovi pada tahun
2018 juga meneliti pengaruh tentang membuat perencanaan atau mengagendakan
keuangan keluarga pada ibu rumah tangga di Pekanbaru, hasil penelitiannya
mengatakan terdapat perbedaan minat membuat agenda keuangan keluarga

berdasarkan jumlah anak dan pekerjaan.?

23 Trisnaningsih, Widyasari, and Timur, Keuangan Keluarga pada Ibu Rumah Tangga di Kawasan
Siwalan Kerto Surabaya...1-22.

24 Elisanovi, Analisis Perbedaan Minat Ibu Rumah Tangga dalam Membuat Perencanaan Keuangan
Menurut Karakteristik Keluarga di Kota Pekanbaru,...23-40.



d. Efisiensi

Efisiensi adalah mengelola keuangan didalam rumah tangga seefisien mungkin.
Berdasarkan uji validitas convergen indikator efisiensi ini mempunyai loading factor
0,845 terhadap nilai Amanah, Artinya bahwa indikator efisiensi dapat dipakai untuk
mengukur nilai Amanah sebesar 0,845, atau indikator efisiensi mempunyai kontribusi
sebesar 0,845 untuk menjelaskan nilai Amanah. Nilai loading factor efisiensi ini
merupakan nilai terbesar di antara indikator-indikator lainnya dalam mengukur nilai
Amanah.

Penelitian yang memperkuat tentang efisiensi adalah penelitian yang dilakukan
oleh Damayanti dalam pengelolaan keuangan rumah tangga pada tahun 2010 saat krisis
terjadi, melakukan penelitian pada keuangan rumah tangga yang hasilnya adalah:
Stategi keuangan yang diterapkan oleh setiap rumah tangga relatif sama, yaitu
melakukan efisiensi pada setiap pengeluaran dan memanfaatkan semaksimal mungkin
pendapatan yang diterima setiap bulannya. Selain itu mereka menerapkan skala
prioritas dalam memenuhi kebutuhannya, yaitu kebutuhan yang dianggap paling

penting, kebutuhan itulah yang didahulukan.®

e. Filantropi Islam
Filantropi Islam maksudnya adalah membantu orang yang membutuhkan.

Secara kuantitatif berdasarkan uji validitas convergen indikator filantropi Islam ini

% Damayanti, ‘Analisis Strategi Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga Pasca Kenaikan Harga Bahan
Bakar Minyak’, Jurnal limiah Administrasi Publik dan Pembangunan, Vol.1 (2010), 117-26.



mempunyai loading factor 0,838 terhadap nilai Amanah. Artinya bahwa indikator
filantropi Islam bisa dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,838, atau
indikator filantropi Islam mempunyai kontribusi sebesar 0,838 untuk menjelaskan nilai
Amanah.

Secara kualitatif pakar dari agama Islam dalam penelitian ini mengatakan
bahwa dalam hidup itu harus memperhatikan persoalan yang disebut filantropi Islam.
Filantropi Islam itu tugas kedermawanan, kita harus membantu orang tua, harus
membantu keluarga jadi terus dipikirkan dalam keluarga untuk membantu orang yang
membutuhkan.

Penelitian yang memperkuat adalah Masruroh pada tahun 2015,2° dalam
penelitiannya mengatakan seseorang dikatakan memiliki good money habit apabila ia
mampu membayar dirinya terlebih dahulu dibandingkan kepentingan lain. Maksudnya,
setiap mendapatkan penghasilan dia mampu mengalokasikannya untuk zakat,
konsumsi primer, dan rencana-rencana masa depan. Sedangkan seseorang bertipe
spontanitas dalam membuat keputusan akan menolak untuk melakukan perencanaan

keuangan.

f. Proporsional
Proporsional maksudnya adalah dalam melakukan pembelanjaan dilakukan

secara proporsional sesuai kemanfaatan bagi seluruh anggota keluarga. Berdasarkan uji

% Aini Masruroh, ‘Mengelola Keuangan Secara Syariah dalam Rangka Menumbuhkan Good Money
Habit’, Al-Igtishad: Journal of Islamic Economics, 5.1 (2015),1-11 .



validitas convergen mempunyai loading factor 0,681 terhadap nilai Amanah. Artinya
bahwa indikator proporsional bisa dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar
0,681, atau indikator proporsional mempunyai kontribusi sebesar 0,681 untuk
menjelaskan nilai Amanah.

Safak Muhammad dalam bukunya juga menulis bahwa,?’ seseorang harus
mampu hidup dan memenuhi kebutuhan hidupnya di bawah penghasilan yang diterima,
berapa pun. Tidak boleh lebih, Tidak boleh lebih besar pasak dari pada tiang. Tidak
ada aturan pasti berapa seseorang harus menggunakan penghasilannya, tetapi sebagian
besar ahli atau perencana keuangan menganjurkan maksimal 70 persen dari total
penghasilan. Sisanya 30 persen untuk ditabung atau diinvestasikan untuk membangun

asset produktif.

g. Dapat dipercaya

Dapat dipercaya maksudnya adalah bila mengelola keuangan seperti belanja
tidak boleh seenaknya namun harus menunggu kesepakatan dari pasangan.
Berdasarkan hasil uji validtas convergen indikator dapat dipercaya ini mempunyai
loading factor 0,559 terhadap nilai Amanah. Artinya bahwa indikator dapat dipercaya
dapat dipakai untuk mengukur nilai Amanah sebesar 0,559, atau indikator dapat

dipercaya mempunyai kontribusi sebesar 0,559 untuk menjelaskan nilai Amanah.

27 Muhammad, Keberkahan Finansial Cara Mudah Mengelola Keuangan Dan Melipatgandakan
Kekayaan Dengan Kecerdasan Spritual, 26.



Menurut Muhammad Rashid Rida bahwa Amanah adalah kepercayaan yang
diamanatkan kepada orang lain sehingga muncul ketenangan hati tanpa kekwatiran
sama sekali. Hal ini sama juga dengan yang diungkapkan oleh Abu Hayyan al-Andah
bahwa secara kasat mata, Amanah adalah segala bentuk kepercayaan yang diberikan
kepada seseorang, baik dalam bentuk perintah maupun larangan, baik terkait urusan

duniawi maupun urusan ukhrawi, sehingga semua syariat Allah adalah Amanah.

h. Transparansi

Transparansi maksudnya adalah rencana belanja disusun dan terbuka diketahui
semua anggota keluarga setidaknya suami atau istri. Secara kuantitatif uji validitas
convergen indikator transparansi mempunyai loading factor sebesar 0,565 terhadap
nilai Amanah. Artinya bahwa indikator transparansi dapat dipakai untuk mengukur
nilai Amanah sebesar 0,565, atau indikator transparansi mempunyai kontribusi sebesar
0,565 untuk menjelaskan nilai Amanah. Secara kualitatif informan ahli dalam
penelitian ini mengatakan bahwa pengawasan keuangan rumah tangga dilakukan
secara transparan Setiap pengeluaran dilaporkan secara apa adanya tanpa ada yang
ditutup-tutupi

Transparansi ini umumnya melekat pada pengelolaan keuangan yang
diperuntukkan atau bertanggung jawab terhadap publik seperti penelitian yang

dilakukan oleh Capridea pada tahun 2014.%22 Menurutnya pengelolaan dana dalam

28 Zoelisty, Amanah Sebagai Konsep Pengendalian Internal pada Pelaporan Keuangan Masjid...119-
144,



pemeliharaan maupun pembangunan masjid merupakan dana umat yang harus dikelola
secara transparan dan dapat dipertanggung jawabkan. Hal tersebut dapat menjadi
simbol dan titik awal penciptaan transparansi pengelolaan dana publik. Pengelolaan
dana masjid juga merupakan dana umat atau dana publik, maka sumber-sumber dana
publik di atas harus dikelola secara transparan dan akuntabel. Publik berhak
memperoleh informasi yang sesungguhnya tentang dananya.

Abhas melakukan penelitian di sebuah Yayasan hasilnya adalah Yayasan
merupakan entitas yang tidak mengejar laba sebagai tujuan utamanya dan memiliki
tanggung jawab pada pihak stakeholder dan publik. Transparansi dan akuntabilitas
sangat penting agar bisa dipahami oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 2°

Berbeda dengan penelitian-penelitian yang sudah ada, pada penelitian ini
transparansi diterapkan pada sebuah entitas keuangan rumah tangga yang bersifat
privat dimana setiap rumah tangga mempunyai cara dan karakteristik masing-masing
yang berbeda antara satu dan lainnya, seperti apa yang dikatakan oleh pakar agama
Islam dalam penelitian ini bahwa keuangan rumah tangga harus dilakukan secara
transparan dimana setiap pengeluaran harus dilaporkan secara apa adanya tanpa ada
yang ditutup-tutupi. Pakar dibidang Sosiologi dalam penelitian ini juga mengatakan
bahwa rencana belanja disusun dan bersifat terbuka diketahui semua anggota keluarga,

setidaknya oleh suami dan istri.

2 M Wahyu Saputra Abhas, ‘Analisis Konsep Amanah Sebagai Pengendalian Internal Pengelolaan
Keuangan Pada Yayasan ( Studi Kasus Pada Yayasan La-Royba Bali Bina Insani Kecamatan
Kerambitan, Kabupaten Tabanan )’, Jurnal Akuntansi Profesi, 5.2 (2015), 18-30.



B. Interpretasi dan Diskusi Hasil Hipotesa yang telah dibangun

1. Pengaruh Nilai Amanah Pengelola Keuangan Rumah Tangga terhadap
Keberkahan Financial

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa nilai Amanah memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keberkahan financial. Hasil ini bermakna
bahwa semakin meningkat tingkat keamanahan, maka keberkahan secara financial
akan semakin baik. Koefisien jalur bertanda positif mengindikasikan semakin
meningkat tingkat keamanahan, maka akan mengakibatkan semakin baik pula
keberkahan secara financial.

Nilai keamanahan yang dimaksud adalah indikator-indikator Amanah yang
telah terbentuk terdiri dari 8 indikator yaitu tanggung jawab, teragendakan,
komunkatif, filantropi Islam, proporsional, dapat dipercaya, transparansi, dan efisiensi.
Sedangkan keberkahan secara finansial dibentuk oleh indikator ketercukupan rejeki,
Kesehatan, kesejahteraan dan ketenangan batin. Indikator.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Muhammad Syafi’i Antonio pada tahun 2013% dalam bukunya “Ensiklopedia:
Prophetik Leadership & Management Wisdom, Amanah Inter-Personal Capital (Inside
the Succes of Muhammad SAW)” menyatakan tentang substansi Amanah adalah
kepercayaan yang diberikan orang lain terhadap seseorang sehingga dengan

kepercayaan tersebut akan menimbulkan ketenangan jiwa, karena seseorang yang

30" Antonio, Ensiklopedia: Prophetik Leadership & Management Wisdom, Amanah Inter-Personal
Capital (Inside the Succes of Muhammad SAW)...56.



diberi Amanah tersebut akan menunaikan Amanahnya sehingga orang yang memberi
kepercayaan tersebut tidak kuatir, dan ketidakkuatiran inilah yang akhirnya bisa
menimbulkan ketenangan jiwa atau ketenangan batin.

Berdasarkan gambar 4.14 di bawah, bila roda Amanah berwarna merah
bergerak sesuai arah panah merah ke kanan, maka roda kepercayaan yang berwarna
hijau akan bergerak sesuai arah panah berwarna hijau ke kiri, gerakan roda kepercayaan
ini akan menggerakkan juga roda ketenangan batin ke arah kanan sesuai arah panah
berwarna biru. Gerakan roda ketenangan batin ini akan menjadi cepat bila gerakan roda
kepercayaan juga cepat dan gerakan roda kepercayaan ini disebabkan oleh gerakan
roda Amanah, begitu seterusnya. Sebaliknya roda Ketenangan batin akan lambat
bahkan berhenti bila roda kepercayaan lambat, atau tidak bergerak. Jadi secara tidak
langsung Amanah menimbulkan ketenangan batin. Hubungan ketiganya oleh Syafi’i
Antonio digambarkan sebagai roda berjalan seperti di bawah ini:

Gambar 4.14
Hubungan antara Amanah, Kepercayaan dan Ketenangan Batin

¢

Kepercayaan

Sumber: Antonio, Ensiklopedia: Prophetik Leadership & Management Wisdom, Amanah Inter-
Personal Capital (Inside the Succes of Muhammad SAW) hal.56



Ketenangan batin menurut Juliana Nasution®' merupakan bentuk dari suatu
keberkahan. Juliana melakukan penelitian di Kota Medan, dengan sampel yang
dilibatkan sebanyak 100 sampel. Hasil uji persamaan struktural menunjukkan bahwa
sekitar 30% variabel keimanan, penghargaan, altruisme, dan organisasi mempengaruhi
keberkahan sedangkan 70% dijelaskan oleh faktor- faktor lain. Faktor-faktor yang
dominan mempengaruhi kepatuhan membayar zakat adalah faktor organisasi dengan
nilai t-hitung 2,81 dan faktor keimanan dengan nilai t-hitung 2,06. Faktor faktor
dominan yang memengaruhi keberkahan adalah kepatuhan dengan nilai t-hitung 3,65
dan penghargaan dengan nilai t-hitung 2. Bentuk-bentuk keberkahan yang didapatkan
muzakki setelah membayar zakat profesi adalah (a) Kelancaran dan pertambahan
rezeki. (b) Selektifitas terkait sumber pendapatan. (c) Ketercukupan kebutuhan hidup.
(d) Kerukunan keluarga. (e) Ketekunan beribadah. (f) Harta terpelihara dari pencurian.
(9) Ketenangan batin.

Penelitian lain yang mendukung temuan di atas adalah penelitian Rashidi

Abbas dkk pada tahun 2014% di Malaysia meneliti tentang hubungan nilai Amanah

31 Nasution: pada tahun 2018 melakukan penelitian di kota Medan dengan teknik analisa yang digunakan
dalam penelitiannya adalah analisa jalur atau path analysis. Teknik ini dipilih bertujuan untuk melihat
seberapa besar pengaruh langsung variabel eksogen terhadap variabel endogen serta untuk melihat
pengaruh secara tidak langsung. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data cross sectional, dan
alat yang dipakai untuk mengumpulkan data berupa kuisioner dengan menggunakan skala likert 1-5.
Adapun software yang dipakai untuk melakukan analisa jalur menggunakan SPSS (Statistical Product
and Service Solution) dan LISREL (Linier Structural Relationship).

32 Abbas, Kadir, and Azmi, tahun 2014 di melakukan penelitian di Semenanjung Malaysia di empat buah
institusi pengajian tinggi yaitu Universiti Malaysia Pahang (UMP), Universiti Teknikal Melaka (UTeM),
Universiti Tun Hussein Onn (UTHM) dan Universiti Malaysia Perlis (UniMAP). Data dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan analisis program “Statistical Package For Social Sciences” (SPSS
versi 19.0). Hasil penelitiannya dengan memakai hasil keputusan analisis Korelasi Pearson yang
mengukur hubungan antara etika dan moral profesional dengan nilai amanah..



dengan etika dan moral professional di kalangan mahasiswa Malaysia. Hasil
penelitiannya mengatakan bahwa Nilai pekali (r =.627, p < .05) jelas menunjukkan
hubungan yang sederhana kuat yang signifikan antara penguasaan etika dan moral
profesional dengan nilai Amanah, sehingga hipotesis nol (Ho) yang menyatakan tiada
ada hubungan yang signifikan antara penguasaan etika dan moral profesional dengan
nilai Amanah ditolak, Ha diterima. Artinya bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara penguasaan etika dan moral professional dengan nilai Amanah.

Penelitian lain yang menguatkan hasil temuan di atas adalah penelitian
Muflihah Azahra Iska Hasibuan® yang meneliti tentang hubungan antara Amanah dan
dukungan sosial dengan kesejahteraan. Hasilnya adalah, terdapat hubungan yang
positif signifikan antara Amanah dan dukungan social dengan kesejahteraan subyektif
mahasiswa perantau. Semakin tinggi Amanah yang ada dalam diri mahasiswa perantau
maka akan semakin tinggi tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh mahasiswa
tersebut. Sebaliknya, semakin rendah tingkat Amanah yang ada dalam diri mahasiswa
perantau maka akan rendah juga tingkat kesejahteraan yang dirasakan oleh mahasiswa
perantau. Hal ini dikarenakan Amanah merupakan sendi utama dalam melakukan
interaksi sosial. Seseorang yang mampu mengemban Amanah yang telah diberikan dari

orang lain, khususnya sebagai mahasiswa perantau yang tinggal jauh dari keluarga,

3 Hasibuan and others, .melakukan pengukuran amanah dengan menggunakan skala amanah yang
dibuat oleh peneliti berdasarkan teori dari Ash- Shiddieqy (1971). Pengukuran dukungan sosial
menggunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan pengukuran
kesejahteraan subjektif menggunakan SWLS dan skala PANAS. Populasi dari penelitian ini berjumlah
230 dan sampel yang digunakan berjumlah 144 mahasiswa dengan menggunakan teknik quota sampling.
Proses analisis data menggunakan metode analisis regresi berganda.



apabila mampu bersosialisasi dengan baik di kampus dan lingkungan sekitar akan
mempengaruhi kesejahteraan subjektif.

Muhammad Syafii Antonio dalam bukunya telah menggambarkan hubungan
yang sangat erat sekali antara Amanah dengan ketenangan batin dengan roda
berjalannya, dan dari sana dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai Amanah maka
semakin besar pula ketenangan batin yang akan diterima. Beliau menulis teori tersebut
berhenti sampai di ketenangan batin ini. Kemudian Juliana Nasution dengan
penelitiannya menulis tentang hubungan ketenangan batin dengan tingkat keberkahan
yang menemukan bahwa ketenangan batin itu merupakan salah satu bentuk dari
keberkahan. Di Malaysia Abbas dkk juga meneliti tentang 4manah yang dihubungkan
dengan etika dan moral mahasiswa. Pentingnya nilai Amanah dalam etika dan moral
professional, yang kesemuanya itu sangat berhubungan secara signifikan. Muflihah
dkk dengan penelitiannya juga menghubungkan nilai Amanah yang mempengaruhi
tingkat kesejahteraan, dengan nilai Amanah sebagai sendi interaksi sosial.

Hubungan antara nilai Amanah dan keberkahan dalam penelitian ini
mempunyai nilai signifikansi yang tinggi ke arah positif. Nilai Amanah dalam
penelitian ini adalah sifat keamanahan yang terdiri dari delapan indikator di atas dari
seorang pengelola keuangan rumah tangga dalam hasil penelitian ini adalah bersama-
sama antara suami dan istri di dalam suatu rumah tangga, dan keberkahan yang
dimaksud adalah keberkahan rumah tangga tersebut bila dilihat dari sisi keuangannya
sehingga disebut dengan keberkahan financial yaitu adanya ketercukupan rejeki,

kesehatan, kesejahteraan dan ketenangan batin dalam rumah tangga.



2. Pengaruh Nilai Amanah terhadap Manajemen Keuangan Rumah Tangga

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Nilai Amanah memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen keuangan rumah tangga. Hasil ini
bermakna bahwa semakin meningkat tingkat keamanahan, maka pengelolaan
keuangan rumah tangga juga semakin meningkat. Koefisien jalur bertanda positif
mengindikasikan semakin meningkat tingkat keamanahan, maka akan mengakibatkan
semakin baik pula pengelolaan keuangan rumah tangganya.

Penelitian yang mendukung hasil temuan di atas diantaranya adalah lvan
Muhammad Agung dan Jhon Herwanto3* ygang meneliti tentang pedagang yang
Amanah. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa 4Amanah merupakan kemampuan
indvidu dalam melaksanakan tugas atau menunaikan kewajiban kepada yang memberi
Amanah (Allah atau manusia) Pedagang yang Amanah terletak pada empat hal, yaitu:
(1) Kebaikan hati berkaitan dengan keinginan dan perilaku untuk meningkatkan
kesejahteraan orang lain, (2) Jujur, yaitu kemampuan untuk mengungkapkan apa yang

sebenarnya terjadi, (3) Profesional, yaitu melakukan pekerjaan sesuai dengan prinsip-

3 Agung and Herwanto pada tahun 2017 melakukan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan analisis Psikologi Indigenous. Responden penelitian
adalah masyarakat yang ada di Pekanbaru. Pemilihan partisipan berdasarkan metode purposive (non
random sampling). Jumlah partisipan dalam penelitian adalah 142 orang yang terdiri atas 86 wanita dan
54 pria (missing 2). Dengan rata-rata umur 37,84 (missing 4). Penelitian ini menggunakan alat ukur
amanah yang dibuat oleh Tim Center for Indigenous Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Alat ukur
terdiri atas pertanyaan sebagai berikut: 1) Sebutkan salah satu nama pedagang yang anda kenal (nama
boleh disamarkan). 2) Menurut anda, seberapa amanahkah dia (pilih salah satu). dan 3) Mengapa Anda
menilai demikian?. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif dengan bantuan
program SPSS..



prinsip profesi dan keilmuan, (4) Karakter positif, yaitu sifat yang bermanfaat untuk
menunjang kesuksesan individu. Pedagang yang Amanah terbentuk dari Amanah belief
(kebaikan hati, jujur, profesional dan karakter positif), yang dipengaruhi oleh faktor
personal dan faktor situasional.

Penelitian lain yang mendukung hasil temuan di atas adalah penelitian Putri
Septiana dan Irfan Tarmizi®*® mengenai konsep Amandah yang dihubungkan dengan
manajemen laba. Hasisl penelitiannya mengatakan konsep 4manah menghasilkan T-
hitung > T-tabel (-1.897 >-2,048), maka hipotesis Ha ditolak, yang berarti bahwa tidak
ada pengaruh antara konsep Amanah terhadap manajemen laba. Hal tersebut
menunjukkan bahwa konsep Amanah tidak mempunyai hubungan dalam tindakan
manajemen laba. Dikarenakan data yang digunakan dalam penelitiannya adalah dari
sumber penggunaan laporan dana zakat dimana tidak semua bank syariah
mengeluarkan zakat sepenuhnya dan ada juga yang tidak diungkapkan dalam laporan
keuangan, sehingga konsep Amanah tidak dapat tercermin dengan maksimal. Namun
nilai F hitung sebesar 2.128 dan signifikan pada 0.031. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel konservatisme akuntansi dengan interaksi konsep Amanah berpengaruh secara
simultan terhadap manajemen laba. Manajemen laba merupakan salah satu unsur dalam

pengelolaan keuangan, jadi hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah Putri dan

% Septiana and Tarmizi, pada tahun 2015 melakukan penelitian dengan populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah semua perbankan syariah yang beroperasi di Indonesia. Sampel awal yang diperoleh
berjumlah 11 unit bank, dan setelah melakukan penyeleksian berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka
diperoleh sampel akhir sebanyak 11 bank dengan 33 observasi. Menggunakan manajemen laba sebagai
variabel dependen dengan proksi discretionary accrual dengan model Beaver dan Engel.



Tarmizi ini selaras dengan temuan yang dihasilkan oleh penelitian ini tentang pengaruh
signifikan nilai Amanah terhadap pengelolaan keuangan. Hanya perbedaannya adalah
bila pada penelitian Indah putri dan Tarmizi, manajemen laba sebagai obyek
pengelolaan keuangannya sedangkan pada penelitian ini keuangan rumah tangga
sebagai obyek penelitiannya.

Penelitian lain yang mendukung hasil temuan di atas adalah penelitian yang
dilakukan oleh Capridiea Zoelisty,*® meneliti tentang Amanah sebagai konsep
pengendalian internal pada pelaporan keuangan. Hasil penelitiannya mengatakan
pengelola masjid memaknai dana sebagai uang atau biaya yang berasal dari berbagai
sumber dan digunakan untuk keperluan atas aktivitas tertentu. Berkaitan dengan entitas
keagamaan khususnya dalam penelitian ini adalah masjid, maka dana masjid
merupakan suatu dana yang didapat dari berbagai sumber dan dana tersebut harus
digunakan sesuai dengan tujuan dan dikelola sesuai tanggungjawabnya. Dana masjid
berguna untuk kemaslahatan umat dan pengendalian internal pada masjid harus
dilakukan, mengingat dana masjid berasal dari berbagai sumber. Pengelolaaan dana
masjid menerapkan sikap Amanah dalam menjalankan tugasnya. Pengelola mampu
melakukan pengelolaan dana masjid dan pelaporan dana secara baik meskipun tanpa

pengendalian secara formal. Kesimpulannya bahwa pengelolaan dana menggunakan

3% Zoelisty, pada tahun 2014 dengan desain penelitian didasarkan pada ontologi bahwa amanah
digunakan pengelola dana sebagai suatu pengendalian internal untuk mengelola segala aktivitas dana
yang ada di lingkungan masjid sehingga pelaporan keuangan dapat dilaporkan dengan keadaan yang
sebenarnya. Metode kualitatif dijadikan metode alternatif, melalui data deskriptif yang diperoleh melalui
serangkaian pengamatan baik secara observasi maupun teknik wawancara.



sikap Amanah sebagai bentuk pertanggungjawaban pribadi dengan Allah SWT
sehingga walaupun masjid belum menggunakan sistem pengendalian secara formal dan
pengawasan yang rutin, seorang pengelola mampu menjalankan tugasnya dengan baik.

Berdasarkan penelitian di atas, lvan Muhammad Agung dan Herwanto dengan
memakai pendekatan psikologis meneliti tentang sifat Amanah seorang pedagang. Hal
ini berarti bahwa sifat Amanah itu melekat pada obyek yang ditelinya, dalam penelitian
ini sifat keamanahan melekat pada pengelola keuangan suatu rumah tangga, oleh sebab
itu dalam penelitian ini konsep Amanah tersebut akan diteliti untuk mengetahui apa
sajakah makna, fenomena dan indikator-indikator nilai Amanah yang ada dalam diri
seorang pengelola keuangan yang berada pada suatu rumah tangga?

Kemudian dalam penelitian ini nilai Amanah yang terdiri dari delapan indikator
dihubungkan dengan pengelolaan keuangan rumah tangga dan hasilnya adalah
berpengaruh secara signifikan positif yang berarti bahwa semakin tinggi indikator-
indikator keamanahan pengelola keuangan rumah tangga maka semakin baik
pengelolaan keuangan rumah tangganya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Indah dan Tarmizi yang meneliti tentang nilai Amanah yang
dihubungkan dengan manajeman laba suatu perbankan yang berpengaruh signifikan
secara simultan. Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Caprdiea yang
meneliti tentang keamanahan pengelola Masjid dalam mengelola keuangan Masjid,
pengelola Masjid menggunakan sikap 4manah sebagai bentuk pertanggungjawaban

pribadi dengan Allah SWT sehingga walaupun masjid belum menggunakan sistem



pengendalian secara formal dan pengawasan yang rutin, seorang pengelola mampu

menjalankan tugasnya dengan baik.

3. Pengaruh Manajemen Keuangan Rumah Tangga terhadap Keberkahan
Financial.

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Manajemen keuangan
rumah tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberkahan
Financial. Hasil ini bermakna bahwa semakin meningkat tingkat pengelolaan
keuangan rumah tangga, maka keberkahan secara financial akan semakin baik.
Koefisien jalur bertanda positif mengindikasikan semakin meningkat tingkat
pengelolaan keuangan rumah tanagga, maka akan mengakibatkan semakin baik pula
keberkahan secara financial.

Hasil penelitian di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Muthohar®” tentang analisi indikator keberkahan berzakat bagi muzaki di jalur
Joglosemar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 98 % muzaki menyatakan bahwa
mereka merasakan adanya keberkahan dalam berzakat dan keberkahan yang paling
tinggi menurut mereka adalah ketenangan batin. Akan tetapi ketika prosentase tinggi

tersebut dikaitkan dengan kecenderungan pilihan berzakat ke lembaga zakat, maka

37 Muthohar pada tahun 2017 melakukan penelitian dengan metode penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan dokumentasi, observasi dan wawancara.
Wawancara dilaksanakan melalui dua tahap. Tahap pertama dilakukan terhadap 396 responden. Lalu
dilanjutkan wawancara secara lebih mendalam pada tahap kedua, dengan responden yang berbeda,
sejumlah 20 respoden. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenis purposive
random sampling..



hasilnya tidak berkorelasi. Selain itu, muzaki juga merasakan pengalaman-pengalaman
religius yang terkait dengan keberkahan setelah mereka berzakat. Adapun keberkahan
yang paling mereka rasakan adalah: ketenangan batin, kemudahan urusan, perasaan
tentang keridhaan Allah, efektifitas harta dan terhidar dari hal-hal yang
membahayakan.

Penelitian lain yang mendukung dilakukan oleh Pradipta dan Sri pada tahun 38
dalam penelitiannya yang berjudul makna keberkahan rezeki bagi pengusaha laundry
muslim. Hasil penelitiannya mengatakan bahwa berkah adalah bertambah, berkembang
dan juga dapat diartikan pula sebagai kebahagian hidup yang diberikan oleh Allah
SWT. Makna berkah berarti bertambah yang dimaksud bertambah disini adalah
bertambahnya nilai kebaikan, kedamaian, dan kerukunan yang terus-menerus terhadap
dirinya maupun orang lain di sekitarnya. Berkah juga mengandung makna tumbuh dan
berkembang bahwa sesuatu yang berkah akan bertambah banyak yang artinya dapat
dirasakan selalu cukup dalam kehidupan sehari-hari atau tidak merasa kekurangan
dengan sesuatu yang dimilikinya. Dan berkah juga berarti kebaikan dan kebahagiaan
bahwa sesuatu yang berkah akan membawa seseorang pada kebahagiaan didalam
semua aspek kehidupan dan menghindarinya dari kesempitan hidup yang tak berujung

pangkal. Salah satu cara untuk menggapai keberkahan hidup adalah dengan memiliki

3 Aditya, pada tahun 2015 dengan metode yng digunakan adalah penelitian lapangan (field research)
yang menggunakan jenis penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini dianggap lebih tepat
mempertimbangkan fokus penelitian terkait dengan makna keberkahan bagi pengusaha laundry. Metode
dasar dan rancangan penelitian menggunakan pendekatan studi kasus dengan tehnik pengumpulan data
secara triangulasi.



rezeki yang berkah dan untuk mendapatkan rezeki yang berkah diperlukan cara-cara
untuk memperoleh harta tersebut dengan cara yang halal.

Penelitian Muthohar di atas lebih memfokuskan ke bentuk dari keberkahan
yang dirasakan oleh seseorang seperti adanya ketenangan batin, kemudahan urusan,
perasaan tentang keridhaan Allah, efektifitas harta dan terhindar dari hal-hal yang
membahayakan. Penelitian Pradipta dan Sri menekankan dalam cara memperoleh
rezeki agar tercapai suatu keberkahan. Cara memperoleh rezeki ini adalah salah satu
cara dalam pengelolaan keuangan. Penelitian ini menghubungkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Muthohar dan hasil penelitian Pradipta dan Sri di atas yaitu dengan
meneliti pengaruh dari pengelolaan keuangan sebuah rumah tangga dalam hal ini
adalah manajemen keuangan rumah tangga dihubungkan dengan pencapaian
keberkahan dalam rumah tangga tersebut dalam hal ini adalah keberkahan secara
financial. Dan terbukti bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga berpengaruh positif
terhadap keberkahan financial. Semakin baik tingkat pengelolaan keuangan suatu
rumah tangga maka semakin tinggi terwujudnya keberkahan financial suatu rumah
tangga.

Selain penelitian-penelitian di atas ada yang selaras dengan penelitian ini yaitu
penelitian dan pelatihan, training dan seminar yang dilakukan oleh Lugyan Tamami
dan Murniati Mukhlisin tentang Sakinah finance, tertuang pada modul dan buku yang
ditulis berdasarkan pengalaman pribadinya selama merencanakan keuangan rumah
tangganya di masa-masa sulit saat sedang menuntut ilmu di luar negeri. Modul tersebut

berisi tentang bagaimana mengelola keuangan keluarga berupa penganggaran,



perencanaan, pengeluaran, investasi dan tabungan. Tujuan utamanya adalah untuk
membongkar mitos seputar perencanaan keuangan dan keuangan keluarga.®
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama berkecimpung dalam
manajemen keuangan rumah tangga, perbedaannya adalah bila Sakinah finance
berangkat dari fenomena pribadi dalam menata keuangan rumah tangga selama di
perantauan kemudian ditulis dan dibuat sebuat modul yang digunakan untuk pelatihan
dan seminar, sedangkan penelitian keberkahan financial ini berangkat dari fenomena
yang ada di masyarakat tentang pengelolaan keuangan rumah tangga yang
dihubungkan dengan rasa keamanahan pengelola keuangan rumah tangga tersebut dan
dihubungkan dengan tujuan dalam berumah tangga yaitu pencapaian keberkahan dari
sisi finansialnya. Secara metodologi juga sangat berbeda, dalam penelitian ini memakai
metode kualitatif untuk mengetahui fenomena keamanahan pengelola keuangan rumah
tangga kemudian hasilnya diuji cobakan secara luas dengan metode kuantitatif di

masyarakat kota Surabaya.

4. Pengaruh Manajemen Keuangan Rumah Tangga terhadap Perencanaan
Keuangan Rumah Tangga.

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan manajemen keuangan rumah
tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Perencanaan. Hasil ini

bermakna semakin meningkat tingkat manajemen keuangan rumah tangga, maka

% Lugyan dan Murniati Mukhlisin Tamanni, ‘Personal & Family Finance (Sakinah Finance)’ (Bogor),
pp. 0-8 <www.sakinahfinance.com>.



perencanaan akan semakin baik. Koefisien jalur bertanda positif mengindikasikan
semakin meningkat tingkat manajemen keuangan rumah tangga, maka akan
mengakibatkan semakin baik pula perencanaan.

Penelitian yang mendukung adalah penelitian Farida Komalasari dkk,*® yang
meneliti tentang perencanaan biaya Pendidikan anak dengan manajemen keuangan.
Penelitian Elisanovi*! meneliti tentang perencanaan keuangan ibu rumah tangga di kota
Pekanbaru. Hasil penelitiannya adalah (1) Gambaran umun dari karakteristik keluarga
di kota Pekanbaru adalah keluarga yang ibu rumahtangganya berpendidikan sarjana ke
atas, rata rata memiliki pekerjaan atau profesi lainnya di luar rumah dan rata-rata
memiliki jumlah anak yang lebih sedikit hanya satu atau dua orang anak saja. (2)
Terdapat perbedaan minat untuk membuat perencanaan keuangan keluarga antara ibu
rumah tangga yang bekerja dengan ibu rumah tangga yang tidak bekerja. (3) Terdapat

perbedaan minat dalam membuat perencanaan keuangan keluarga antara ibu rumah

40 Komalasari and Ganiarto, pada tahun 2019 melakukan penelitian dengan metode yang digunakan
adalah dengan cara diseminasi para ibu rumah tangga pengelola keuangan rumah tangga, yang rumah
tangganya memiliki anak usia pra-sekolah dan usia sekolah (1-19 tahun). Diseminasi dilakukan pada
Komunitas Ibu RT 09 RW 03 Kelurahan Dukuh Kecamatan Kramat Jati Jakarta Timur. Tujuan
penelitian yang dilakukan adalah (a) meningkatkan literasi keuangan perempuan, khususnya para ibu
rumah tangga yang bertugas mengelola keuangan rumah tangga; (b) meningkatkan kesehatan keuangan
rumah tangga sehingga tercipta rumah tangga-rumah tangga yang tangguh dalam hal keuangan; (c)
mengurangi angka putus sekolah karena masalah biaya; (d) mengurangi NPL Kartu kredit..

41 Elisanovi, pada tahun 2018 melakukan penelitian dengan metode penelitian secara kuantitatif dan
populasi rumah tangga di Kota Pekanbaru sebesar 213.795 kepala keluarga. dan tingkat kesalahan
sebesar 0,05 maka diperoleh sampel minimal sebesar 400 responden ibu rumah tangga. Sedangkan
teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportionate stratified random sampling yaitu
pengambilan sampel dari anggota populasi secara acak dan berstrata secara proporsional, sebanyak 400
orang ibu rumah tangga di kota Pekanbaru sebagai responden..



tangga yang memiliki anak dua orang atau kurang dengan ibu rumah tangga yang
mempunyai anak lebih dari dua orang.

Perminas Pangeran,* meneliti tentang praktek perencanaan kuangan pada
rumah tangga di desa. Hasil penelitiannya menyatakan faktor demografis, seperti usia,
gender, status pernikahan tidak berpengaruh dalam membentuk sikap dan perilaku
rumah tangga desa terhadap berbagai aspek perencanaan keuangan. Tidak ada
perbedaan antar usia pada sikap dan perilaku rumah tangga desa terhadap berbagai
aspek perencanaan keuangan pribadi. Faktor modal manusia yaitu pendidikan,
berpengaruh dalam membentuk sikap dan perilaku rumah tangga desa terhadap
berbagai aspek perencanaan keuangan rumah tangga desa.

Penelitian-penelitian di atas menggambarkan bahwa penelitian tentang
perencanaan keuangan rumah tangga banyak dilakukan baik pada rumah tangga desa
seperti yang dilakukan oleh Perminas Pangeran, ataupun pada minat pembuatan
perencanaan keuangan rumah tangga yang dilakukan oleh Elisanovi di Pekanbaru dan
pelaksanaan desiminasi tentang perencanaan keuangan rumah tangga yang dilakukan
oleh Pradipta Sri. Kesemua penelitian di atas tujuannya sama dan sangat mendukung
dalam hasil dari penelitian ini yaitu bagaimana hubungan sebuah perencanaan

keuangan sebuah rumah tangga terhadap pengelolaan keuangan rumah tangga.

42 Pangeran, pada tahun 2013 melakukan penelitian dengan subjek penelitian adalah rumah tangga desa
yang ada di Desa Mojosari dan Campuranom Kabupaten Temanggung. Ukuran sampel adalah 261
responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah convinience sampling. Penelitian
dilakukan melalui survey kuesioner. Uji statistik yang digunakan menguji hipotesis adalah Uji t, Anova
dan Tukey Method..



Terbukti dalam hasil penelitian ini bahwa pengelolaan keuangan rumah tangga sangat
berpengaruh signifikan terhadap perencanaan keuangan rumah tangga. Semakin baik
perencanaan keuangan rumah tangga maka semakin baik pengelolaan keuangan rumah
tangganya. Bahkan secara detail perencanaan keuangan rumah tangga dalam penelitian
ini diukur oleh indikator sesuai hasil penelitian yang tercantum pada gambar 4.10:
a. Membuat perencanaan penggunaan uang belanja dalam periode waktu tertentu
bisa hari, minggu, bulan, tahun sebesar 0,800
b. Menghitung perkiraan biaya hidup sehari-hari bernilai 0,785
c. Membuat tujuan keuangan rumah tangga bernilai 0,844
d. Membuat rencana untuk mencapai tujuan keuangan rumah tangga bernilai
0,789
e. Peduli terhadap perencanaan keuangan rumah tangga bernilai 0,19
Kesemua indikator pengukur perencanaan keuangan rumah tangaga di atas
bernilai tinggi hal ini berarti indikator tersebut sangat kuat dalam adalah
merefleksikan atau mengukur sebuah perencanaan keuangan di dalam suatu rumah

tangga dan dapat digunakan sebagai acuan untuk mempraktekkannya.

5. Pengaruh Manajemen Keuangan Rumah Tangga terhadap Pengorganisasian
Keuangan Rumah Tangga

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan Manajemen keuangan rumah tangga
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengorganisasian. Hasil ini

bermakna semakin meningkat tingkat Manajemen keuangan rumah tangga, maka



Pengorganisasian semakin baik. Koefisien jalur bertanda positif mengindikasikan
semakin meningkat tingkat Manajemen keuangan rumah tangga, maka akan
mengakibatkan semakin baik pula Pengorganisasian.

Hasil temuan di atas didukung oleh teori yang dikemukakan oleh James Van
Horn dan Wachowicz pada tahun 2012, dalam bukunya yang berjudul Fundamentals
of Financial Management menyatakan pengorganisasian atau organizing di dalam
manajemen keuangan adalah pengelolaan keuangan sesuai dengan fungsi-fungsi
keuangan yang telah ditetapkan. Fungsi-fungsi keuangan tersebut adalah fungsi
pendanaan, fungsi investasi dan fungsi deviden. Fungsi pendanaan asal dari sumber-
sumber dana yang diperoleh misalnya dari mana saja pendapatan yang diperolehnya.
Fungsi investasi adalah kemana saja dana-dana tersebut dibelanjakan untuk keperluan
apa saja.

Dukungan penelitian juga terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Jalil *
mengatakan keluarga merupakan sebuah institusi terkecil dalam masyarakat yang
berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan yang tentram, aman, damai,
dan sejahtera. Salah satu data untuk mencapai tujuan tersebut adalah pengelolaan
keuangan keluarga yang baik atau sakinah finansial. Sakinah finansial adalah keluarga
yang mampu mengatur keuangan, memperbesar pemasukan dan menghemat

pengeluaran. Artinya bahwa pengorganisasian dalam mengelola keuangan rumah

4 J. Van Horne & J Wachowizh, Fundamentals of Financial Management, (Edenburg: Pearson
Education Limited, 2012), 2.
44 Jalil, Pengelolaan Keuangan Keluarga Solusi Keluarga Sakinah...67-84.



tangga sangat penting sekali untuk menuju sebuah keluarga yang Sakinah atau Sakinah
financial.

Pengorganisaian keuangan dalam rumah tangga yang dilakuakan dalam
penelitian ini adalah mencatat seluruh pendapatan, menuliskan besarnya pengeluaran,
menetapkan besarnya pengeluaran maksimal dalam belanja dan memisahkan uang
sesuai dengan peruntukannya. Kesemua indikator pengorganisasian di atas sesuali
dengan dukungan teori dari James Varn Horn tentang fungsi manajemen keuangan dan
juga penelitian yang dilakukan oleh Jalil.

Hal tersebut juga terbukti dari hasil penelitian ini yang menguhubungkan
tentang pengaruh manajemen keuangan rumah tangga dengan pengorganisasian,
mempunyai pengaruh positif signifikan, yang artinya semakin baik pengorganisasian
keuangan rumah tangga maka semakin baik manajemen keuangan rumah tangganya.
Pengorganisasian keuangan rumah tangga berdasarkan hasil penelitian pada gambar
4.11 diukur dari indikator-indikator:

a. Mencatat seluruh pendapatan rumah tangga bernilai 0,837
b. Menuliskan besarnya pengeluaran bernilai 0,876

c. Menyimpan kwitansi pembelanjaan bernilai 0,838

d. Memisahkan uang sesuai dengan peruntukan bernilai 0,775
e. Menyimpan bukti-bukti transaksi bernilai 0,690

Indikator pengukur variabel pengorganisasian di atas bernilai sangat tinggi
semua, sehingga indikator tersebut valid dan bisa dipakai untuk acuan dalam

pengelolaan keuangan rumah tangga.



6. Pengaruh Manajemen Keuangan Rumah Tangga terhadap Pembelanjaan
Keuangan Rumah Tangga

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan manajemen keuangan rumah
tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pembelanjaan. Hasil ini
bermakna bahwa semakin meningkat tingkat Manajemen keuangan rumah tangga,
maka Pembelanjaan akan semakin baik. Koefisien jalur bertanda positif
mengindikasikan semakin meningkat tingkat Manajemen keuangan rumah tangga,
maka akan mengakibatkan semakin baik pula Pembelanjaan.

Hasil penelitian yang mendukung adalah penelitian Fitri Apriana Hakim dkk*
melakukan penelitian manajemen keuangan dan kepuasan keuangan istri pada
keluaraga dengan suami istri bekerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepuasan keuangan dipengaruhi oleh manajemen keuangan dan pendidikan istri.
Sementara itu, penelitian ini juga menemukan manajemen keuangan berhubungan
positif dengan pendidikan istri, pendapatan per kapita keluarga, dan nilai aset keluarga,
namun berhubungan negatif dengan usia istri, besar keluarga, dan lama pernikahan.
Penelitian ini juga menemukan bahwa hanya satu dari empat istri pada keluarga dengan

suami istri bekerja (25,0%) yang melakukan manajemen keuangan dengan baik.

4 Hakim, Sunarti, and Herawati, pada tahun 2014 meneliti dengan metode penelitian menggunakan
desain cross sectional dan dilakukan di Kecamatan Bogor Barat (Kelurahan Pasir Jaya, Kelurahan
Menteng, dan Kelurahan Cilendek Barat) dan Kecamatan Bogor Tengah (Kelurahan Paledang dan
Kelurahan Panaragan). Populasi penelitian ini adalah seluruh istri bekerja (bekerja pada sektor informal
atau formal) pada keluarga dengan suami istri bekerja yang memiliki anak terakhir usia 0-6 tahun di
Kota Bogor.’.



Dukungan lainnya didapat dari penelitian yang dilakukan oleh Dwiastanti“®
tentang perilaku keuangan keluarga. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara Pengetahuan Keuangan Ibu Rumah Tangga terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Keluarga, baik secara bersama-sama maupun secara parsial.
Terdapat perbedaan antara perilaku pengelolaan keuangan Ibu Rumah Tangga yang
bekerja dengan Ibu Rumah Tangga yang tidak bekerja.

Perilaku pengelolaan keuangan keluarga yang diteliti oleh Dwiastanti salah
satunya adalah perilaku dalam membelanjakan keuangan dalam memenuhi kebutuhan
rumah tangga. Pembelanjaan keuangan ini sejalan dengan penelitian ini yang
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan rumah tangga, yang
artinya semakin baik daam membelanjakan uang rumah tangga maka semakin baik
juga pengelolaan keuangan rumah tangga. Indikator-indikator pembelanjaan sesuai
dengan hasil penelitian pada gambar 4.12 adalah:

a. Belanja sesuai dengan yang telah direncanaka bernilai 0,674
b. Secara matang membuat keputusan keuangan bernilai 0,886
c. Membeli barang tidak terencana bernilai 0,580

d. Berusaha untuk menabung bernilai 0,882

4 Dwiastant, pada tahun 2018, Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Jenis penelitian ini
adalah explanatory research yang bertujuan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel serta
menguji hipotesis yang ada, dengan menggunakan kuesioner untuk pengukuran variabel-variabel dengan
menggunakan kuesioner sebagai alat untuk mencari data. Responden yang dipergunakan sebanyak 150
orang. Terdiri dari Ibu Rumah Tangga yang bekerja dan Ibu Rumah Tangga yang tidak bekerja. Analisis
data menggunakan Regresi Linear Berganda.



Indikator pengukur variabel pembelanjaan di atas bernilai tinggi semua,
terutama indikator menabung, sehingga indikator tersebut valid dan bisa dipakai untuk
acuan dalam pengelolaan keuangan rumah tangga.

Nilai terbesar yang mampu menjadi ukuran pembelanjaan keuangan rumah
tanagga terletak pada indikator membuat keputusan perencanaan keuangan secara
matang Yyaitu bernilai 0,886. Keputusan keuangan ini maksudnya adalah keputusan
dalam menggunakan uang untuk kepentingan rumah tangga. Keputusan penggunaan
keuangan ini bisa berupa keputusan melakukan investasi dengan berbagai macam
bentuk investasi misalnya membeli saham Syariah, berwiraswsta, syirkah dan lain-lain.

Perhatian terbanyak dalam pembelanjaan ini adalah pengelolaan uang yang
diterima jangan sampai melebihi dengan keinginan yang akan dipenuhi atau keinginan
lebih besar dengana kebutuhan rumah tangga atau besar pasak dari pada tiang.
Disinilah penting adanya pengelolaan hutang yang diakibatkan dari membelanjakan
keuangan kurang baik. Sehingga perlu untuk menghitung tingkat debt ratio atau rasio
hutang dan likuidity ratio atau jumlah uang kas yang dimiliki oleh sebuah ruumah
tangga, agar berhati-hati dalam membelanajakan keungannya.

Indikator ketiga yaitu membeli barang tanpa adanya perencanaan terlebih
dahulu merupakan fenomena yang umum terjadi di dalam masyarakat terutama
dikalangan Ibu-ibu rumah tangga termasuk ibu-ibu rumah tangga Muslim di kota
Surabaya, hal ini bisa dilihat pada skor loading factor sebesar 0,580 walaupun indikator
tersebut mempunyai nilai terkecil dari nilai semua variabel pembelanjaan namun

kenyataannya adalah valid dan dapat dipercaya. Pernyataan ini juga diperkuat dengan



hasil penghitungan secara kuantitatif tentang peranan responden didalam rumah tangga
Muslim, terdapat 72% responden yang mengatakan abahwa istri sebagai pembelanja di
dalam rumah tangga. Fenomena dimasyarakat yang berasal dari penelitian secara
kualitatif juga meengatakan bahwa masyarakat saat ini konsumtif, inefisiensi dan suka
belanja apalagi di era digital seperti saat ini dengan fasilitas belanja on line yang sangat

banyak.

7. Pengaruh Manajemen Keuangan Rumah Tangga terhadap Pengawasan
Keuangan Rumah Tangga

Hasil pengujian data penelitian menunjukkan bahwa Manajemen keuangan
rumah tangga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pengawasan. Hasil ini
bermakna bahwa semakin meningkat tingkat Manajemen keuangan rumah tangga,
maka Pengawasan akan semakin baik. Koefisien jalur bertanda positif
mengindikasikan semakin meningkat tingkat Manajemen keuangan rumah tangga,
maka akan mengakibatkan semakin baik pula Pengawasannya.

Penelitian yang mendukung adalah penelitian Sarah Brown dan Daniel Gray
pada tahun 2015%" melakukan penelitian pada keuangan rumah tangga di Australia.
Hasil penelitian menyebutkan (1) Tingkat kekayaan dan aset bersih secara positif

terkait dengan kepuasan hidup secara keseluruhan, kepuasan finansial dan

47 Brown and Gray, pada tahun 2015, dengan metode yang digunakan adalah dengan Analisis empiris
didasarkan pada data yang diambil dari Dinamika Rumah Tangga, Pendapatan dan Tenaga Kerja di
Australia (HILDA) survei..



kemakmuran subjektif, sementara (2) Tingkat total hutang dan hutang tanpa jaminan
berhubungan negatif dengan kepuasan hidup secara keseluruhan, dan (3) Semua jenis
hutang (total, dijamin dan tidak dijamin) adalah berbanding terbalik dengan kepuasan
finansial dan kemakmuran subjektif. Dengan menggunakan kelompok pembanding
sebagai controlling (pengontrol) keuangan rumah tangga, menunjukkan bahwa posisi
keuangan rumah tangga dalam kelompok pembanding merupakan penentu penting dari
tingkat kepuasan hidup dan kesejahteraan finansial individu secara keseluruhan,
dengan efek informasi umumnya mendominasi efek perbandingan. Selain itu, pengaruh
kelompok pembanding bersifat asimetris bergantung pada apakah posisi keuangan
rumah tangga di atas atau di bawah rata-rata kelompok acuan.

Sarah Brown dalam penelitiannya melakukan pengawasan keuangan rumah
tangga pada kelompok pembanding untuk mengontrol atau mengagasi keuangan rumah
tangga dan hasilnya adalah pentingnya pengawasan keuangan rumah tangga karena
menjadi penentu tingkat kepuasan hidup dan kesejahteraan finansial individu secara
keseluruhan. Hal ini sejalan dengan hasil dalam penelitian ini bahwa pengelolaan
keuangan rumah tangga berpengaruh positif signifikan terhadap pengawasan keuangan
rumah tangga dan semakin tinggi pengawasan keuangan rumah tangga maka semakin
beik pengelolaan keuangan rumah tangga. Indikator-indikator pengukur pengawasan
diantaranya sesuai hasil penelitian pada gambar 4.14 adalah:

a. Melakukan evaluasi belanja secara teratur bernilai 0,877
b. Mengevaluasi pengeluaran secara rutin dan menyeluruh bernilai 0,899

c. Membandingkan besarnya penerimaan dengan pengeluaran bernilai 0,847



d. Membicarakan masalah keuangan dengan pasangan bernilai 0,534
e. Melakukan evaluasi keuangan tiap periode bernilai 0,745
Indikator pengukur variabel pembelanjaan di atas bernilai sangat tinggi semua,
sehingga indikator tersebut valid dan bisa dipakai untuk acuan dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga, hanya indikator keempat bernilai paling rendah yaitu 0,534,
hal ii berarti rendahnya nilai musyawarah atau diskusi dengan pasangan tentang

masalah keuangan.

C. Novelty (Kebaruan)
Penelitian ini menghasilkan dua temuan baru atau novelty yaitu:
1. Pengembangan konsep Amanah dan indikator pembentuknya

Beberapa konsep Amanah dibangun dengan berbagai macam pendekatan,
misalnya pendekatan kepustakaan berdasarkan Al-Qur’an yang dilakukan oleh Zainal
Abidin dan Fiddian Khairudin,*® berdasarkan Hadis dilakukan oleh Dalimunthe.*
Pendekatan psikologi Indigenous yang dilakukan oleh Agung dan Herwanto.>

Pendekatan kwantitatif yang dilakukan oleh Muflinah Azahra Iska Hasibuan.®

48 Zainal Abidin; Fiddian Khairudin, ‘Penafsiran Ayat-Ayat Amanah dalam Al-Qur’an’...119-144,

49 Dalimunthe, Amanah dalam Perspektif Hadis...7-16.

%0 Agung and Herwanto, Pedagang yang Amanah: Studi Eksplorasi dengan Pendekatan Psikologi
Indigenous...133-140.

1 Muflihah Azahra Iska Hasibuan (2018), Hubungan antara Amanah dan Dukungan Sosial dengan
Kesejahteraan Subjektif Mahasiswa Perantau...101-116.



Pendekatan Kwantitatif-kwalitatif yang dilakukan oleh lwan Muhammad Agung dan
Desma Husni.>2

Penelitian tentng konsep Amanah juga dilakukan oleh Iwan Triyuwono,
menurutnya 4manah yang dibangun tidak akan lepas dari budaya dan pengaruh sosial
tempat tinggal seorang ibu rumah tangga, sesuai dengan istilah Amanah yang
merupakan istilah yang diambil dari tata bahasa Islam yang diadaptasikan dengan
konsteks masyarakat Indonesia berarti dapat dipercaya,> maka istilah Amanah ini
dilekatkan pada orang yang dapat dipercaya. Konsep Amanah yang dibangun oleh Iwan
Triyuwono ini di sanggah oleh penelitian yang dilakukan oleh Ivan Muhammad Agung
dan Desma Husni dan dikatakan bahwa konsep tersebut belum jelas secara
operasional,>* bagaimana orang dikatakan Amandah itu, apa saja ciri-ciri amanh itu, dan
seperti apa orang yang dikatakan Amanah itu.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, akan membahas tentang konsep dan
makna Amanah yang belum pernah dilakukan oleh penelitian sebelumnya dan
menghubungkannya dengan keberkahan secara finansial. Konstruksi instrument
Amanah yang dibangun dalam penelitian ini dikonstrak langsung dari para informan
utama yang merasakan dan mengalami langsung fenomena pengelolaan keuangan

rumah tangganya. Selain para informan utama, juga ada informan kunci yaitu para

52 |van Muhammad Agung and Desma Husni, (2017), Pengukuran Konsep Amanah dalam Pendekatan
Kualitatif dan Kuantitatif...194-206.

5 |lwan Triyuwono, "Akuntansi Syari'ah" dan Koperasi, Mencari Bentuk dalam Bingkai Metafora
Amanah...3-46.

% Agung and Husni, ‘Pengukuran Konsep Amanah Dalam Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif®...194-
206.



expert yang berasal dari berbagai bidang keilmuan untuk membangun sebuah teori baru
tentang konsep nilai Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Teori
tersebut dibangun dari hasil explorasi para informan dan para expert di bidang Ekonomi
Syariah, Agama Islam, Sosiologi dan Psikologi.

Jadi teori tentang Amanah yang dihubungkan terhadap pengelolaan keuangan
rumah tangga selama ini belum ada. Selama ini penelitian tentang nilai Amanah yang
ada adalah Amanah pada pemimpin, Amanah pada pedagang, Amanah pada siswa,
Amanah orang tua pada anaknya, Amanah kelembagaan seperti, pemerintah, koperasi,
pondok pesantren, dan perbankan.

Konsep Amanah pengelola keuangana rumah tangga yang dihasilkan dalam
penelitian ini terbagi menjadi tiga tema besar yaitu:

a. Makna Amanah pengelola keuangan rumah tangga

Makna Amanah pengelola keuangan rumah tangga dalam pengelolaan
keuangan rumah tangga yang dihasilkan dalam penelitian ini ada empat adalah:

1) Sebagai suatu mandat, dan orang yang diberi Amanah itu sebenarnya adalah
orang yang diberikan suatu mandat.

2) Suatu kepercayaan, yaitu sebuah tugas yang dipercayakan untuk dijalankan dan
pelaksanaan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.

3) Sebuah kejujuran, yang dibentuk dari kategori dapat dipercaya dan

menggunakan titipan sebaik-baiknya.



4) Suatu keadaan proporsional yang dibentuk oleh dua kategori, yaitu seimbang
antara hak dan kewajiban dan mencukupkan kebutuhannya
a. Fenomena Amanah pengelola keuangan rumah tangga di masyarakat saat ini

Fenomena masyarakat saat ini dalaam pengelolaan keuangannya cenderung
bermasalah, hal ini ditandai dengan sifat konsumtif masyarakat dalam membelanjakan
keuangannya, tidak efisien dalam mengelola keuangan dan cenderung besar pasak
daripada tiang karena tidak bisa menyeimbangkan natara kebutuhan dan keinginan
dengan besarnya keuangan yang diterimanya.

Pengelola keuangan rumah tangga, di dalam penelitian ini awalnya sasaran
pengelola keuangan rumah tangga adalah seorang ibu rumah tangga. Setelah penelitian
kualitatif selesai ternyata hasilnya untuk pegelola keuangan rumah tangga tidak selalu
seorang ibu rumah tangga namun bisa suami ataupun secara bersama-sama, bahkan
yang paling dominan adalah secara bersama-sama dan hal ini terbukti dari hasil uji
secara kuantitatif di masyarakat kota Surabaya yang menyatakan bahwa 48,85%
pengelola keuangan rumah tangga adalah bersama-sama antara suami dan istri. Hal
inipun juga bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiastanti pada tahun

2018 yang mengatakan bahwa istri adalah pengelola keuangan rumah tangga.

b. Indikator-indikator Amanah pengelola keungan rumah tangga
Penelitian ini juga menghasilkan pembentukan indikator-indikator nilai

Amanah pengelolaan keuangan rumah tangga dalam mengelola keuangan rumah



tangganya. Indikator tersebut pada saat penelitian secara kualitatif atau pada awalnya
berjumlah 10 (sepuluh), kemudian menjadi 8 (delapan) indikator setelah melalui uji
CFA (Confirmatory Faktor Analysis). Kedelapan indikator tersebut adalah:

a. Tanggung jawab,

b. Teragendakan,

c. Efisiensi,

d. Dapat dipercaya,

e. Filantropi Islams

f. Proporsional,

g. Transparansi dan

h. Komunikatif.

2. Model Amanah Finance

Penelitian ini, selain menghasilkan indikator-indikator Amanah pengelola
keuangan rumah tangga, juga menghasilkan suatu model yaitu model fit atau model
keberkahan secara financial yang dilandasi sifat-sifat Amanah pengelola keuangan
rumah tangga sehingga model tersebut diberi nama Amanah Finance. Setelah indikator
nilai Amanah dalam pengelolaan keuangan rumah tangga terbangun melalui
pendekatan secara kualitatif dengan analisis data secara interpretatif phenomenology
Analysis (IPA), maka bersama dengan konstruk Manajemen Keuangan dan konstruk

Keberkahan Financial dibuat kuesioner.



Kuesioner tersebut diujicobakan dengan cara ditanyakan kepada sampel rumah
tangga di wilayah Surabaya sebagai respondennya. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan modelnya dengan menggunakan pendekatan kuantitatif Partial Least
Square — Structural Equation Modelling (PLS-SEM),>® dengan shoftware SmartPLS,>®
maka diperoleh model yang disebut dengan Amanah Finance. Seperti di bawah ini:

Gambar 5.15
Model Amanah Finance

Nilai I PKRT Ke.berka.han
Amanah =% Financial

Sumber: Hasil pengolahan Smart PLS 0.3, Luluk Latifah 2021

Dari model 5.15 di atas dapat dijelaskan bahwa keamanahan pengelola
keuangan rumah tangga yang terdiri dari delapan indikator yaitu indikator tanggung
jawab, teragendakan, efisiensi, proporsional, dapat dipercaya, filantropi Islam Islami,
transparansi, komunikatif berpengaruh secara positif signifikan terhadap pengelolaan
keuangan rumah tangga kemudian juga berpengaruh positif secara signifikan terhadap
keberkahan financial.

Artinya bahwa bila pengelola keuangan rumah tangga baik itu istri, suami, atau
secara bersama-sama bila mempunyai nilai-nilai keamanahan dengan 8 indikator diatas

maka baik pula pengelolaan keuangan rumah tangganya yang terdiri dari perencanaan,

5 Zainal Mustofa dan Tony Wijaya, Panduan Tehnik Statistik SEM & PLS Dengan SPSS AMOS
(Yogyakarta: Cahaya Atma Pustaka, Yogyakarta, 67AD), 15.
% | atan, Partial Least Squares, Konsep, tehnik dan Aplikasi,...27.



pengorganisasian, pembelanjaan dan pengawasan keuangan dengan berbagai indikator
pembentuknya di dalam suatu rumah tangga untuk mewujudkan keberkahan di dalam
rumah tangga dengan baik terutama keberkahan secara financial. Keberkahan tersebut
berupa ketercukupan rejeki, kesehatan, kesejahteraan dan ketenangan batin.

Indikator perencanaan adalah: membuat perencanaan penggunaan uang belanja
dalam periode waktu tertentu, menghitung perkiraan biaya hidup sehari-hari, membuat
tujuan keuangan rumah tangga, membuat rencana untuk mencapai tujuan keuangan
rumah tangga dan peduli terhadap perencanaan keuangan rumah tangga.

Indikator pengorganisasia adalah: mencatat seluruh pendapatan rumah tangga,
menuliskan besarnya pengeluaran, menyimpan kwitansi pembelanjaan, memisahkan
uang sesuai dengan peruntukan, menyimpan bukti-bukti transaksi.

Indikator Pemebelanjaan adalah: belanja sesuai dengan yang telah direncanaka,
secara matang membuat keputusan keuangan, membeli barang tidak terencana,
berusaha untuk menabung.

Indikator pengawasan adalah: melakukan evaluasi belanja secara teratur,
mengevaluasi pengeluaran secara rutin dan menyeluruh, membandingkan besarnya
penerimaan dengan pengeluaran, membicarakan masalah keuangan dengan pasangan,

melakukan evaluasi keuangan tiap periode.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan baik secara kualitatif maupun secara
kuantitatif, dan untuk menjawab pertanyaa penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembentuk konsep nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga adalah:
a. Makna Amanah ada empat yaitu sebagai suatu mandat, sebagai suatu kepercayaan, sebuah
kejujuran dan suatu keadaan proporsional
b. Fenomena keamanahan pengelolaan keuangan di masyarakat masih tidak efisien,
konsumtif dan bermasalah, pembelanja keuangan terbesar adalah ibu rumah tangga dan
pegelola keuangan di dalam rumah tangga secara bersama-sama antara suami dan istri.
c. Indikator Amanah pengelola keuangan rumah tangga ada delapan: 1) Tanggung jawab, 2)
Teragendakan, 3) Efisiensi, 4) Filantropi Islams, 5) Proporsional, 6 Dapat dipercaya, 7)
Transparansi, 8) Komunikatif.
2. Nilai Amanah pengelola keuangan rumah tangga berpengaruh positif terhadap manajemen
keuangan
3. Nilai 4manah pengelola keuangan rumh tangga berpengaruh positif terhadap keberkahan
financial.
4. Manajemen keuangan rumah tangga berpengaruh positif terhadap keberkahan financial.
5. Manajemen keuangan rumah tangga berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan
rumah tangga
6. Manajemen keuangan rumah tangga berpengaruh positif terhadap pengorganisasian

keuangan rumah tangga.

201



Manajemen keuangan rumah tangga berpengaruh positif terhadap pembelanjaan keuangan
rumah tangga
Manajemen keuangan rumah tangga berpengaruh positif terhadap pengawasan keuangan
rumah tangga.
Model yang terbentuk sangat valid dan kuat dengan nilai Goodness of Fit (GOF): 0,479.

Model tersebut diberi nama: Amanah Finance

Implikasi Teoretik

Penelitian ini secara teori menghasilkan dua penemuan baru, pertama tentang konsep

Amanah pengelola keuangan rumah tangga. Kedua menghasilkan sebuah model dalam

pengelolaan keuangan rumah tangga yang disebut dengan model Amanah finance.

1.

Konsep Amanah yang selama ini dibangun dengan berbagai pendekatan dan teori yang ada
masih konseptual, belum jelas secara operasional. Belum ada yang menjelaskan tentang
bagaimana orang dikatakan Amanah itu, apa saja ciri-ciri Amanah itu, dan seperti apa orang
yang dikatakan Amanah itu. Oleh karena itu dalam penelitian ini, membahas tentang konsep
Amanah pengelola keuangan rumah tangga yang terdiri dari makna Amanah, fenomena
Amanah dan indikator Amanah. Konstruksi instrument Amanah yang dibangun dalam
penelitian ini dikonstrak langsung dari para informan utama yang merasakan dan mengalami
langsung fenomena pengelolaan keuangan rumah tangganya. Selain para informan utama,
juga ada informan kunci yaitu para expert yang berasal dari berbagai bidang keilmuan di
bidang Ekonomi Syariah, Agama Islam, Sosiologi dan Psikologi.

Menghasilkan model penelitian yang disebut dengan Amanah finance. Model ini
menjelaskan bahwa keamandahan pengelola keuangan rumah tangga yang terdiri dari delapan

indikator yaitu indikator tanggung jawab, teragendakan, efisiensi, proporsional, dapat



dipercaya, filantropi Islami, transparansi, komunikatif berpengaruh secara positif signifikan

terhadap pengelolaan keuangan rumah tangga kemudian juga berpengaruh positif secara

signifikan terhadap keberkahan financial. Keberkahan financial ini terdiri dari empat
indikator yaitu ketercukupan rejeki, Kesehatan, kesejahteraan dan ketenangan batin.

Amanah finance ini sangat berbeda dengan teori dan model yang sudah ada dan terkenal di

masyarakat yaitu Sakinah finance yang diluncurkan oleh Lugyan Tamami dan istrinya

Murniati Mukhlisin. Perbedaannya adalah:

a. Penelitian Amanah financial ini berangkat dari fenomena yang ada di masyarakat
tentang pengelolaan keuangan rumah tangga yang dihubungkan dengan rasa
keamanahan pengelola keuangan rumah tangga tersebut dan dihubungkan dengan
tujuan dalam berumah tangga yaitu pencapaian keberkahan dari sisi finansialnya.
Sedangkan Sakinah finance berangkat dari fenomena pribadi penulis dalam menata
keuangan rumah tangga selama masa sulit hidup di luar negeri kemudian ditulis dan
dibuat sebuat modul yang digunakan untuk pelatihan dan seminar.

b. Secara metodologi juga sangat berbeda, dalam penelitian ini memakai metode kualitatif
untuk mengetahui fenomena keamanahan pengelola keuangan rumah tangga kemudian
hasilnya diuji cobakan secara luas dengan metode kuantitatif di masyarakat kota
Surabaya. Sedangkan Sakinah finance dari ottobiografi atau pengalaman pribadi
penulisnya.

c. Obyek utama penelitian ini adalah pengelola keuangan rumah tangga yang tinggal dan
berada di masyarakat dengan ragam dan later belakang budaya khas masyarakat
Indonesia pada umumnya. Sedangkan Sakinah Finance didasarkan pada situasi dan
kondisi kesusilitan pengelolaan keuangan di luar negeri yang berbeda ragam,

lingkungan dan budayanya dengan masyarakat yang berada di Indonesia.



4.  Pengelolaan keuangan rumah tangga dalam penelitian ini terhubung dengan variabel laten
Amanah dengan delapan indikatornya, siapapun yang mengelola keuangan rumah tangga
selama memegang kedelapan indikator tersebut maka akan terwujud keberkahan financial
rumah tangga yaitu ketercukupan rejeki, kesehatan, kesejahteraan dan ketenangan batin.
Hal ini sangat berbeda dengan penelitian Fred van Raaij, W, Antonides, Gerrit, Manon de
Groot, 1" Mengungkapkan tentang gaya pengelolaan keuangan dalam rumah tangga ada
empat gaya yaitu pengelolaan keuangan sinkronis, dominan laki-laki, dominan perempuan
dan otonom. Penelitian ini menemukan bahwa manajemen keuangan yang sinkron dan
memiliki rekening bank bersama dan bukan yang terpisah berkorelasi dengan lebih sedikit
masalah keuangan, dibandingkan dengan pengelolaan uang yang didominasi pria atau

wanita.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini sudah diihtiarkan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan tahap-tahap
secara ilmiah, namun demikian masih mempunyai beberapa keterbatasan yaitu: penelitian ini
berlangsung di saat pandemik Covid 19 masih melanda sehingga ada keterbatasan dalam
mobilisasi keluar rumah, seperti saat terjun lapangan dalam rangka pencarian data baik saat
menemui para expert maupun saat melaksanakan survey lapangan. Proses tatap muka dalam
pencarian data kualitatif tetap dijalankan dengan prokes yang sangat ketat, namun ada beberapa
yang terpaksa harus melalui alat bantu berupa sarana digital seperti telepon seluler, email, dan

whatsapp.

5" W. Fred van Raaij, Gerrit Antonides, and I. Manon de Groot, ‘The Benefits of Joint and Separate Financial
Management of Couples’, Journal of Economic Psychology, 80.August (2020),, 1-11.



Penelitian ini tidak mengupas secara mendalam pada tahapan second order model yang
terbentuk yaitu pada setiap indikator-indikator pengukur dari variabel pembentuk manajemen
keuangan yang terdiri dari variabel perencanaan, pengorganisasian, pembelanjaan dan
pengawasan. Pembahasan pada tatanan indikator pada tahapan second order model masih secara

umum belum mendetail pada tiap-tiap indikator pengukur masing-masing variabelnya.

D. Rekomendasi
Beberapa rekomendasi yang bisa diberikan adalah:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini menghasilkan suatu model fit. Untuk peneliti selanjutnya,
direkomendasikan menggunakan metode eksperimental dengan memberikan perlakuan
kepada responden. misanya dengan mengadakan pelatihan manajemn keuangan rumah
tangga, aplikasi keuangan rumah tangga, dan desiminasi ke komunitas-komunitas untuk
mensosialisasikan pentingnya pengelolaan keuangan di dalam rumah tangga, dengan
menggunakan indikator-indikator yang telah terbentuk.
2. Bagi Departemen Agama (Depag) khususnya Kantor Urusan Agama (KUA)
Sebagai masukan bagi penyelenggara pernikahan di Kantor Urusan Agama pada
khususnya dan Departemen Agama pada umumnya untuk memasukkan modul-modul
tentang cara pengelolaan keuangan yang sederhana bagi calon pengantin yang akan
melangsungkan pernikahan, sehingga diharapkan akan dapat mengelola keuangan di
dalam rumah tangga nantinya dengan baik.
3. Bagi Perbankkan Syariah
Indikator-indikator Amanah pengelola keuangan bisa digunakan oleh pihak perbankkan

misalnya pada Sistem Layanan Informasi Keuangan (SLIK) yang dikelola oleh OJK yang



didalamnya terdapat daftar riwayat kredit seseorang yang bisa diakses baik oleh lembaga
keuangan bank maupun non bank, yang menjadi acuan pihak bank dalam memberikan
kredit. Indikator-indikator Amanah ini bisa ditambahkan dalam prinsip pemberian kredit
yaitu 5C (Capacity, Capital, Character, Condition, Collateral) menjadi 5C + A
(Amanah). Bentuk dari indkator Amanah untuk persyaratan pemberian kredit pada calon
nasabah bisa berupa skoring yang harus diisi oleh calon nasabah dan dinilaia hasilnya

oleh pihak perbankkan.
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